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ABSTRAK

Nama : Aditya Haryo Proboncono
Program Studi : Rusia
Judul : Analisis Sintaksis Lagu-lagu t.A.T.u dalam Album 200 /7o

Bcempeunoii (Dvesti Po Vstre¢noj) 200 Dalam Pertemuan’
Terbitan Tahun 2001

Skripsi ini membahas tentang analisis sintaksis lirik-lirik lagu t.A.T.u dalam album
200 ITo Bcmpeunou (Dvesti Po Vstreénoj) 200 Dalam Pertemuan’. Analisis tersebut
bertujuan untuk melihat pola kalimat dalam lirik agar pesan lagu dapat diketahui.
Analisis dilakukan dengan menggunakan teori hubungan rangkaian kata oleh Popov
dan teori kalimat sederhana oleh Svedova. Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa lagu-lagu t.A.T.u lebih banyak menggunakan kalimat satu komponen
(60,23%) dengan menghilangkan subjek dan keterangan. Sesuai dengan fungsi lagu,
maka hal tersebut dilakukan supaya lagu-lagu tersebut dapat lebih mudah dinikmati
dan dicerna oleh pendengar. Lirik-lirik tersebut menggunakan verba untuk
mengekspresikan cinta.

Kata kunci :
Lagu, musik, tatu, svedova, popov, rusia
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ABSTRACT

Name : Aditya Haryo Proboncono
Study Program: Russian studies
Title : Syntactic Analysis of t.A.T.u’s song in the Album 200 /7o

Bcempeunoii (Dvesti Po Vstrecnoj) 200 On Meeting’
Published in 2001

This thesis explains the syntax analysis of russian phrase relations and the structural
scheme of russian simple sentence in the album 200 Ilo Bcmpeunotn (Dvesti Po
Vstre¢noj) 200 On Meeting’ of t.A.T.u. The aims of this research are to look the
patterns of the sentences by using Popov’s and Svedova’s theories. The result of the
analysis showed that t.A.T.u’s lyrics more often use one component sentences
(60,23%) by eliminating the subjects and descriptions. According to the function of
the song, it is intended that t.A.T.u’s songs can be more enjoyed and understood.
t.A.T.u’s lyrics are focused on the using of verbs to express love.

Key words:
Song, music, tatu, svedova, popov, russia
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bangsa di dunia tentunya memiliki kebudayaan. Suatu kebudayaan
atau pun yang disebut sebagai peradaban mengandung pengertian yang luas,
meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat (kebiasaan), dan dan
pembawaan lainnya dari anggota masyarakat (Taylor dalam Soelaeman, 2005:
19). Unsur-unsur kebudayaan meliputi semua kebudayaan di dunia, baik yang
kecil, bersahaja dan terisolasi, maupun yang besar, kompleks, dan dengan jaringan
hubungan yang luas. Menurut konsep B. Malinowski, kebudayaan di dunia
mempunyai tujuh unsur universal, yaitu: 1) bahasa; 2) sistem teknologi; 3) sistem
mata pencaharian; 4) organisasi sosial; 5) sistem pengetahuan; 6) religi; 7)
kesenian (Soelaeman, 2005: 22).

Bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan universal memiliki peran
penting dalam kehidupan. Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa
sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat terdiri dari dua bagian besar,
yaitu bentuk (arus ujaran) dan makna (isi) yang tersirat dalam arus ujaran tersebut
(Keraf, 1987: 16). Setiap kelompok masyarakat bahasa secara konvensional telah
sepakat bahwa setiap struktur bunyi ujaran tertentu mempunyai makna. Kesatuan-
kesatuan arus ujaran yang mengandung makna tertentu kemudian membentuk
perbendaharaan bahasa dari suatu masyarakat bahasa. Perbendaharaan kata
tersebut baru mendapat fungsinya bila telah ditempatkan dalam suatu arus ujaran
untuk mengadakan inter-relasi antar anggota-anggota masyarakat. Penyusunan
kata-kata itu harus mengikuti kaidah tertentu, dibarengi suatu gelombang ujaran

yang keras-lembut, tinggi-rendah, dan sebagainya (Keraf, 1987: 15).
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Bahasa disamping sebagai salah satu unsur kebudayaan, memungkinkan pula
manusia memanfaatkan pengalaman-pengalaman mereka, mempelajari dan
mengambil bagian dalam pengalaman-pengalaman itu, serta belajar berkenalan
dengan orang-orang lain. Anggota-anggota masyarakat hanya dapat dipersatukan
secara efisien melalui bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi, lebih jauh
memungkinkan tiap orang untuk merasa dirinya terikat dengan kelompok sosial
yang dimasukinya, serta dapat melakukan semua kegiatan kemasyarakatan dengan
menghindari sejauh mungkin bentrokan-bentrokan untuk memperoleh efisiensi
yang setinggi-tingginya. la memungkinkan integrasi (pembauran) yang sempurna
bagi tiap individu dengan masyarakatnya (Keraf, 1987: 17).

Salah satu fungsi bahasa adalah untuk menyatakan ekspresi. Bahasa
menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam benak Kkita.
Sekurang-kurangnya untuk memaklumkan keadaan kita. Unsur-unsur yang
mendorong ekspresi diri antara lain agar menarik perhatian orang lain terhadap
kita, serta keinginan untuk membebaskan diri kita dari semua tekanan emosi
(Keraf, 2001: 3). Komunikasi merupakan akibat lebih jauh dari ekspresi diri.
Dengan komunikasi kita dapat menyampaikan semua yang Kita rasakan, pikirkan,
dan kita ketahui kepada orang lain. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan
saluran perumusan maksud Kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita
menciptakan kerja sama dengan sesama warga (Keraf, 2001: 4).

Bahasa merupakan ujaran yang diucapkan secara lisan maupun tulisan.
Bahasa Rusia memiliki keunikan tersendiri karena bahasa Rusia menggunakan
abjad yang berbeda dari abjad latin yang kebanyakan digunakan di dunia, yaitu
abjad kupuniuya (kirillica) “kiril’. Bahasa Rusia modern, khususnya dalam sastra
merupakan salah satu dari bahasa terkaya di dunia, bahasa nasional yang sangat
dikembangkan dari tradisi penulisan kuno dan dengan sistem ekstensif sarana
pengungkapannya. Bahasa Rusia tidak hanya menjalankan seluruh bidang
kehidupan masyarakat Rusia, namun juga dalam komunikasi internasional
masyarakat pecahan Uni Soviet. Peran bahasa Rusia dalam dunia modern

senantiasa mempererat hubungan mereka. Sebagai satu dari bahasa utama di
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dunia, bahasa Rusia mengandung ide tentang keluhuran dan proses dalam segala
aspek kehidupan manusia (Plotnikova, 1980: 8).

Seni atau kesenian disebutkan sebagai salah satu unsur kebudayaan yang
universal. B. Malinowsky menyebutkan bahwa kebudayaan pada prinsipnya
mendasarkan kepada sistem kebutuhan manusia. Tiap tingkat kebutuhan itu
menghadirkan corak budaya yang khas, misalnya guna memenuhi kebutuhan
manusia akan keselamatannya menimbulkan kebudayaan berupa perlindungan,
yakni seperangkat budaya dalam bentuk tertentu semisal lembaga kemasyarakatan
(Widyosiswoyo, 1987: 34). Dilihat dari fungsinya, seni adalah sarana untuk
mengobjektifkan pengalaman batin sehingga dapat dipahami maknanya. Kondisi
ini memberikan fungsi lain bagi seni, yaitu sebagai media komunikasi yang
bersifat simbolik. Seni musik termasuk juga seni vokal (lagu) adalah salah satu
cabang seni yang disampaikan dengan irama, memiliki daya komunikasi massa
yang demikian tinggi dan seringkali digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan
yang mengandung masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kesumah, dkk,
1995: 1). Sedangkan menurut pengertian lain, lagu merupakan teks yang memiliki
lirik berbentuk puisi yang dibatasi oleh nada-nada, namun terlepas dari nada-nada
tersebut, lirik lagu tetap kembali pada hakekatnya sebagai karya sastra berbentuk
puisi. Puisi dapat dianggap sebagai informasi yang dipadatkan, yang
mengungkapkan sebanyak mungkin dengan sedikit kata. Anggapan mengenai
kepadatan puisi mengandung arti bahwa pada sajak, titik beratnya diletakan pada
sarana ungkapan, yaitu penggunaan bahasa puisi dan ciri bentuk tertentu
(Luxemburg, dkk, 1991: 87).

Seperti yang diungkapkan oleh Herbert Spencer, bahwa musik siap
melayani manusia, terutama yang sifatnya nonfisik. Berangkat dari kebutuhan-
kebutuhan itu, musik diberi makna yang beragam pula sesuai dengan konteksnya.
Konteks di sini maksudnya adalah musik dapat memiliki banyak arti, tergantung
siapa yang “melihat” dan menikmatinya, bilamana, dan dimana. Menurut
Stravinsky, musik merupakan suatu bahasa atau alat komunikasi dari perasaan-
perasaan. Musik mempunyai daya atau kekuatan ekspresi. Musik diciptakan

sebagai tuntutan masyarakat yang menggambarkan suatu keadaan suatu jaman.
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Dengan demikian, musik dan proses terciptanya musik juga ditentukan oleh
aspirasi masyarakat yang hidup pada saat itu. Musik juga dapat menggambarkan
keadaan jaman dimana musik itu dilahirkan, sehingga orang dapat mengenal suatu
daerah beserta bangsanya melalui musiknya (Kesumah, dkk, 1995: 2).

Bahasa puisi tidak lugas dan objektif, melainkan berperasaan dan
subjektif. Sintaksis sebagai ilmu yang berurusan dengan hubungan antar kata
dalam tuturan memiliki pengaruh dalam pemahaman puisi. Analisis dalam puisi
meliputi Kata, frase, klausa, dan kalimat. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa
yang mengatur rangkaian kata dalam kalimat. Penggunaan rangkaian kata dan
kalimat dapat memberikan kesan-kesan tertentu dalam interpretasi puisi.
Pengertian tentang interpretasi adalah cara membaca dan menjelaskan teks (atau
laporan tentang kegiatan itu) yang lebih sistematis dan lengkap. Selalu timbul
perbedaan dalam interpretasi. Hal ini disebabkan oleh berbagai sebab yang saling
terjalin rapat. Penyebabnya adalah sifat teks sastra, perbedaan yang besar antar
pembaca, dan cara pergaulan sastra dalam masyarakat (Luxemburg, dkk, 1991:
25). Bila mendekati teks sebagai suatu struktur linguistik, maka teks harus
memenuhi persyaratan tertentu yang berbeda dengan persyaratan bila teks dilihat
sebagai sesuatu yang berfungsi dalam suatu situasi komunikasi. Seperti halnya
dengan kata dan kalimat, teks juga mempunyai makna tertentu. Sesuatu baru
dapat disebut teks bila ada pertalian sintaksis (Luxemburg, dkk, 1991: 25).

Kemampuan untuk menangkap makna sebuah lagu berbeda pada setiap
orang dilatarbelakangi oleh berbagai hal. Pembedahan struktur linguistik
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memahami sebuah teks
lagu (lirik), terlebih jika lirik tersebut berbahasa asing. Untuk itu diperlukan
pemahaman tentang ilmu kebahasaan yang ada dalam sebuah teks dari bahasa
yang bersangkutan. Melalui analisis kerangka sitaksis bahasa Rusia, penulis ingin
menerapkannya ke dalam sumber data yang ingin dikaji. Dalam penelitian ini
teks-teks lagu yang akan dibahas adalah seluruh teks lagu (lirik) yang ada dalam
album 200 71lo Bcmpeunou (Dvesti Po Vstrecnoj) ‘200 Dalam Pertemuan’ yang
dinyanyikan oleh grup vokal asal Rusia t.A.T.u.. Grup t.A.T.u. dibentuk oleh Ivan
Shapolavov pada tahun 1999 dengan personil Yulia Volkova dan Lena Katina.
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Sang produser memutuskan nama Tatu untuk merujuk ke versi singkat bahasa
Rusia dari ta ljubit tu yang berarti ‘dia (perempuan) mencintai dia (perempuan)’.
Ketika merilis album berbahasa Inggris pertama, mereka memutuskan untuk
menggunakan nama t.A.T.u menggunakan huruf besar untuk membedakannya
dengan grup asal Australia yang juga bernama Tatu. Pada awal kemunculannya,
grup ini menuai berbagai kontroversi dikarenakan image grup ini yang diciptakan
oleh produser mereka sendiri sebagai pasangan kekasih lesbi, walaupun hal
tersebut hanya untuk kepentingan komersil dan bukan merupakan bagian dari
kehidupan pribadi personilnya. Pada 21 Mei 2001 album pertama t.A.T.u yang
berjudul 200 [lo Bcmpeunoui (Dvesti Po Vstre¢noj) 200 Dalam Pertemuan’
diluncurkan (http://www.tatu.ru/en/history.html).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang diangkat, yaitu bagaimana pola-pola kalimat lirik-lirik lagu
t.A.T.u dalam album 200 /7o Bcmpeunou (Dvesti Po Vstre¢noj) ‘200 Dalam

Pertemuan’?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran pola-pola kalimat yang ada dalam lirik-lirik lagu
t.A.T.u dalam album 200 /o Bcmpeunou (Dvesti Po Vstre¢noj) 200 Dalam
Pertemuan’. Pada penelitian ini akan dijelaskan bagaimana karakteristik dari tiap
bait lirik dan bagaimana fungsi masing-masing katanya dalam kalimat, sehingga

secara sintaksis pesan atau makna dalam lirik-lirik lagu t.A.T.u dapat diketahui.

1.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks-teks lagu
(lirik) yang terdapat dalam album 200 /7o Bcmpeunou (Dvesti Po Vstre¢noj) <200
Dalam Pertemuan’ grup duo asal Rusia, t.A.T.u. yang dirilis pada 21 Mei 2001.
Dalam album ini secara keseluruhan terdapat 11 lagu dengan 2 lagu yang di
antaranya merupakan remix dari lagu 4 Cowna C ¥Yma (Ya Sosla S Uma) ‘Aku
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Telah Kehilangan Pikiran’ dan Manvuux I'eii (Mal’¢ik Gej) ‘Pria Gay’, sehingga
teks lagu (lirik) yang terdapat dalam album ini secara keseluruhan hanya
berjumlah 9 teks. Dipilihnya lagu-lagu t.A.T.u sebagai sumber data dikarenakan
t.A.T.u merupakan grup vokal yang sangat populer di Rusia dan dunia. Selain itu,
dipilihnya album 200 7lo Bcmpeunoiu (Dvesti Po Vstre¢noj) 200 Dalam
Pertemuan’ dikarenakan album tersebut berhasil terjual jutaan copy. Debut lagu
mereka yang berjudul 4 Cowna C Yma (Ya Sosla S Uma) ‘Aku Telah Kehilangan
Pikiran’ atau dalam versi inggrisnya All The Things She Said ‘Semua Yang Ia
Ucapkan’ dirilis pada desember 2000 dan langsung menjadi hit di Rusia dan luar
Rusia. Lagu ini telah menerima sertifikasi Platinum dan Emas di seluruh dunia
dengan penjualan fisik dan digital lebih dari enam juta kopi. Lagu tersebut
dimainkan di stasiun radio nasional dan lokal lebih dari 10 ribu kali. Video musik
A Cowna C Yma (Ya Sosla S Uma) ‘Aku Telah Kehilangan Pikiran’ dirilis di
MTV Rusia dan mencapai puncak tangga lagu teratas. Hal ini menjadikan t.A.T.u
dan lagu-lagunya secara umum dikenal oleh masyarakat luas.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif
analisis, yaitu metode dimana data dan informasi yang didapat akan
dideskripsikan lalu dianalisis dan pada tahap akhir akan diberi kesimpulan dari
analisis tersebut (Surachmad, 1975: 132). Selanjutnya metode kepustakaan
melengkapi metode deskriptif-analisis ini. Studi pustaka dilakukan untuk
menemukan literatur-literatur yang mendukung penelitian. Studi pustaka
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2004:
3).

1.6 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab, antara lain:
1. Bab | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari dari latar belakang,
perumusan permasalahan, tujuan penelitian, sumber data, metode

penelitian, sistematika penyajian, serta sistem alih aksara bahasa Rusia.
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2. Bab Il merupakan bab yang berisi kerangka teori dimana akan dipaparkan
kerangka sintaksis bahasa Rusia berupa pembagian hubungan sintaksis
rangkaian kata menurut Popov, serta skema struktural kalimat sederhana
menurut Svedova. Sebagai pendahuluan, maka akan diberikan penjelasan
tentang rangkaian kata dan kalimat secara umum, kemudian penjelasan
tentang rangkaian kata dan kalimat dalam bahasa Rusia, lalu penjelasan
mengenai tipe-tipe hubungan sintaksis rangkaian kata bahasa Rusia, dan
penjelasan mengenai skema struktural kalimat sederhana bahasa Rusia

3. Bab Il merupakan bab analisis korpus berdasarkan landasan teori yang
dipakai.

4. Bab IV merupakan bab kesimpulan dari bab-bab sebelumya.

1.7 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Dalam penelitian ini digunakan sumber-sumber berbahasa Rusia sebagai
bahan kajian, oleh karena itu diperlukan sistem transliterasi (alih aksara) karena
bahasa Rusia menggunakan sistem abjad yang berbeda dengan abjad Latin.
Standar transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan sistem
transliterasi Barrentsent yang dirujuk dari buku Russische Gramatika
(Barrentsent, 1976: 33-35).

Tabel 1.1 Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Madern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A aa a [a]

2 b 06 b [b]

3 B B8 v [V]

4 r re g [0]

5 A 10 d [d]

6 E ce e [e, €]

7 E €é é [0]

8 K K o z [2]

9 3 33 z []
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10. nu uu i [1]
11. " it 1 j il
12. K K K k [K]
13. J g I [1]
14. M M M m [m]
15. H HH n [n]
16. 0 00 0 [0, o]
17. I1 nn p [p]
18. P pp r [r]
19. & cc S [s]
20. T Tm t [t]
21. v yy u [u, v]
22. ) O] f [f]
28. X X X X [x]
24. I I Y c [ts]
25. 4 qy ¢ [ts]
26. I 1 S [5]
27, 1 Iy 5¢ [5¢3]
28. b BB « -
29. bl Bl bl y [®]
30. b bb ; -
31. © 39 é [
32. {0) 10 10 ju [iu]
33. A S 51 ja [ia]
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BAB I1

KERANGKA TEORI

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada Bab I, maka
dalam bab ini akan dijabarkan teori-teori yang akan digunakan untuk menganalisis
data. Sebagai pendahuluan akan dijelaskan mengenai pengertian rangkaian kata
dan kalimat secara umum. Setelah itu akan dijelaskan mengenai rangkaian kata
dan kalimat bahasa Rusia. Pada tahap selanjutnya akan dijelaskan mengenai
kalimat sederhana bahasa Rusia, tipe hubungan rangkaian kata, skema struktural
kalimat sederhana, dan anggota-anggota kalimat bahasa Rusia.

2.1 Rangkaian Kata dan Kalimat Secara Umum

Rangkaian kata atau yang lebih umum disebut frase secara umum
dijelaskan sebagai istilah untuk kelompok kata tanpa verba terbatas yang saling
terkait satu sama lain secara sintaksis (Hadumod, 1996: 365). Menurut beberapa
ahli bahasa Indonesia rangkaian kata merupakan gabungan dua kata atau lebih
yang sifatnya tidak predikatif (Kridalaksana, 2001: 59). Rangkaian kata juga dapat
diartikan sebagai suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih,
baik dalam bentuk sebuah pola dasar kalimat maupun tidak (Parera, 1993: 32).
Rangkaian kata merupakan satuan linguistik yang lebih besar dari kata dan lebih
kecil dari klausa dan kalimat. Klausa merupakan satuan gramatikal yang
sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi
untuk menjadi kalimat (Kridalaksana, 2001: 110), sedangkan kalimat merupakan
konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut
pola tertentu dan dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan (Kridalaksana, 2001.:
92). Sebagai kumpulan kata nonpredikatif, rangkaian kata tidak memiliki predikat

dalam strukturnya. Itu yang membedakan rangkaian kata dari klausa dan kalimat.
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Frase ialah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi, maksudnya frase itu selalu terdapat dalam satu fungsi,
ialah dalam subjek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan. Berdasarkan
fungsi unsur pembentuknya, Ramlan membagi jenis-jenis frase berdasarkan unsur
pembentuknya menjadi frase eksosentrik dan frase endosentrik. 1) Frase
eksosentrik adalah frase yang tidak mempunyai distribusi yang sama dengan
unsurnya. Misalnya frase: di perpustakaan. Frase tersebut tidak mempunyai
distribusi yang sama dengan semua unsurnya; 2) frase endosentrik adalah frase
yang mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, baik semua unsurnya
maupun salah satu dari unsurnya. Contoh frase endosentrik adalah: sedang
membaca yang mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, Vaitu
membaca. Sama halnya seperti frase: buku baru yang mempunyai persamaan
distribusi unsurnya, yaitu buku. Frase endosentrik kemudian dibagi menjadi frase
endosentrik berinduk banyak dan berinduk satu (frase modifikatif). Frase
endosentrik berinduk banyak dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu: 1)
frase endosentrik koordinatif yang terdiri dari unsur-unsur yang setara yang
kesetaraannya itu dibuktikan oleh kemungkinan unsur-unsur itu dihubungkan
dengan kata penghubung dan atau atau. Misalnya rumah pekarangan — rumah dan
pekarangan, suami istri — suami dan istri, dua tiga hari — dua atau tiga hari; 2)
frase endosentrik atributif yang terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara,
sehingga unsur-unsurnya tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung
dan atau atau (pola diterangkan menerangkan atau menerangkan diterangkan).
Misalnya: pembangunan lima tahun, sekolah Inpres, buku baru. Dalam frase-
frase di atas, kata yang dicetak tebal merupakan unsur pusat yang secara
distribusional sama dengan seluruh frase dan secara semantik merupakan unsur
terpenting, sedangkan kata yang tidak dicetak tebal merupakan atribut; 3) frase
endosentrik apositif yang salah satu unsurnya (pola menerangkan) dapat
menggantikan kedudukan unsur intinya (pola diterangkan). Frase tersebut
merupakan frase berinti dua dan kedua inti tersebut tidak dapat dihubungkan oleh
konektor. Misalnya: Yogya, kota pelajar dan Indonesia, tanah airku. (Ramlan,
1981: 121)
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Berdasarkan persamaan distribusi dengan golongan atau kategori jenis dan
kelas katanya frase endosentris berinduk satu (frase modifikatif) digolongkan
menjadi empat, yaitu: 1) frase nominal yang memiliki distribusi yang sama
dengan kata nominal (frase yang unsur pembentukannya berinti kata benda dan
dapat berfungsi menggantikan kata benda). Misalnya: baju baru. Kata baju
termasuk kata nominal, sehingga frase baju baru termasuk golongan frase
nominal; 2) frase vebal yang memiliki distribusi yang sama dengan kata golongan
verbal (frase yang unsur pembentukannya berinti kata kerja dan dapat berfungsi
menggantikan kedudukan kata kerja dalam kalimat). Misalnya: sedang membaca,
akan pergi, sudah datang; 3) frase bilangan yang mempunyai distribusi yang sama
dengan kata bilangan. Misalnya: dua buah (rumah), tiga ekor (ayam), lima botol
(minyak goreng). Kata dua, tiga, lima termasuk dalam kata bilangan dan kata
buah, ekor, botol merupakan kata satuan, sehingga frase bilangan selalu terdiri
dari unsur kata bilangan diikuti kata satuan; 4) frase keterangan yang mempunyai
distribusi yang sama dengan kata keterangan dan mempunyai kecenderungan
menduduki fungsi keterangan dalam klausa. Jumlah frase keterangan tidak banyak
karena jumlah kata keterangan dalam bahasa Indonesia juga amat terbatas, yaitu
kemarin, tadi, besok, lusa, dan sekarang.

Di luar penggolongan empat frase di atas, Ramlan menyebutkan ada frase
yang tidak memiliki persamaan distribusi dengan kategori kata, yaitu frase depan
yang frasenya diawali oleh kata depan sebagai penanda, diikuti oleh kata/frase
golongan nominal, verbal, bilangan, dan keterangan sebagai petanda atau aksinya.
Misalnya di sebuah rumah, dengan sangat tenang, sejak pagi tadi. Kata depan
menandai berbagai hubungan makna. Dalam frase di sebuah rumah kata depan di
menandai hubungan makna keberadaan di suatu tempat, dalam frase dengan
sangat tenang kata depan dengan menandai hubungan makna cara, dalam frase:
sejak pagi tadi, kata depan sejak menandai hubungan makna permulaan.

Rangkaian kata sebagai konstituen pengisi sintaksis, pembentukannya
haruslah berupa morfem bebas, bukan berupa morfem terikat. Morfem adalah
satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat
dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (Kridalaksana, 2001: 141).
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Rangkaian kata mengisi salah satu fungsi sintaksis, sehingga salah satu unsur
rangkaian kata itu tidak bisa dipindahkan “sendirian” melainkan harus
dipindahkan secara keseluruhan sebagai satu kesatuan. Rangkaian kata terkadang
sulit dibedakan dengan kata majemuk. Makna rangkaian kata tidak berbeda
dengan makna kata yang menjadi inti rangkaian kata sehingga rangkaian kata
dapat dibedakan karena rangkaian kata tidak memiliki makna baru, melainkan
makna sintaktik atau makna gramatikal, sedangkan kata majemuk merupakan
komposisi yang memiliki makna baru atau memiliki satu makna. Misalnya:
rangkaian kata meja hitam tetaplah bermakna meja, namun ditambahkan kata sifat
hitam sehingga meja hitam memiliki arti meja dengan warna hitam, sedangkan
meja hijau yang berarti pengadilan merupakan kata majemuk.

Kata majemuk memiliki makna yang sangat jauh berbeda dengan makna
kata-kata yang menjadi unsur-unsurnya. Sehingga kata majemuk kerap disebut
memiliki makna idiomatis (kiasan). Di samping itu perbedaan kata majemuk
dengan rangkaian kata juga dapat dilihat dari konsep linguis struktural yang
mengatakan bahwa kedua komponen kata majemuk tidak bisa disela dengan unsur
lain, sedangkan komponen rangkaian kata dapat disela dengan unsur lain.
Misalnya: rumah sakit, kolam renang, dan lomba lari tidak termasuk satuan frase,
melainkan termasuk satuan kata yang disebut dengan kata majemuk. Kata
majemuk memiliki satuan-satuan kata yang memiliki ciri berupa: 1) salah satu
atau semua unsurnya berupa pokok Kkata; 2) unsur-unsurnya tidak mungkin
dipisahkan atau tidak mungkin diubah strukturnya (Ramlan, 1981: 123).

Bahasa terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan bentuk dan lapisan arti yang
dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri dari satuan-satuan yang disebut
satuan gramatik. Satuan-satuan tersebut adalah wacana, kalimat, klausa, frase,
kata dan morfem (Ramlan, 1981: 4). Menurut sumber lain, kalimat diartikan
sebagai unit ujaran yang dibangun menurut aturan-aturan bahasa terikat yang
secara relatif sempurna dan berdiri sendiri menurut isinya, struktur gramatikal,
dan intonasi (Hadumod, 1996: 427). Dalam pandangan gramatikal yang
menganggap tata bahasa sebagai subsistem yang hirarkis, kalimat hanyalah
merupakan salah satu satuan yang tetap terikat pada satuan yang lebih besar atau

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



13

berdiri sendiri secara relatif, tetapi dapat ditandai batasnya baik oleh peneliti, atau
secara intuitif oleh bahasawan. Dalam ragam tulis, kalimat itu sebagian besar
ditanda oleh huruf kapital di pangkalnya dan oleh tanda-tanda akhir seperti titik,
tanda seru, tanda tanya, atau tidak ditandai apa-apa (misalnya pada kalimat tak
lengkap) di belakangnya (Kridalaksana, 1987: 182).

Setiap kalimat terdiri dari dua unsur. Unsur yang pertama dan yang kedua
sebagian besar berupa klausa, tetapi ada juga yang berupa bukan klausa (Ramlan,
1981: 6). Kalimat sebagai satuan bahasa yang relatif berdiri sendiri, mempunyai
ciri utama berupa intonasi final, dan secara aktual maupun potensial terdiri dari
klausa tetaplah harus dibedakan dari klausa. Klausa adalah sebuah kalimat yang
merupakan bagian daripada kalimat yang lebih besar. Dengan perkataan lain,
klausa dapat dilepaskan dari rangkaian yang besar itu, sehingga kembali kepada
wujudnya semula yaitu kalimat (Rusyana dan Samsuri, 1983: 12). Tata bahasa
tradisional mendasarkan analisisnya pada arti. Kalimat ditentukan berdasarkan arti
sebagai susunan yang menyatakan suatu maksud atau buah pikiran. Fungsi-fungsi
unsur kalimat juga ditentukan berdasarkan arti (Ramlan, 1981: xiii). Pemahaman
tentang rangkaian kata atau frase sebagai bagian fungsional dari tuturan yang
lebih panjang sangat penting untuk dilakukan karena kalimat merupakan
rangkaian kata yang terstruktur berdasarkan kaidah yang berlaku, bukan rangkaian
kata yang dirangkai sesuka hati. Tiap kata dalam kalimat mempunyai tiga
klasifikasi berdasarkan: 1) kategori sintaksis; 2) fungsi sintaksis; 3) peran
semantisnya (Alwi, dkk, 1993: 36).

Dalam kategori sintaksis, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta
perilakunya. Kata yang mempunyai bentuk serta perilaku yang sama atau mirip
dimasukkan ke dalam satu kelompok, sedangkan kata lain yang bentuk dan
perilakunya sama atau mirip sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok yang
pertama, dimasukkan ke dalam kelompok yang lain. Dengan kata lain, kata
termasuk dalam kategori sintaksis yang berbeda-beda. Kategori sintaksis sering
pula disebut kategori atau kelas kata. Dalam bahasa Indonesia ada empat kategori
sintaksis utama, yaitu: 1) verba atau kata kerja; 2) nomina atau kata benda; 3)
adjektiva atau kata sifat; 4) adverbia atau kata keterangan. Selain itu ada satu
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kelompok kata lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa
subkelompok yang lebih kecil, misalnya preposisi atau kata depan, konjungtor
atau kata sambung, dan partikel.

Tiap kata atau frase dalam kalimat mempunyai fungsi yang
mengaitkannya dengan kata lain atau frase lain yang ada dalam kalimat tersebut.
Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan rangkaian kata atau frase
dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah predikat, subjek,
objek, pelengkap, dan keterangan. Selain itu ada fungsi seperti atributif (yang
menerangkan), koordinatif (yang menggabungkan secara setara), subordinatif
(yang menggabungkan secara bertingkat). Dalam kalimat, kata juga memiliki
peran semantis, yaitu peran yang dipegang oleh suatu kata di mana kata itu
dipakai dalam kalimat. Pemahaman kalimat akan lebih mudah jika peran semantis
unsur pembentuk kalimat jelas. Kata, frase, dan bentuk-bentuk lain yang selama
ini sering disebut kalimat dapat menjadi calon kalimat. Setiap unit bahasa yang
berstruktur dan bermakna dapat menjadi kalimat, kecuali morfem terikat dan
kelas-kelas kata tugas/partikel.

Jenis-jenis kalimat dalam bahasa Indonesia dapat ditandai oleh: 1) jumlah
klausa di dalamnya, maka dapat dibedakan menjadi kalimat tunggal dan kalimat
majemuk. Kalimat majemuk dirinci lagi menjadi kalimat majemuk setara,
bertingkat, bersusun, dan bertopang, serta kombinasi kelima jenis kalimat
tersebut; 2) struktur klausa, maka dapat dibedakan kalimat lengkap dan tak
lengkap; 3) kategori predikatnya, maka dapat dibedakan kalimat verbal dan
kalimat non-verbal; 4) pola intonasi, maka dapat dibedakan kalimat deklaratif,
kalimat introgratif, kalimat imperatif, kalimat aditif, kalimat responsif, dan
kalimat eksklamatif; 5) amanat wacana, maka dapat dibedakan pernyataan,
pertanyaan, perintah. Masing-masing dapat diperinci atas beberapa jenis kalimat
(Kridalaksana, 1987: 183)

2.2 Rangkaian Kata dan Kalimat Bahasa Rusia
Sintaksis adalah pusat dari sistem gramatika bahasa. Diputuskan bahwa
area sintaksis, khususnya yang dimiliki oleh unit-unit linguistik secara langsung

digunakan untuk komunikasi di antara manusia dan secara berkolerasi dengan
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realitas, termasuk di lingkup eksternal dan internal, intelektual dan emosional
kehidupan (Svedova, 1980: 5). Sintaksis adalah bagian tata bahasa yang
mempelajari rangkaian kata dan kalimat. Lebih tepatnya mempelajari tentang cara
penyambungan kata dan bentuk kata dalam rangkaian kata dan kalimat, struktur,
dan tipe-tipe satuan sintaksis, serta makna pemakaiannya dalam ujaran.
Rangkaian kata dan kalimat merupakan unit sintaksis independen. Rangkaian kata
dan kalimat berbeda dalam makna dan struktur, tetapi mereka tidak dapat
dianggap sebagai unit otonom, tidak tergantung satu sama lain. Struktur tipe
rangkaian kata dan sifat dasar komponen-komponen komunikasi mereka
diperlukan dalam melihat fungsi rangkaian kata dalam kalimat (Popov, 1978:
272).

Dalam kamus linguistik bahasa Rusia, rangkaian kata yang disebut dengan
crnogocouemanue (slovosocetanie), didefinisikan sebagai koneksi dua kata atau
lebih dengan hubungan gramatikal subordinasi (subordinat hubungan persesuaian,
pengendalian, dan penggabungan). Dalam rangkaian kata, yang dialokasikan
adalah komponen utama (kata penghubung, kata apikal) dan komponen terikat
(kata terikat) (Matveeva, 2010: 428). Menurut pengertian lain, rangkaian kata
merupakan penggabungan kata secara gramatikal dan semantis berdasarkan
hubungan non-predikatif dari kata-kata yang signifikan, yang di antaranya
memiliki - hubungan ampubymusnvie (atributivnye) ‘atributif’, o6wvexubie
(ob”eknye) ‘objektif’, atau obcmosmenscmeennvie - (obstojatel’stvennye)
‘keterangan’ secara sintaksis (Popov, 1978: 273). Selain membagi menjadi tiga
hubungan omnowenue (otnosenie) ‘hubungan’ rangkaian kata di atas, Popov juga
membagi tiga cesss (svjaz’) ‘ikatan’ kata sintaksis pada rangkaian kata, yaitu
coenacosanue  (soglasovanie) — ‘penyesuaian’,  ympasnenue  (upravlenie)
‘pengendalian’, dan npumwsikanue (primykanie) ‘penggabungan’ (Popov, 1978:
276).

Menurut  linguis Rusia lainnya, cummakcuueckue  omuowenue
(sintaksiceskie otnosenie) ‘pertalian sintaksis’ diantara komponen rangkaian kata,
adalah bentuk kata yang membangun rangkaian kata didasarkan pada interaksi
makna leksikal kata-kata dan kalimat yang membentuk mereka, yang terletak pada
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hubungan sintaksis tertentu yang berdasarkan pada interaksi makna leksikal kata-
kata dan bentuk gramatika mereka (Valgina, 2000: 28). Valgina juga
menyebutkan bahwa tipe ikatan sintaksis cesss (svjaz’) ‘ikatan’ merupakan
hubungan sintaksis di antara anggota-anggota rangkaian kata yang didasarkan
pada hubungan sintaksis subordinasi, seperti dalam rangkaian kata yang selalu
memiliki gramatika bebas dan gramatika subordinat dalam komponen-
komponennya. Ketergantungan satu bentuk kata dengan kata lainnya secara
gramatikal terletak dalam kemampuan kata tersebut, yang secara formal
mengikuti syarat di luar dari kategori-kategori ciri kata utama. (Valgina, 2000:
36).

Sintaksis ikatan dan hubungan ces3e u omuowenus (svjaz’ i otnosSenija)
antara komponen-komponen unit sintaksis adalah segi utama konstruksi sintaksis
bahasa Rusia. Pertalian sintaksis adalah ekpresi hubungan komponen-komponen
dalam unit sintaksis yang digunakan untuk mengekspresikan hubungan sintaksis
antara kata-kata, menciptakan struktur kalimat sintaksis dan rangkaian kata, dan
menciptakan kondisi untuk realisasi makna leksikal dari kata itu. Tipe utama
komunikasi sintaksis adalah couunenue u noouunenue (so€inenie i pod¢inenie)
‘koordinasi dan subordinasi’. Couunenue u noouunenue (socinenie i podcinenie)
‘koordinasi dan subordinasi’ bersifat struktural, yang sebenarnya adalah hubungan
linguistik yang dirancang untuk menarik hubungan struktural objektif.

Dalam koordinasi, secara sintaksis merupakan komponen-komponen yang
sama yang menyampaikan hubungan antara fakta-fakta dunia objektif dalam
bentuk seperti kombinasi kata-kata di mana semua kata bertindak sama satu sama
lain. Sedangkan untuk subordinasi secara sintaksis tidak sama, ia menyampaikan
hubungan antara fakta-fakta dunia objektif dalam bentuk kombinasi dua kata, di
mana yang satu bertindak sebagai yang utama dan yang lainnya sebagai yang
tergantung. lkatan koordinatif dihubungkan dengan anggota-anggota homogen
dan kelompok kalimat gabungan, sedangkan subordinasi dalam kata berbentuk
frase dan kalimat, serta bagian dari kalimat majemuk. Hubungan sintaksis
komponen-komponen sintaksis menyatakan hubungan unit-unit sintaksis

(semantik) yang merefleksikan hubungan antara objek dan gejala realitas. Realitas
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tercermin dalam generalisasi bahasa dari kategori logis dan psikologis: opini,
konsep dan ide.

Bahasa berfungsi sebagai komunikasi karena dibentuk dan menyatakan
pikiran. Sintaksis sistem bahasa dimulai ketika ada hubungan sintaksis antar
komponen-komponennya. Hubungan sintaksis dibagi menjadi predikatif dan non-
predikatif. Hubungan predikatif adalah karakteristik kerangka tata bahasa yang
memiliki subjek dan predikat. Hubungan non-predikatif pada gilirannya dibagi
menjadi koordinatif dan subordinatif (atributif (kata sifat), objek dan adverbial).
Hubungan koordinatif dan subordinatif dapat terjadi di antara komponen unit
sintaksis. Di bawah pengaruh cunmaxcuueckue ommowenvie (sintaksiceskie
otnoSenye) ‘pertalian sintaksis’, sifat komponen-komponen tersebut dapat
berubah. Misalnya bentuk kata: 6 xocmoce (v kosmose) ‘di angkasa’ dan
kocmuueckue nosemeot (kosmiceskie polety) ‘pesawat-pesawat ruang angksa’ yang
memiliki hubungan atributif (Babajceva, 1987: 7).

Konsep rangkaian kata dalam arti fonetis bahasa Rusia menyatakan bahwa
rangkaian kata merupakan unit fonetik yang terbesar, kelompok dengan intonasi
khusus dan dengan tekanan rangkaian katal (berkenaan dengan ungkapan),
tertutup di antara dua jeda dan tepat mengenai arti ucapan sepenuhnya.
Bagaimanapun rangkaian kata tidak dapat diidentifikasikan dengan kalimat.
Rangkaian kata merupakan unit fonetis, sedangkan kalimat adalah unit
gramatikal. Rangkaian kata dan kalimat diperuntukan untuk level bahasa yang
berbeda dan tidak selalu linear (Popov, 2004: 15). Kata-kata yang digabung dalam
rangkaian kata haruslah mengandung hubungan makna dan gramatikal yang
dalam linguistik kontemporer disebut dengan hubungan sintaksis. Pengertian
rangkaian kata menurut linguis Rusia hampir sama dengan linguis Indonesia,
hanya saja selain jumlah komponen atau kata yang digabungkan menjadi
rangkaian kata dan sifatnya yang non-predikatif, fungsi dasar rangkaian kata juga
dipandang dalam klausa atau kalimat, yaitu menduduki fungsi yang sama
(Davidescu, dkk, 2008: 9).

Rangkaian kata dalam bahasa Rusia diklasifikasikan dari beberapa sudut
pandang. Jika dilihat dari hubungan subordinat antara kombinasi kata dan
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rangkaian kata (tingkat keterikatan komponen-komponennya), maka rangkaian
kata terdiri dari kata bebas dan kata terikat. Kata bebas adalah kata yang dapat
berdiri sendiri dalam rangkaian kata, sedangkan kata terikat adalah kata yang
tidak dapat berdiri sendiri dan selalu terikat dengan kata bebasnya dalam
rangkaian kata. Keduanya digunakan untuk menjawab pertanyaan xaxoe?
(kakoe?) ‘yang bagaimana?’, xax? (kak?) ‘bagaimana?’, dan uwemy? (Cemu?)
‘apa?’ (Popov, 1978: 273). Misalnya:

1. I'opsiuee cepoye (gorjacee serdce) ‘hati yang berapi-api’

2. Yuumscs myswixe (ucit'sja muzyke) ‘belajar musik’

3. I'pycmno oo cnes (grustno do slez) ‘sedih hingga menangis’

Kata cepoye (serdce) ‘hati’, yuumscs (uéit'sja) ‘belajar’, epycmmo
(grustno) ‘sedih’ merupakan kata bebasnya. ketiga kata tersebut dapat pula diberi
pertanyaan: cepoye (kaxoe?) (serdce (kakoe?)) ‘hati yang bagaimana?’; yuumocs
(uemy?) (ucit’sja (Cemu?); ‘belajar apa?’ epycmmuo (kax?) (grustno (kak?)) ‘sedih
bagaimana?’. Kata copsiuee (gorjacee) ‘berapi-api’, mysvike (muzyke) ‘musik’, do

cre3 (do slez) ‘hingga menangis” merupakan jawaban dari pertanyaan di atas.

Berdasarkan strukturnya, rangkaian kata dalam bahasa Rusia tidak hanya
ditentukan oleh karakter ikatan komponen-komponennya, tetapi juga ditentukan
oleh jumlah komponen tersebut, keterikatannya dengan kata lain, dan juga urutan
letaknya dalam hubungan satu sama lain. Rangkaian kata ini dapat terdiri dari dua
hingga tiga komponen atau lebih. Berdasarkan jumlah komponen pembentuknya,
rangkaian kata terdiri dari rangkaian kata sederhana dan rangkaian kata kompleks.
Rangkaian kata sederhana adalah rangkaian kata yang di dalam rangkaiannya
terdapat dua komponen dan di antara dua komponen tersebut memiliki satu jenis
hubungan sintaksis, sedangkan rangkaian kata kompleks mengalami perluasan
dengan penambahan kata lain yang di dalam rangkaiannya terdapat tiga atau lebih
komponen, dan di antara komponen-komponen tersebut memiliki dua atau lebih
jenis hubungan sintaksis (Popov, 1978: 282). Rangkaian kata sederhana dapat
dilihat dalam contoh berikut:

1. Kpacusas oesywka (Krasivaja devuska) ‘gadis yang cantik’.

2. Mawuna 6pama (maSina brata) ‘mobil saudara laki-laki’.
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3. Exams nanpaso (ehat’ na pravo) ‘bergerak ke kanan’.

Dan rangkaian kata kompleks dapat dilihat dalam contoh berikut:

1. Camasn kpacusas odesywxa (Samaja Krasivaja devuska) ‘gadis yang paling
cantik’.

2. Mawuna ezo 6pama (masina ego brata) ‘mobil saudara laki-lakinya’.

3. Exams ocmopoxcno nanpaso (ehat’ ostorozno napravo) ‘bergerak ke kanan
dengan hati-hati’.

Rangkaian kata menurut karakter kata bebasnya dibagi menjadi empat,
yaitu rangkaian kata yang bersifat verba, substantif, adjektif, dan adverbial.
Rangkaian kata yang bersifat verba kata utamanya adalah verba (kata kerja),
misalnya: packpotmes memy (raskryt’ temu) ‘mengembangkan tema’. Rangkaian
kata yang bersifat substantif kata utamanya adalah nomina, contoh: paspueie
bomowr (razryv bomby) ‘ledakan bom’. Rangkaian kata yang bersifat adjektif kata
utamanya adalah kata sifat, misalnya: ooépetii cepoyem (dobryj serdcem) ‘baik
hati’. Rangkaian kata yang Dbersifat adverbial kata utamanya adalah kata
keterangan, contoh: cpeonu wnam (Srodni nam) ‘di tengah kami’. Contoh kata

yang dicetak tebal merupakan kata bebasnya.

2.3 Tipe Hubungan Sintaksis Rangkaian Kata Bahasa Rusia

Kata-kata yang membentuk rangkaian kata memiliki hubungan sintaksis
tertentu yang dibangun atas dasar hubungan makna leksikal kata-kata pembangun
rangkaian kata tersebut dan bentuk gramatikalnya (Davidescu, dkk 2008: 20).
Makna dalam rangkaian kata menentukan hubungan sintaksis yang ada diantara
komponennya, yaitu karakter hubungan kata terikat ke kata utama. Pada penelitian
ini digunakan tipe dasar sintaksis ommuowenue (otnoSenie) ‘hubungan’ dalam
rangkaian kata oleh Popov, yaitu penentuan hubungan atributif, objektif, dan
adverbial. Dipilihnya analisis omuowenue (otnoSenie) ‘hubungan’ dan bukan
ceéazv (svjaz’) ‘ikatan’ dikarenan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran tentang pola-pola kalimat dalam korpus yang digunakan.

Penggunaan analisis omrowenue (otnoSenie) ‘hubungan’ lebih mendekati dalam
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melihat fungsi kata-kata yang digunakan dalam kalimat, sehingga struktur tipe
rangkaian kata dan sifat dasar komponen-komponen komunikasi mereka dapat

diketahui dengan jelas.

2.3.1 Ampuoymuensie (Atributyvnye) ‘Hubungan Atributif’

Hubungan atributif adalah hubungan yang dibentuk antara kata bebas yang
menunjukan kebendaan, gejala, dan peristiwva dengan Kkata terikat yang
menunjukan ciri berupa kualitas, karakteristik, bentuk, ukuran, kepemilikan,
material, penunjukkan, dan sebagainya. la dapat dinyatakan dengan adjektiva,
kata ganti, partisipal, kata bilangan, dan kata keterangan. Hubungan atributif dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan xaxou? (kakoj?) ‘yang bagaimana?’, ueu?
(Cej) ‘punya siapa’, komopwiii? (kotoryj) ‘yang mana?’. Contoh hubungan atributif

antara lain:

A. Cywecmeumensnoe (Suscestvitel’noe) ‘Nomina’
1. Nomina dengan adjektiva
- Kpyeoe nuyo (krugoe lico) ‘wajah yang bulat’.
2. Nomina dengan nomina
- Tpybra meneghona (trubka telefona) ‘gagang telepon’.
B. Mecmoumenue (Mestoimenie) ‘Kata Ganti/Pronomina’
1. Kata ganti dengan nomina
- Tom paseosop (tot razgovor) ‘percakapan itu’.
C. [IIpuuacmue (Pricastie) ‘Partisipal’
1. Partisipal dengan nomina
- Onepupyrowuii epay (operirujuscij vrac) ‘dokter bedah’.
D. Yucaumensnoe (Cislitel’noe) ‘Kata bilangan’
1. Kata bilangan dengan nomina
- leenaoyamas keapmupa (dvenadcataja kvartira) ‘apartemen keduabelas’.
E. Hapeuue (Narecie) ‘Kata keterangan’
1. Kata keterangan dengan nomina

- Paszeosop naeoune (razgovor naedine) ‘percakapan sendirian’.
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Dalam hubungan atributif infinitif, nomina bertindak sebagai kata utama.
Sebagian besar nomina tersebut merupakan nilai kemungkinan, nilai yang
diinginkan, nilai yang diperlukan, dan ekspresi. Dalam rangkaian kata dengan
hubungan atributif, nomina adalah kata kuncinya dan kata yang infinitif adalah
kata kerjanya. Misalnya:

- Bosmoowcnocms omoounymse (vozmoznost' otdo¢nut’) ‘kemungkinan istirahat’
- XKenanue nomous (Zelanie pomoc’) ‘keinginan membantu’
- Cmpemnennue yuumocs (stremlennie ucit’sja) ‘keinginan belajar’

- Hawe 3asmpa (nase zavtra) ‘masa depan kita’

2.3.2 Oovexmnpte (Ob”ektnye) ‘Hubungan Objektif’

Hubungan objektif adalah hubungan yang dibentuk antara kata bebas yang
menyatakan aktifitas atau keadaan dengan kata terikat yang menyatakan benda,
gejala, peristiwa yang diperlakukan seperti kata gerak (yang diarahkan), dan
tindakan yang ditunjukan, yang diliputi aktifitas atau keadaan itu. la dapat
dinyatakan dengan kelas nomina, adjektiva, verba, dan kelas kata lainnya.
Hubungan atributif dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan umo? (¢to?)

‘apa?’, wezo? (Cego?) ‘apa’, k uemy? (k Cemu) ‘pada apa?’. Misalnya:

1. Dapat ditentukan hanya pada pertanyaan kasus tidak langsung
- [Ipobypums (umo?) (proburit’ (¢t0?)) ‘mengebor (apa?)’
2. Kata terikat merupakan objek langsung yang dilakukan seperti kata
gerak
- Jlobusamwcsi (we2o?) (dobivat’sja (Cego?)) ‘mengupayakan (apa?)’
-IIpusviknyms (k uemy?) (privyknut’ (k ¢emu?)) ‘membiasakan (kepada
apa?)’
3. Disebut objek kerja tidak langsung, ungkapan dalam makna kata
benda yang berhubungan dengan kata kerja
- Pemonm obwexcumus (remont obscéezitija) ‘perbaikan asrama’
4. Menandakan benda, arah tanda, keadaan

- Iloxopuwiii pooumensim (pokornij roditeljam) ‘taat kepada orangtua’
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5. Makna kata benda dengan kelas kata lain
- Bonnosams eé (volnovat’ e€) ‘membangkitkan dia’
- Ilocramo umo-nubyow (polsat’ ¢to-nibud’) ‘mengirim sesuatu’

6. Kata terikat yang menunjukan objek yang dinyatakan dalam infinitif
- [Ipunecmu ysrcunamo (prinesti uzinat’) ‘membawa makan malam’
- Pexomenoosamo noneuumscs (rekomendovat’ polecit’sja)

‘Merekomendasikan untuk mendapatkan perawatan medis’

7. Nilai objek yang mungkin memiliki komponen tergantung,

dinyatakan dalam kombinasi bilangan

- Bempeuumpo nsmo uenosex (Vstrecit pjat’ ¢elovek) ‘bertemu lima orang’

2.3.3 Oocmoamenscmeennsie (Obstojatel’stvenye) ‘Hubungan Adverbial’
Hubungan adverbial adalah hubungan sintaksis pada rangkaian kata, yang
mana kata terikatnya menandai xauecmso (kacestvo) ‘kualitas’, oopas (obraz)
‘bentuk tindakan’, crnoco6 oeiicmsus (sposob dejstvija) ‘cara tindakan’, cmenens
(stepen’) ‘tingkatan’ atau npusnaxa (priznaka) ‘ukuran’, mecmo (mesto) ‘tempat’,
spems (vremja) ‘Waktu, npuyuny (pri¢inu) ‘sebab’, yers (cel’) ‘tujuan’, ycrosue
oeticmesus (uslovie dejstvija) ‘kondisi tindakan’, cocmosnus (sostojanija) ‘kondisi
lingkungan’, nposenrenus npusznaxa (projavlenija priznaka) ‘wujud tanda’. Dapat
dinyatakan dengan kelas kata: nomina, verba, kata keterangan, kata depan.

Misalnya:

1. Odpasa (Obraza) ‘Bentuk tindakan’
Kax? (kak?) ‘bagaimana?’, kaxum obpazom? (kakim obrazom?)
‘bagaimana caranya?’, xakum cnocobom? (kakim sposobom?) ‘dengan
cara apa?’

2. Konuuecmeennvie (KoliCestvennye) ‘Kuantitas® atau Cmenens
(Stepen’) ‘Tingkatan’
Cronvko? (skokl’ko) ‘berapa’, ckonvro paz? (skol’ko raz?) ‘berapa kali?’,
hackonvrko? (naskol’ko?) ‘seberapa jauh?’, 6 xaxou cmenenu? (v kakoj
stepeni?) ‘di tingkat berapa?’, 0o kaxou cmenenu? (do kakoj stepeni?)

‘sampai tingkat berapa?’
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3. IIpocmpancmeennsie (Prostranstvennye) ‘Lokasi’
Toe? (gde?) ‘dimana?’, xyoa? (kuda?) ‘kemana?’, omxyoa? (otkuda?)
‘dari mana?’

4. Bpemennsie (Vremennye) ‘Waktu’
Koeoa? (kogda?) ‘kapan?’, ¢ kaxux nop? (s kakix por?) ‘sejak kapan?’, oo
kaxux nop? (do kakix por?) ‘sampai kapan?’

5. Hpuuunnsie (Pri¢innye) ‘Sebab’
Iouemy? (poCemu?) ‘kenapa?’, omueco? (otCego?) ‘mengapa?’, us-za
yeeo? (iz-za Cego?) ‘karena apa?’, 3a umo? (za Cto?) ‘dengan apa?’, no
kaxot npuyune? (po kakoj pri¢ine?) ‘karena apa penyebabnya?’

6. Ileneswvie (Celevye) ‘Tujuan’
3auem? (zaCem?) ‘buat apa?’, oas ueco? (dlja ¢ego?) ‘untuk apa?’, ¢
kaxou yenvio? (s kakoj cel’ju?) ‘dengan tujuan apa?), oas xakoi yeau?
(dlja kakoj celi?) ‘untuk tujuan apa?’

7. Ycnoenwvie (Uslovnye) ‘Bersyarat’
Ilpu xaxom ycrosnuii? (pri kakom uslovij?) ‘pada kondisi apa?’, ¢ xaxom

cayuae? (v kakom slucae?) ‘dalam kondisi apa?’

Rangkaian kata sebagai unsur pembentuk kalimat sangat penting untuk
dianalisis karena banyak variasi yang muncul dalam suatu ujaran. Pembagian
jenis hubungan sintaksis rangkaian kata bahasa Rusia menurut Popov dapat
digunakan untuk memahami tataran sintaksis selanjutnya, yaitu kalimat. Menurut
kamus linguistik Rusia, kalimat disebut dengan npeodnoowcenue (predlozenie) yang
didefinisikan sebagai unit dasar ekspresi (unit komunikasi) dan oleh karena itu
terintegrasi dalam semantik, intonasi, dan unit hubungan formal gramatikal unit
bahasa (Matveeva, 2010: 335). Intonasi adalah sistem bunyi media bahasa yang
berfungsi dalam interaksi dengan konstruksi sintaksis ujaran dan komposisi
leksikalnya. Media intonasi digolongkan dengan tipe wunmonayuonnas
koncmpykyus (MK) (intonacionnaja konstrukcija (IK)) ‘konstruksi intonasi (IK)’
pada seluruh keberagaman realisasinya (yang dibedakan menurut tempo
pertuturan, kepandaian pemrosesan pusat intonasi, dengan kekhususan irama nada

dalam penyajian dan penempatan bagian-bagiannya), pergeseran pusat IK,
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anggota-anggota sintagmatik, dan jeda (Svedova, 1980: 96). Struktur semantik
kalimat adalah makna bahasa yang terbentuk dengan tindakan mutual semantik
skema struktural kalimat dan implikasi leksikal pengisi kata-katanya (Svedova,
1980: 95).

2.4 Skema Struktural Kalimat Sederhana Bahasa Rusia

Sintaksis seperti bidang gramatikal struktur bahasa yang disatukan dalam
batasan kesatuannya, seperti unit-unit yang secara langsung membentuk pesan,
atau dijalankan sebagai komponen pembentukan konstruksinya. Kesatuan
sintaksis tersebut adalah rangkaian kata, kalimat sederhana dan kalimat kompleks
(Svedova, 1980: 6). Unit pusat sintaksis tata bahasa adalah kalimat sederhana. Hal
ini ditentukan oleh fakta bahwa kalimat sederhana adalah unit yang dirancang
untuk mengirimkan informasi tentang unit lengkap. Selain itu, kalimat sederhana
adalah unit dasar yang terlibat dalam pembentukan kalimat kompleks, serta teks
skala penuh. Kalimat sederhana adalah konstruksi yang pertama-tama meletakan
seluruh penggunaan konstruktif rangkaian kata dan bentuk katanya (Svedova,
1980: 7).

Kalimat sederhana bahasa Rusia adalah kalimat yang dibentuk menurut
pola abstrak gramatikal tertentu dan memiliki makna-makna gramatikal, sifat
formal, kontur intonasi dan kemampuan bervariasi baik formal maupun yang
berkaitan dengan fungsi komunikatifnya (Jenny, 2001:. 8). Kalimat sederhana
seperti kesatuan gramatika yang memiliki beragam karakteristik gramatikal dan
ciri, spesifikasi fungsional, semua ciri itu dan kemungkinannya dapat disebut
dengan sintaksis kalimat sederhana (Svedova, 1980: 5). Menurut Svedova dalam

Njayu (Jenny, 2001: 8), ciri-ciri kalimat sederhana dikemukakan sebagai berikut:

1. Adanya pola dasar sebagai abstraksi struktur gramatikal kalimat
sederhana, yaitu dasar predikasi atau skema struktural kalimat. Skema
struktural kalimat itu khusus digunakan dalam sistem bahasa untuk
membentuk kalimat-kalimat konkrit yang tak terbatas jumlahnya.

2. Adanya makna pokok yang terkandung dalam pola dasar dan dapat

bervariasi (dalam hal ini menurut hirarki semantis) tergantung dari
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substitusinya dalam kalimat konkrit. Misalnya Omey — yuumens (Otec —
uditel’) ‘Ayah — guru’, Yenosex — smo cmuns (Celovek — eto stil’) ‘Setiap
orang — itu gaya.

3. Mempunyai potensi berubah secara formal.

4. Dapat diperluas menurut aturan yang hanya berlaku bagi kalimat
sederhana.

5. Bagian-bagian kalimat dapat diubah letaknya, sehingga dapat menjelaskan

informasi yang ingin disampaikan dari segi aktualitasnya.

Jadi, kalimat sederhana merupakan satuan sintaksis yang utama karena
mampu menyampaikan informasi final, termasuk juga kala, modus, dan aspek.
Kalimat sederhana dapat diperluas, selain itu juga kalimat sederhana dapat
menjadi unsur pembentuk kalimat-kalimat lain termasuk kalimat majemuk. Dapat
dikatakan bahwa kalimat sederhana merupakan ujaran yang diturunkan sesuai
dengan pola dasar kalimat tersebut dan memiliki makna predikasi gramatikal yang
terungkap dalam sistem bentuk-bentuk gramatikalnya, yaitu paradigma kalimat.
Jadi, istilah kalimat sederhana selain dipakai untuk menandai bentuk kalimat itu
sendiri, juga digunakan untuk menandai seluruh bentuk kalimat yang telah
mengalami perluasan (Jenny, 2001: 8).

Skema struktural kalimat sederhana adalah contoh sintaksis abstrak yang
mungkin dibangun dari bagian kalimat lengkap (Svedova, 1980: 100). Skema
struktural atau dasar predikasi adalah pola yang digunakan untuk membentuk
kalimat yang elementer. Skema struktural tersebut dibentuk oleh beberapa kata
(word form) yang biasanya terdiri dari dua bentuk kata yang dikaitkan satu sama
lain oleh hubungan sintaksis tertentu. Dalam hal tersebut bentuk kata muncul
sebagai satuan sintaksis dan bukan satuan morfologis. Bentuk kata-kata yang
mengisi dasar predikasi kalimat sebagai satu pola gramatikal minimal untuk
membentuk kalimat disebut sebagai komponen dasar predikasi. Jadi, kalimat itu
dapat terdiri dari satu komponen atau dua komponen. Di dalam kalimat,
komponen-komponen itu diwakili oleh anggota utama di mana anggota utama
dapat dalam bentuk nomina kasus nominatif dan bentuk verba yang
dikonjugasikan (Jenny, 2001: 10).
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Menurut Svedova dalam Njayu (Jenny, 2001: 10), komponenen-komponen
dasar predikasi kalimat adalah:

1. Bentuk kata, dengan leksikal apapun misalnya: IToez0 uoém (poezd idét)
‘kereta api berjalan’, zec wiymum (les Sumit) ‘hutan bergemerisik’.

2. Bentuk kata yang dalam skema struktural tertentu dapat menyebabkan
pembatasan leksikal, misalnya kata menidakkan dalam kalimat we x komy
noumu (ne k komu pojti) ‘tidak ada seorangpun yang dapat didatangi’.

3. Satu bentuk kata dimana dalam pola tersebut tidak dapat diganti dengan
kata lain, misalnya kata wem (net) ‘tidak’, nem epemenu (net vremeni)

‘tidak ada waktu’.

Sebuah kalimat sederhana berisi beberapa makna berbagai tingkat
abstraksi. Makna gramatikal setiap kalimat adalah predikat, yang didisain untuk
makna formal atribusi yang dilaporkan pada kala waktu khusus (nilai modalitas
objektif dan sintaksis waktu) (Svedova, 1980: 11). Predikasi dalam kalimat
sederhana merupakan skema struktural yang bermakna gramatikal. Skema
struktural kalimat sederhana tersusun dari berbagai bentuk kata yang bermakna
yang merupakan komponennya. Kalimat yang dibentuk berdasarkan skema
struktural tersebut, dimasukkan dalam tipe-tipe kalimat sederhana tertentu.
Berdasarkan klasifikasi tersebut kalimat sederhana dibagi menjadi dua tipe yaitu
kalimat sederhana bentuk dua komponen dan kalimat sederhana bentuk satu
komponen (Svedova, 1980: 92).

Klasifikasi umum skema struktural kalimat sederhana dapat terealisasi
melalui berbagai pokok. Pokok-pokok tersebut, yaitu: 1) skema bebas atau
nonbebas dalam arti idiomatis (fraseologi), 2) keterbatasan atau ketidakterbatasan
leksikal komponen-komponennya, 3) ada atau tidak adanya verba yang
dikonjugasikan (vf) yang mengandung makna kala dan modus (inklinasi), 4)
jumlah komponen: satu komponen dan dua komponen, 5) untuk skema dua
komponen, penting ada atau tidak adanya komponen yang dikoordinasikan
(Svedova, 1980: 101). Menurut ciri kaitan antara komponen-komponennya semua
skema dasar kalimat baik satu atau dua komponen dapat dibagi atas: 1) skema
bebas atau nonbebas (idiomatis), yaitu skema yang dibentuk oleh komponen yang
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secara leksikal tidak terbatas, maupun oleh komponen yang salah satunya dapat
secara leksikal terbatas, 2) skema idiomatis, yaitu skema dimana kaitan antara
komponennya tidak dimotivasikan (Jenny, 2001: 10).

Skema bebas terdiri dari dua komponen dan satu komponen. Skema dua
komponen, dalam tatarannya terdiri dari bentuk verba dikonjugasikan dan bentuk
tanpa verba dikonjugasikan sebagai bentuk awal. Dalam skema dengan bentuk
verba dikonjugasikan terbagi atas skema subjek-predikat dan nonsubjek-predikat.
Bentuk tanpa verba yang dikonjugasikan beranggotakan skema dengan komponen
leksikal tidak terbatas yang terdiri skema subjek-predikat (yang terbagi lagi atas
komponen yang dikoordinasikan dan komponen yang tidak dikoordinasikan) dan
nonsubjek-predikat, dan skema dengan komponen-komponen leksiko-semantis
yang terbatas (Svedova, 1980: 103).

Skema satu komponen terdiri atas bentuk verba dikonjugasikan dan bentuk
tanpa verba dikonjugasikan, yaitu nomina dan kata yang lain, verba infinitif, dan
adverbia. Sedangkan dalam skema dua komponen, bentuk-bentuk kata yang ada
satu sama lain memiliki hubungan sintaksis. Dalam komponen-komponen yang
beragam terdapat makna semantis subjek dan tanda predikatifnya. Skema dua
komponen terdiri atas dua kelompok besar, yaitu: subjek-predikat dan nonsubjek-
predikat. Kelompok pertama terdiri dari tipe-tipe kalimat yang memiliki subjek
yang bermakna semantis berupa nomina dalam kasus nominatif dan verba infinitif
sebagai komponen pertama. Komponen kedua dalam kalimat tersebut muncul
sebagai tanda predikatif berupa verba dikonjugasikan, nomina dalam kasus
nominatif, verba infinitif, dan adverbia. Berdasarkan bentuk tersebut, subjek yang
muncul dalam bentuk nomina kasus nominatif atau verba infinitif, membentuk
kalimat subjek-predikat. Kelompok berikutnya adalah nonsubjek-predikat,
bentuk-bentuk kata di dalamnya memiliki hubungan berupa hubungan subjek dan
tanda predikatifnya, berbeda dengan kalimat subjek-predikat, pada kalimat
nonsubjek-predikat, subjeknya berupa kelas kata yang bukan nomina kasus
nominatif dan dapat pula berupa verba (Svedova, 1980: 104).

Dalam kalimat subjek-predikat, subjek dan predikat dapat menjadi bentuk

yang satu sama lain saling menyesuaikan. Misalnya: noeszo uoém (poezd idét)
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‘kereta berangkat’, noezoa wudym (poezda idut) ‘kereta-kereta berangkat’.
Hubungan penyesuaian anggota-anggota kalimat disebut koordinasi (Svedova,
1980: 102). Di bawah ini merupakan empat macam penjelasan mengenai
koordinasi dalam kalimat:

1. Adanya koordinasi yang mewujudkan penguasaan bentuk-bentuk kata
terikat terhadap bentuk yang membawahi kata-kata dengan kooordinasi
subjek dan predikat, yang mimiliki tempat untuk saling berhubungan dan
terdiri dari kata-kata yang saling berkaitan.

2. Hubungan penyesuaian secara menyeluruh ada pada semua bentuk
deklinasi kata seperti kata noswiii dom (novyj dom) ‘rumah baru’ [kasus
nominatif maskulin/Adj + N;], noso2o doma (novogo doma) ‘rumah baru’
[kasus genetif maskulin/Adj + Ni], noéomy domy (novomu domu) ‘rumah
baru’ [kasus datif maskulin/Adj + N;], adapun koordinasi terjadi dari dua
kata yang salah satunya mempengaruhi yang lainnya seperti dua kata ini:
oom - noswiti (dom - novuj) ‘rumah — baru’, yakni kata dom (dom) ‘rumah’
sebagai kata yang mempengaruhi kata berikutnya dan kata nossiii (novyj)
‘baru’ sebagai kata terikat.

3. Pada hubungan dasar koordinasi yang membentuk rangkaian kata, yang
berubah, yang menguasai kata satu sama lain, masuk dalam paradigma
kalimat dan berubah berdasarkan aturan bentuk perubahannya oom —
noswuii (dom - novuj) ‘rumah baru’, dom 6yoem nogwiii/nosuim (dom budet
novyj/novym) ‘rumah akan menjadi baru’.

4. Dengan koordinasi dalam rangkaian kata, maka muncul hubungan
identifikasi (bukan predikatif), koordinasi membentuk hubungan tersebut
yang mana tanda dinyatakan sebagai hubungan dalam pola tertentu, yaitu

predikasi.

Untuk menandai komponen skema struktural dipakai lambang huruf sesuai
dengan nama Latin dengan kelas kata dan nama bentuk tertentunya sebagai
berikut (Svedova, 1980: 104):

e Vi — (Verbum finitium): verba yang dikonjugasikan

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



29

Vis — (Verbum finitium singularis): verba yang dikonjugasikan dalam
bentuk orang ketiga tunggal

Vizp — (Verbum finitium pluralis): verba yang dikonjugasikan dalam
bentuk orang ketiga jamak

Inf — infinitif

N — (nomen): nomina (nama, penamaan)

Adj — (adjectivum): adjektiva

Pron — (pronomen): pronomina/kata ganti

Adv — (adverbium): adverbia/kata keterangan

Adv_, — adverbia predikatif berakhiran —o

Praed — (praedicatum): predikatif

Praed ,.rt — partisipal: predikatif

Interj - (interjectio): kata seru

Neg — (negasi, negatio): negasi atau penyangkalan

Cop - (copula): verba penghubung

Quant — kuantitatif (kuantitas) yang berarti (quantitas ‘kuantitas’,
‘besarnya’)

Pada simbol N angka-angka dari satu sampai enam menunjukan kasus-
kasus: 1 (nominatif), 2 (genetif), 3 (datif), 4 (akusatif), 5 (instrumental), 6
(preposisional).
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KLASIFIKASI SKEMA STRUKTURAL KALIMAT SEDERHANA
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Penulis hanya menggunakan skema bebas sebagai landasan teori dalam
pembedahan kalimat sederhana karena skema bebas menempati urutan terpenting
dalam kalimat sederhana. Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat berdasarkan
skema struktural kalimat sederhana di atas (Svedova, 1980: 102-104).

. Jleyxomnonenmnusvie cxemwvr (dvukomponentnye sxemy) ‘skema dua
komponen’
- Dengan verba dikonjugasikan:
1) Subjek-Predikat

1. Ni-Vs : Jlemu gecenamces
N, Vs

(Dety veseljaetsja)

‘Anak-anak bergembira’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan tanda predikasinya
merupakan tindakan atau situasi.
2) Nonsubjek-Predikat

2. Vis-Inf : Xouemces yznamo
Vf35 Inf

(Xocetsja uznat’)

‘Ingin mengerti’
Skema semantis: Kilasifikasi tindakan atau situasi yang bermakna
keharusan, anggapan, dan harapan.

3. Na-(Neg)-Vsss : Hecuacmos ne cayuunocs
N2 Neg Vf3S

(Nescast’ja ne slucilos’)
‘Penyakit tidak datang’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan tanda predikasinya

merupakan proses situasi.

- Tanpa verba dikonjugasikan:
A. Komponen leksikal yang tidak terbatas:
3) Subjek-Predikat

a) Komponen yang dikoordinasikan
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4. N1-N; : Mockea — cmoauua
N Ny
(Moskva — stolica)

‘Moskow — ibukota’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan benda yang dijelaskan oleh
tanda predikasinya.

5. Ni-Adj.lengkap : Ympo cseorcee
Nl Adj-lengkap

(Utro svezee)
‘Pagi terang’

6. N1-Adj.pendek : Houb muxa
Nl Adj-pendek

(No¢’ tixa)

‘Malam sunyi’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan tanda predikasinya berupa
situasi nonkondisional.

7. Nj-Part.pendek : 3asoovl 6occmanognenvi
N]_ Partpendek

(Zavody vosstanovleny)
‘Pabrik-pabrik dibangun kembali’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan tanda predikatifnya berupa
situasi sebagai hasil tindakan.
b) Komponen yang tidak dikoordinasikan:

8. N1-N, atau Adv : Mamo - 6 cady
Ny N>

(Mat’ — v sadu)

‘Ibu — ke taman’
Skema semantis: Hubungan antara subjek dan tanda predikatifnya berupa
situasi dan kualitas.

9. N¢-Inf : 3adaua — yuumocs
N, Inf

(Zadaca — ucitsja)

‘Tugas — dipelajari’
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Skema semantis: Hubungan antara penjelasan situasi kebendaan dan tanda
predikasinya berupa ide tindakan atau situasi kondisional.

10. N;-Adv, . Drekypeuu — (3mo) unmepecto
N1 Adv,,

(Ekskursii — (éto) interesno)

‘Darmawisata — (itu) menarik’
Skema semantis: Hubungan antara tindakan atau situasi dan tanda
predikatifnya berupa karakteristik kualitas.

11. Inf-N; : Tpyoumwcs - 0obrecmo
Inf N1

(Trudit’¢ja — doblest”)

‘Kesulitan — keberanian)

Skema semantis: Hubungan antara ide tindakan atau situasi kondisional dan
tanda predikatifnya dengan Kklasifikasi.

12. Inf-cop-Inf : Comnesamuesi — 5mo uckamo
Inf cop Inf

(Somnevat’sja — éto iskat’)

‘Keraguan — itu dicari’
Skema semantis: Hubungan antara ide tindakan atau situasi kondisional dan
tanda predikatifnya berupa ide tindakan atau situasi kondisional itu sendiri.

13. Inf-Adv_, : JKoamb myuumensro
Inf Adv_,

(Zdat’ mugitel’no)

‘Menunggu dengan menyedihkan’
Skema semantis: Hubungan antara ide tindakan atau situasi kondisional dan
tanda predikatifnya dengan kualifikasi kualitas.
Nonsubjek-Predikat:

14. Praed-Inf : [lopa examb
Praed Inf

(Pora exat’)
‘Waktunya pergi’
Skema semantis: Keberadaan situasi subjek seperti kemungkinan, harapan,

kemampuan, tindakan nyata dengan waktu dan situasi.
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15. Praed-(Neg)- N4/N; : He orcanv epemenu
Neg Praed N

(Ne zal’ vremeni)

‘Jangan menyesali waktu’

Skema semantis: Keberadaan subjek, menjadi objek.

16. Praedpar-N> : Hacomoeneno 3anacoes

(Nagotovleno zapasov)

‘Menyiapkan cadangan)
Skema sematis: Hubungan antara subjek dan tanda predikasinya dalam posisi
sebagai hasil tindakan.

17. Adv.quam (N]_quant) L NZ . MHOZO M
Adv.quant NZ

(Mnogo del)
‘Banyak urusan’
Skema sematis: Hubungan antara subjek dan tanda predikasinya adalah nomina

bentuk kuantitas.

B. Komponen leksikal yang terbatas:

18. Net-N, : Hem Opvea
Net N,

(Net druga)
‘Tak ada teman’
Skema semantis: Ketiadaan subjek.

19. N;-N» . Hu oonauxa
Ni N,

(Ni oblacka)
‘Tak ada awan’
Skema semantis: Tak ada potensi kesatuan subjek.
20. Nikogo (Nicego)-N; : Hukoeo 3nakomvix; Huueco nogozo

Nikogo N, Nicego Ny

(Nikogo znakomyx); (Ni¢ego novogo)

‘Tak seorang kenalanpun; Tak satupun baru’
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Skema semantis: Ketiadaan subjek dalam bentuk nominatif.

21. Nikakogo, ni odnogo,
ni edinogo, ni malejSego)-N; : Hukakoii Hadescdbl
Nikakoj N,

(Nikakoj nadezdy)

‘Tak ada harapan’
Skema semantis: Tidak ada kata atau bagian kalimat yang mendahului kata
ganti.
22. Pron.peg-Inf . Hekyoa uomu
Pron.neg Inf
(Nekuda idti)
‘Tidak pergi kemanapun’

Skema semantis: Pengabaian subjek, ketiadaan subjek kondisional, objek atau

kebutuhan untuk pemenuhan kondisi.

Il. Oonoxomnonenmmuuie cxemvr (Otnokomponentnye sxemy) ‘skema satu

komponen’

- Kelas verba dikonjugasikan:

23. Vizs : 3nobum
Vf3S

(Znovit)

‘(la) menggetarkan’
Skema semantis: Keberadaan tanpa subjek atau yang dirujuk ke tindakan
subjek atau situasi kondisional.

24. Vs3p) - Kpuuam
Viapl

(Kricat)
‘(Mereka) bersorak’
Skema semantis: Keberadaan yang dirujuk sebagai tindakan subjek tak tentu

atau situasi kondisional.

- Kelas tanpa verba dikonjugasikan:

a. Jenis kata
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25. N; » Tuwuna
N
(TiSina)
‘Keheningan’

Skema semantis: Nomina, keberadaan benda (objek) atau kondisi tindakan

objektif yang ditunjukan.
26. N, . Pazeosopos!
N>

(Razgovorov!)

‘Bicara!’
Skema semantis: Nomina, keberadaan benda (objek) jamak, menunjukan
tindakan secara objektif, kondisi.

27. No/Ny : Yarwo!
N>

(Caju!)
‘Teh!”
Skema semantis: Nomina permintaan atau keinginan, keberadaan benda,

keadaan.

28. Adjp|pendek ; !EM‘_/) Zza(.)bl
AdeI.pendek

((Emu) rady)

‘(Kepadanya) kebahagiaan’
Skema semantis: Keberadaan situasi subjek tak tentu.
b. Verba infinitif :

29. Inf : Moauamys!
Inf

(Molc¢at’!)

‘Diam!’
Skema semantis: Harapan, keharusan, kemungkinan, atau bukan kemungkinan
dari realisasi tindakan, keberadaan proses situasi. Semua contoh dalam kalimat
secara terbuka menentukan posisi bentuk subjek.
c. Kelas adverbial:

30. Praed : Beceno
Praed
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(Veselo)

‘Riang’
Skema semantis: Keberadaan kondisi tanpa subjek atau yang dirujuk sebagai
subjek.

31. Praedpart : 3akpuimo
Praedpart

(Zakryto)

‘Tertutup’
Skema semantis: Keberadaan tanpa subjek atau kondisi yang dirujuk sebagai
subjek sebagai hasil tindakan.

Dari teori yang telah dijabarkan di atas, maka analisis data yang akan
dilakukan adalah analisis sintaksis berdasarkan skema struktural kalimat
sederhana yang dikembangkan oleh Svedova dengan melihat hubungan
rangkaian kata yang terlihat di dalam kalimat sederhana tersebut berdasarkan
teori yang dikembangkan oleh Popov. Lirik lagu sebagai bagian dari teks puisi
mempunyai kekhasan dalam penyajiannya. Kalimat-kalimat dalam lirik lagu
biasanya pendek dan kebanyakan merupakan monolog. Pada analisis ini akan
dilakukan pembedahan struktural terhadap setiap bait lirik lagu, kecuali
pengulangan pada refrain dengan anggapan bahwa setiap bait adalah informasi
lengkap, sehingga setiap bait adalah kalimat.
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BAB I1I

ANALISIS

Pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap data yang telah dijelaskan
pada bab | berupa lirik-lirik lagu t.A.T.u yang terdapat dalam album 200 /7o
scmpeunou (Dvesti Po Vstre¢noj) ‘200 Dalam Pertemuan’ sebagai berikut:
1. 30 Munym (30 Minut) *30 Menit’
2. Jlocuumai 0o 100 (Dos€itaj do sta) ‘Hitung Sampai 100’
3. Manvuux-ceu (Mal’¢ik-gej) ‘Pria-gay’
4. 3auem 1 (Zacem ja) ‘Kenapa aku’
5. Hac ne ooconsam (Nas ne dogonjat) ‘Merecka Tak Akan Menangkap Kita’
6. Pooom (Robot) ‘Robot’
7. A cowmna c yma (Ja sosla s uma) ‘Aku sudah kehilangan pikiran’
8. A meoii epae (Ja tvoj vrag) ‘Aku musuhmu’

9. A meos ne nepsas (Ja tvoja ne pervaja) ‘Aku Bukan Milikmu Yang Pertama’

Pada kesembilan lirik tersebut ditemukan 259 kalimat yang terdiri dari
kalimat satu komponen sebanyak 155 kalimat dan kalimat dua komponen
sebanyak 104 kalimat. Kalimat-kalimat tersebut akan di analisis dengan teori
sintaksis berupa teori klasifikasi skema struktural kalimat sederhana bahasa Rusia

menurut Svedova dan teori pembagian hubungan rangkaian kata menurut Popov.
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Pada bab ini akan digunakan simbol-simbol dan singkatan-singkatan untuk

menentukan anggota-anggota kalimat dan komponen skema struktural kalimat

dengan penggunaan simbol dan lambang huruf sesuai dengan nama latin dengan

kelas kata dan nama bentuk tertentunya sebagai berikut:

V¢ — (Verbum finitium): verba yang dikonjugasikan

Vis — (Verbum finitium singularis): verba yang dikonjugasikan dalam
bentuk orang ketiga tunggal

Vi — (Verbum finitium pluralis): verba yang dikonjugasikan dalam
bentuk orang ketiga jamak

Inf — infinitif

N — (nomen): nomina (nama, penamaan)

Adj — (adjectivum): adjektiva

Pron — (pronomen): pronomina/kata ganti

Adv — (adverbium): adverbia/kata keterangan

Adv_, — adverbia predikatif berakhiran —o

Praed — (praedicatum): predikatif

Praed part — partisipal: predikatif

Interj - (interjectio): kata seru

Neg — (negasi, negatio): negasi atau penyangkalan

Cop - (copula): verba penghubung

Quant — kuantitatif © (kuantitas) yang berarti (quantitas ‘kuantitas’,
‘besarnya’)

Pada simbol N angka-angka dari satu sampai enam menunjukan kasus-
kasus: 1 (nominatif), 2 (genetif), 3 (datif), 4 (akusatif), 5 (instrumental), 6

(preposisional).
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40

Teks di bawah ini merupakan lirik lagu 30 munym (tridcat’ minut) ‘30

menit’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks tersebut

ditemukan total 26 kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat

terdapat 19 kalimat satu komponen dan 7 kalimat dua komponen yang masing-

masing kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut

terdapat rangkaian kata sebanyak 9 dengan hubungan atributif sebanyak 5,

hubungan objektif sebanyak 2, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 2.

Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

30 Munym

3apesemu yoeaucamo
Unu 06epv Ha 3amoK
U monuams u nesrcamo
H3zyuams nomosox

U meumamo He Kax 6ce
Llenosams nebeca
llomonox kapycenb
[lonuaca, nonwaca

*Refrain:

Honuaca noezoa noo omkoc
Tonuaca ne meos nonoca
Ilonuaca, nonuaca - ne sonpoc
He omeem nonuaca, nonuaca
Honuaca b6e3 mebs, nonruaca
Ilonuaca on u 5, noauaca
Kaoicowrii cam, xaswcowil cam,
Ilonuaca no ceoum adpecam
Tonuaca

Copeanacwv u kak 6ce
Kaxk 6o cne

A Hu 5

He mos xapycenw,

U meuma ne mos.

Unu ovim, unu epycmo
Hnu 0001cow no anazam
A 6epHycow, 1 6epHyCo
Honuaca, nonuaca
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(Tridcat’ Minut)

(Zarevet’ ubezat’)
(Ili dver’ na zamok)
(I molcat’ i lezat’)
(Izucat’ potolok)

(I mectat’ ne kak vse)
(Celovat’ nebesa)
(Potolok karusel”)
(Polcasa, polcasa)

*Refrain:

(Polcasa poezda pod otkos)
(Polcasa ne tvoja polosa)
(Pol¢asa, polcasa - ne vopros)
(Ne otvet polCasa, polcasa)
(Polcasa bez tebja, polcasa)
(Polcasa on i ja, polcasa)
(Kazdyj sam, kazdyj sam,)
(Polcasa po svoim adresam)
(Polcasa)

(Sorvalas’ 1 kak vse)
(Kak vo sne)

(Jani ja)

(Ne moja karusel’,)

(I mecta ne moja.)

(It dym, ili grust’)

(Ili dozd” po glazam)
(Ja vernus’, ja vernus’)
(Polcasa, polcasa)

41
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‘30 Menit’

‘Meraung melarikan diri’

‘Atau mengunci pintu’

‘Diam dan berbaring’

‘Memeriksa langit-langit’

‘Dan bermimpi tak seperti semuanya’
‘Mencium langit’

‘Langit-langit kuda putar’

‘Setengah jam, setengah jam’

*Refrain:

‘Setengah jam kereta di bawabh rel’

‘Setengah jam (adalah) bukan jalurmu’

‘Setengah jam, setengah jam — bukan pertanyaan’

‘Setengah jam (adalah) bukan jawaban, setengah jam’

‘Setengah jam tanpamu, setengah jam’

‘Setengah jam dia dan aku, setengah jam’

‘Setiap dirt, setiap diri’

‘Setengah jam (adalah) sepanjang alamat-alamat mereka sendiri’
‘Setengah jam’

‘Menghancurkan seperti semuanya’
‘Seperti dalam mimpi’

‘Aku bukan aku’

‘Bukan kuda putarku’,

‘Dan mimpi bukan punyaku’,

‘Asap atau kesedihan’

‘Atau menangis’

‘Aku akan kembali, aku akan kembali’
‘Setengah jam, setengah jam’
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1. 30 Munym
Num N

(Tridcat’ Minut)
’30 Menit’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N2)
dengan perluasan numeralia 30 sebagai penunjuk durasi. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

2. 3apesems voeocamo

Inf Inf

(Zarevet’ ubezat’)

‘Meraung melarikan diri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata

3. Unu 0sepwv Ha 3amox
Conj Nl Prep N4

(Ili dver’ na zamok)

‘Atau pintu masuk ke istana’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan na zamox (na zamok) ‘ke istana’. Pada kalimat tidak di atas

terdapat hubungan rangkaian kata.

4. U monuams u nexcamo
Conj Inf Conj Inf

(I molcat’ i lezat’)

‘Diam dan berbaring’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

5. Uzyyams nomonox
Inf N4
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(Izucat’ potolok)

‘Memeriksa langit-langit’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan nomonox (potolok) ‘langit-langit’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata usyuames (izucat’)
‘memeriksa’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata nomonok
(potolok) ‘langit-langit’ sebagai kata terikat yang menyatakan benda.

6. U4 meumamo ne kak ece

Conj Inf Neg Adv Pron
(I mectat’ ne kak vse)

‘Dan bermimpi tak seperti semuanya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan keterangan ne xak sce (ne kak vse) ‘tak seperti semuanya’. Pada
kalimat di atas terdapat hubungan rangkaian kata dengan hubungan adverbial,
yaitu antara kata meumams (mectat’) ‘bermimpi’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata ne xax sce (ne kak vse) ‘tak seperti semuanya’ yang
menyatakan bentuk tindakan.

7. [lenosamo Hebeca

(Celovat’ nebesa)

‘Mencium langit’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan nebeca (nebesa) ‘langit’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata yezosams (celovat’) ‘mencium’
yang menyatakan aktifitas dengan Kkata wuebeca (nebesa) ‘langit’ sebagali

pemeroleh kegiatan.

8. [lomoaok kapycenw
N, N,

(Potolok karusel’)
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‘Langit-langit (adalah) kuda putar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

9. [lonuaca, nonuaca
N1 N1

(Polcasa, polcasa)

‘Setengah jam, setengah jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

10. [Hoauaca noesoa noo omkoc
N1 Ni  prep Ni

(Polcasa poezda pod otkos)

‘Setengah jam kereta di bawah rel’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan roezoa noo omxoc (poezda pod otkos) ‘kereta di bawah rel’.

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata

11. Honuaca ne meos nosoca

Nl Neg Pron Nl
(Polcasa ne tvoja polosa)

‘Setengah jam (adalah) bukan jalurmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan pronomina re meos (ne tvoja) ‘bukan milikmu’. Pada kalimat di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata meos
(tvoja) ‘milikmu’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata

bebas kata nonoca (polosa) ‘jalur’ yang bersifat feminin tunggal.

12. [lonuaca, noauaca — e 60npoc
N1 N1 Neg N1

(Polcasa, polcasa - ne vopros)
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‘Setengah jam, setengah jam — (adalah) bukan pertanyaan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

13. He omsem noauaca, noavaca
Neg N1 N1 N1

(Ne otvet polcasa, polcasa)

‘Setengah jam (adalah) bukan jawaban, setengah jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N3-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

14. [Hoauaca 6e3 mebs, noauaca
Nl Prep Pron Nl

(Polcasa bez tebja, polcasa)

‘Setengah jam tanpamu, setengah jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)

dengan perluasan 6e3 meos (bez tebja) ‘tanpamu’

15. Hoauaca ou u 5, noruaca

Nz NiconjN1 N
(Polcasa on 1 ja, pol¢asa)

‘Setengah jam (adalah) dia dan aku, setengah jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan noauaca (polcasa) ‘setengah jam’. Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian kata.

16. Kaowcowu cam, kaxcowlil cam
Adj Pron Adj Pron

(Kazdyj sam, kazdyj sam)

‘Setiap diri, setiap diri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)

dengan perluasan adjektiva xaorcowii (kazdyj) ‘setiap’. Pada kalimat di atas
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terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata xaorcowtit
(kazdyj) ‘setiap’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata

bebas cam (sam) “diri’ yang bersifat maskulin tunggal.

17. Honuaca no ceoum adpecam
N: Prep Pron N3

(Pol¢asa po svoim adresam)

‘Setengah jam (adalah) sepanjang alamat-alamat mereka sendiri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan no ceéoum aopecam (pPo svoim adresam) ‘sepanjang alamat-
alamat mereka sendiri’. Pada kalimat di atas terdapat hubungan rangkaian kata
atributif, yaitu antara kata no ceoum (po svoim) ‘sepanjang sendiri’ sebagai kata
terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas adpecaw (adresam)

‘alamat-alamat’ yang bersifat maskulin jamak dan dinyatakan dalam kasus datif.

18. [Horuaca
N

(Polcasa)

‘Setengah jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

19. Copsanacev u kak sce
Vf3s Conj Conj Pron

(Sorvalas’ i kak vse)

‘(Ia) telah menghancurkan seperti semuanya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsss)
dengan perluasan keterangan u xax ece (i kak vse) ‘seperti semuanya’. Pada
kalimat di atas terdapat hubungan rangkaian kata adverbial, yaitu antara kata
copsanacy (sorvalas’) ‘telah menghancurkan’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata u xax ece (i kak vse) ‘seperti semuanya’ yang menyatakan

keterangan bentuk tindakan.
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20. Kaxk 6o cne
Adv Prep Neg

(Kak vo sne)

‘Seperti dalam mimpi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kalimat xax 6o cne (kak vo sne) ‘seperti dalam mimpi’ merupakan Kketerangan
yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan

rangkaian Kkata.

21. A Hhu s

Pron Neg Pron
(Jani ja)
‘Aku (adalah) bukan aku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Ny).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

22. He mos kapycens
Neg Pron Nl

(Ne moja karusel”)

‘Bukan kuda putarku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan pronomina #e mos (ne moja) ‘bukan punyaku’. Pada kalimat di
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata e mos (ne
moja) ‘bukan punyaku’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan

kata bebas kapycens (karusel) ‘kuda putar’ yang bersifat feminin tunggal.

23. U meuma ne mos
Conj. Nl Neg Pron

(I mecta ne moja)

‘Dan mimpi bukan punyaku’
Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adj).
Pada kalimat di terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



49

kata ne mos (ne moja) ‘bukan punyaku’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus

dan bilangan kata bebas meuma (me¢ta) ‘mimpi’ yang bersifat feminin tunggal.

24. Unu ovim, unu 2pycmo
Conj Nl Conj Nl

(Ili dym, ili grust’)

‘Asap atau kesedihan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

25. Unu 0oorcw no anazam
Conj Nl Prep N3

(i doz’ po glazam)
‘Atau hujan pada mata’

‘Menangis’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan no arazam (po glazam) ‘pada mata’. Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian kata.

26. A sepryce, 5 6eprych
Pron Vf Pron Vf

(Ja vernus’, ja vernus’)

‘Aku akan kembali, aku akan kembali’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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Teks di bawah ini merupakan lirik lagu oocuumaii 0o 100 (doscitaj sta)

‘hitung sampai 100’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks

tersebut ditemukan total 25 kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan

kalimat terdapat 20 kalimat satu komponen dan 6 kalimat dua komponen yang

masing-masing kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat

tersebut terdapat rangkaian kata sebanyak 20 dengan hubungan atributif sebanyak

9, hubungan objektif sebanyak 5, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 6.

Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

Jlocuumaii oo 100

OH ckazan: “A ycman”.
U ezo ne sepryme.

Tot cuumaewns 0o 100,
To1 Meumaeutvb ycHymo.

Tot cuumaeusv 0o 100,
100 cryuaiinvix umé,
A mebe nHaoo cnamyv u He OyMaAmb O HEM,
A mebe Haoo cnamv u He OYyMamsv O HEM,
A mebe Haoo cnamv u He OYyMamb O HEM.

Tsos n100ka nycma

YV uyorcux 6epezos.

Tot cuumaews 0o 100.
100 pacceemnuix cHeco8.

Oma mema npocma,

To1 orce 3naeuryb Kax 6vIMo.

Haoo npocmo 0o 100 oocuumams u 3a66imv,
Haoo npocmo 0o 100 0ocuumams u 3a66ims,
Haoo npocmo 0o 100 docuumamso u 3a661mo.
Hascezoa.

*Refrain:

Jlocuumaii, oocuumaii, oocuumaiti oo 100,
Jlocuumaii, oocuumaii, oocuumati oo 100,
Jlocuumaii, oocuumaii, oocuumaiti oo 100,
Jlocuumaii, oocuumaii, oocuumati oo 100.
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4,5,6,7,8..

100 6ecconnvix nouetl
B nabupunmax nooeu.
100 cnyuatinwix knrouet,
A 6 umoee nynu.

100 opysei, 100 spazos.

100 pacmassuiux 160un.

3abwisaii npo neeo. 101, 10 .

3abuvisaii npo Hezo, 3a0b18atl Hascea0a,
3abuvisaii npo Hezo, 3a0bi8ati Hasce20q,
Hasceeoa.

59, 60, 61, 62...
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(Dos¢itaj Do 100 (sta))

(On skazal: “Ja ustal”.)
(I ego ne vernut’.)

(Ty scitaes’ do sta,)
(Ty mectae$’ usnut’.)

(Ty sc¢itaes’ do sta,)

(Sto sluc¢ajnyx imén,)

(A tebe nado spat’ i ne dumat’ o ném,)
(A tebe nado spat’ i ne dumat’ o ném,)
(A tebe nado spat’ i ne dumat’ o ném.)

(Tvoja lodka pusta)

(U ¢uzix beregov.)

(Ty scitaes’ do sta.)

(Sto rassvetnyx snegov.)

(Eta tema prosta,)

(Ty Ze znae$’ kak byt”.)

(Nado prosto do sta doscitat’ i zabyt’,)
(Nado prosto do sta doscitat’ i zabyt’,)
(Nado prosto do sta doscitat’ i zabyt’.)
(Navsegda.)

*Refrain:

(Doscitaj, doscitaj, doscitaj do sta,)
(Doscitaj, doscitaj, doscitaj do sta,)
(Doscitaj, doscitaj, doscitaj do sta,)
(Doscitaj, doscitaj, doscitaj do sta.)

(Cetyre, pjat’, Sest’, sem’, vosem’...)

(Sto) bessonnyx nocej)
(V labirintax ljubvi.)
(Sto slucajnyx kljuce;j,)
(A v itoge nuli.)

(Sto druzej, sto vragov.)

(Sto) rastajavsix I’din.)

(Zabyvaj pro nego. sto odin, sto odin.)
(Zabyvaj pro nego, zabyvaj navsegda,)
(Zabyvaj pro nego, zabyvaj navsegda,)
(Navsegda.)

(pjat’desjat devjat’, Sest’desjat’, Sest’desjat’ odin, Sest’desjat’ dva...)
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‘Hitung Sampai 100’

‘la berkata: “Aku lelah”.’

‘Dan ia (laki-laki) tak akan kembali’
‘Kau menghitung sampai 100’

‘Kau bermimpi untuk tertidur’

‘Kau menghitung sampai 100’

‘100 nama acak’

‘Kau harus tidur dan jangan memikirkan tentangnya’
‘Kau harus tidur dan jangan memikirkan tentangnya’
‘Kau harus tidur dan jangan memikirkan tentangnya’

‘Perahu kosongmu’

‘Di dekat pantai-pantai asing’
‘Kau menghitung sampai 100’
100 salju-salju fajar’

‘Tema ini sederhana’

‘Kau kan tahu bagaimana jadinya’

‘Hanya perlu menghitung sampai 100 dan melupakannya’
‘Hanya perlu menghitung sampai 100 dan melupakannya’
‘Hanya perlu menghitung sampai 100 dan melupakannya’
‘Selamanya’

*Refrain:

‘Hitung, hitung, hitung sampai 100’
‘Hitung, hitung, hitung sampai 100’
‘Hitung, hitung, hitung sampai 100’
‘Hitung, hitung, hitung sampai 100’

4,5,6,7,8 ..

100 malam-malam tanpa tidur’
‘Dalam labirin cinta’

100 kunci-kunci acak’

‘Dan pada akhirya nihil’

100 teman-teman, 100 musuh-musuh’
‘100 es-es meleleh’

‘Lupakan (untuk) dia. 101. 101.
‘Lupakan dia, lupakan selamanya’
‘Lupakan dia, lupakan selamanya’
‘Selamanya.’

59, 60, 61, 62 ...
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1. Jlocuumaii 0o 100
Vf.Imp Prep N2

(Doscitaj do sta)

‘Hitung sampai 100’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan 0o 100 (do sta) ‘sampai 100°. Pada kalimat di atas terdapat
hubungan rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata oocuumaii
(doscitaj) ‘hitung’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata oo 100 (do

sta) ‘sampai 100’ yang menyatakan tingkatan.

2. Ou ckazan: “Ayeman”
Pron Vf Pron Vf

(On skazal: “Ja ustal”)
‘Ia (laki-laki) berkata: “aku lelah’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

3. U ezo ne gepHymo
ConjPron Neg  INf

(I'ego ne vernut)
‘Dan ia (laki-laki) tak akan kembali’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan pronomina ezo (ego) ‘ia (laki-laki)’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne sepnymso
(ne vernut’) ‘tak akan kembali’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata ezo (ego) ‘ia (laki-laki)’ sebagai pemeroleh kegiatan.

4. Tor cuumaewn 0o 100
N1 Vi conj N2

(Ty s¢itae$’ do sta)

‘Kau menghitung sampai 100’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy)
dengan perluasan oo 100 (do sta) ‘sampai 100’. Pada kalimat di atas terdapat
hubungan rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata cuumaeww
(s¢itae§’) ‘menghitung’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata oo

100 (do sta) ‘sampai 100’ yang menyatakan tingkatan.

5. Tt Meumaewv ycHymo
Pron Vf Inf

(Ty mectaes$’ usnut’)

‘Kau memimpikan untuk tertidur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vs)
dengan perluasan kata ycuyms (usnut’) ‘tertidur’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata meumaewv (mectaes”)
‘bermimpi’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ycuyms (usnut’)

‘tertidur’ sebagai tujuan kegiatan yang dinyatakan dalam verba.

6. 100 cayuaunvix umén

(Sto slucajnyx imén)

‘100 nama-nama acak’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N2)
dengan bentuk jamak dengan perluasan adjektiva cayuaiineix (slucajnyx) ‘acak’
dan numeralia 100. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan
atributif, yaitu antara kata cryuaiineix (slucajnyx) ‘acak’ sebagai kata terikat yang
mengikuti genus dan bilangan kata umén (imén) ‘nama-nama’ sebagai kata bebas

yang bersifat netral jamak.

7. A mebe naoo cnamsv U He OyMamov O HEM
Conj Pron Praed Inf Conj Neg Inf Prep Pron

(A tebe nado spat’ i ne dumat’ o ném)

‘Kamu harus tidur dan jangan memikirkan tentangnya’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed-
Inf) dengan perluasan pronomina mebe (tebe) ‘(kepada) kamu’, infinitif verba ne
oymams (ne dumat’) ‘jangan memikirkan’, dan pronomina dalam kasus
instrumental o #ém (0 Ném) ‘tentangnya’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne dymams (ne dumat’) ‘jangan
memikirkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata o ném (0 ném)
‘tentangnya’ sebagai pemeroleh kegiatan. Hubungan objektif juga terdapat pada
rangkaian kata cnams (spat’) ‘tidur’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas

dengan kata meoe (tebe) ‘(kepada) kamu’ sebagai pemeroleh kegiatan.

8. Ts0s 100Ka nycma

Pron Nj_ Adj.pendek

(Tvoja lodka pusta)

‘Perahu kosongmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;.
Adj.pendex) dengan perluasan pronomina meos (tvoja) ‘milikmu’. Pada kalimat di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata meos
(tvoja) ‘milikmu’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata

bebas zooka (lodka) ‘perahu’ yang bersifat feminin tunggal.

9. V uwyorcux 6epezos
Prep Adj-pl I\|2pl

(U Cuzix beregov)

‘Di dekat pantai-pantai asing’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian Kkata y uyorcux 6epecos (u ¢uzix beregov) ‘di dekat pantai-pantai asing’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata y uyorcux (u
cuzix) ‘asing’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas

bepezos (beregov) ‘pantai-pantai’ bersifat maskulin jamak.

10. 100 pacceemmuvix cuez08
Num Adj.p| N2p|

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



57

(Sto rassvetnyx snegov’)

‘100 salju-salju fajar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N2)
dengan bentuk jamak dengan perluasan adjektiva pacceemmnuix (rassvetnyx) ‘fajar’
dan numeralia 100. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan
atributif, yaitu antara kata pacceemmnwix (rassvetnyx) ‘fajar’ sebagai kata terikat
yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas crezos (snegov) ‘salju-salju’ yang

bersifat maskulin jamak.

11. Dma mema npocma
Pron Nl Adv

(Eta tema prosta)

‘Tema ini sederhana’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adv)
dengan perluasan pronomina sma (éta) ‘ini’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata sma (éta) ‘ini’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas mema (tema) ‘tema’
sebagai kata bebas yang bersifat feminin tunggal.

12. Tu1 oice 3naewn kax bvimo

N]_ Conj Vf AdV Inf
(Ty ze znaes’ kak byt’)

‘Kamu kan tahu bagaimana jadinya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vs)
dengan perluasan xax 6vtmo (byt’) ‘bagaimana jadinya’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata swuaewn
(znae$’) ‘tahu’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata xax 6wimes

(kak byt”) sebagai tujuan kegiatan yang dinyatakan dalam verba.

13. Haoo npocmo 0o 100 docuumams u 3abvi6ams
pracd  AAV prep N2 Inf conj Inf

(Nado prosto do sta doscitat’ i zabyvat’)
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‘Hanya perlu menghitung sampai 100 dan melupakannya’

Kalimat di atas merupakan kalimat kalimat 2 komponen dengan struktur
(Praed-Inf) dengan perluasan npocmo oo 100 (prosto do sta) ‘hanya sampai 100’
dan u zabwieams (i zabyvat’) ‘dan melupakannya’. Pada kalimat di atas terdapat
hubungan rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata
oocuumams (doscitat’) ‘menghitung’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas
dengan kata npocmo oo 100 (prosto do sta) ‘hanya sampai 100’ yang menyatakan
tingkatan.

14. Hascez0a
Adv

(Navsegda)

‘Selamanya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata mascezoa (navsegda) ‘selamanya’ merupakan kelas kata adverbial yang
bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan

rangkaian kata.

15. Jocuumaii, oocuumaii, docuumaii oo 100
Vf.Imp Vf.Imp Vf.Imp Prep N2

(Dosc¢itaj, doscitaj, dos€itaj do sta)
‘Hitung, hitung, hitung sampai 100’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vf.imp)
dengan perluasan oo 100 (do sta) ‘sampai 100’. Pada kalimat di atas terdapat
hubungan rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata docuumaii
(doscitaj) ‘hitung’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata oo 100 (do

sta) ‘sampai 100’ yang menyatakan tingkatan.

16.4,5,6,7,8 ...
N1

(Cetyre, pjat’, Sest’, sem’, vosem’...)

‘4,5,6,7,8..0
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

17. 100 becconnbix HOuelU

(Sto bessonnyx nocej)

‘100 malam-malam tanpa tidur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N2)
dengan bentuk jamak dengan perluasan adjektiva 6ecconnwix (bessonnyx) ‘tanpa
tidur’ dan numeralia 100. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan atributif, yaitu antara kata 6ecconnwix (bessonnyx) ‘tanpa tidur’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas cuezo6 (snegov) ‘salju-

salju’ yang bersifat maskulin jamak.

18. B rabupunmax n1066u
Prep N6p| N2

(V labirintax ljubvi)

‘Dalam labirin-labirin cinta’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
Rangkaian kata ¢ rabupunmax no6eu (v labirintax ljubvi) ‘dalam labirin-labirin
cinta” merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di
atas terdapat hubungan rangkaian kata atributif antara kata terikat zr066u (ljubvi)
‘cinta’ yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas ¢ 1aoupunmax (v labirintax)

‘dalam labirin’ yang bersifat feminin jamak dan dalam kasus genetif.

19. 100 cayuaunsix kuroyeu

(Sto slucajnyx kljucej)
€100 kunci-kunci acak’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N>)
dengan bentuk jamak dengan perluasan adjektiva cayuaiinvix (sluajnyx) ‘acak’

dan numeralia 100. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan
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atributif, yaitu antara kata cryuaiineix (slucajnyx) ‘acak’ sebagai kata terikat yang
mengikuti genus dan bilangan kata bebas xrwouen (kljuéej) ‘kunci-kunci’ yang

bersifat maskulin jamak.

20. A 6 umoze nynu
ConjPrep N6 Nlpl

(A v itoge nuli)
‘Dan pada akhirnya nihil’®

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
Rangkaian kata a 6 umoece mynu (a v itoge nuli) ‘dan pada akhirnya nihil’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas
tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

21.100 opyzeu, 100 spacoes
Num Nz Num Ny

(Sto) druzej, sto vragov)

‘100 teman-teman, 100 musuh-musuh’

Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk 1 komponen dengan struktur
(N2) dengan bentuk jamak dengan perluasan numeralia 100. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

22. 100 pacmasswiux 160Ut
Num  Adj.pi Noapl

(Sto rastajavsix 1’din)

‘100 es-es meleleh’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N>)
dengan bentuk jamak dengan perluasan adjektiva pacmasewux (rastajavsix)
‘meleleh’ dan numeralia 100. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan atributif, yaitu antara kata pacmasewux (rastajavsix) ‘meleleh’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas zsoun (1’din) ‘es-es’

yang bersifat feminin jamak.
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23. 3abwisaii npo nezo. 101, 101.
Vf.|mp Prep N4 Num Num

(Zabyvaj pro nego. Sto odin, sto odin.)
‘Lupakan (untuk) dia. 101, 101.

Kalimat di atas merupakan kalimat kalimat 1 komponen dengan struktur
(Vt.imp) dengan perluasan pronomina dalam kasus genetif npo nezo (pro nego)
‘(untuk) dia’ dan numeralia 101. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata
dengan hubungan objektif, yaitu antara kata za6wisaii (zabyvaj) ‘lupakan’ sebagai
kata yang menyatakan aktifitas dengan pronomina dalam kasus genetif npo neco

(pro nego) ‘(untuk) dia’ sebagai pemeroleh kegiatan.

24. 3abwisail npo Hezo, 3a6bl8al HABe20A
Vf.Imp Prep N4 Vf.Imp Adv

(Zabyvaj pro nego, zabyvaj navsegda)

‘Lupakan tentangnya, lupakan selamanya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan pronomina dalam kasus genetif npo nezo (pro nego) ‘(untuk)
dia’ dan kata keterangan masezoa (navsegda) ‘selamanya’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata zatweisaii
(zabyvaj) ‘lupakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan pronomina
dalam kasus genetif npo mezo (pro nego) ‘(untuk) dia’ sebagai pemeroleh
kegiatan. Selain itu juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu
antara kata zabwigaii (zabyvaj) ‘lupakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas

dengan kata nasezoa (navsegda) ‘selamanya’ yang menyatakan waktu.

25.59, 60, 61, 62 ...
N1

(pjat’desjat devjat’, Sest’desjat’, Sest’desjat’ odin, Sest’desjat’ dva...)

‘59, 60, 61,62 ...

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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Teks di bawah ini merupakan lirik lagu marsuux-cen (mal’cik-gej) ‘pria-

gay’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks tersebut ditemukan

total 26 kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat terdapat 19

kalimat satu komponen dan 7 kalimat dua komponen yang masing-masing

kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat

rangkaian kata sebanyak 16 dengan hubungan atributif sebanyak 5, hubungan

objektif sebanyak 7, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 4. Berikut ini

adalah analisis teks yang dipaparkan:

Manvuuk-ceii
Manvuuk-2ei...

Cmompuub HedicHo,
JKoéww eco snumanus.
Yyecmea me oice,

Ho ne nonumaio

CKOIbKO MOIICHO

Kumbw, 110051, YKpaokol.
Ouenwv cnooicno

Ckpobimb meou nosaoxi,
Ouenb mpyono

Ckpolmb MOU cmpaoanus.
Ouenb, ouenv, oueHb, OYeHb
Henpunuunoe srcenanve.

*Refrain:

Manvuux-2eil, manvyux-2etl
byow co mnoti nonaeneii
Om cmwioa He KpacHell,
Manvuux-eeti, . manrpbuux-2ei.
Tlonoocu na opyset,
Manvuux-zetl, marvyux-eell.
Om mens,
Manvuux-ceti-ceii...

Cne3svl oywam,
Mpvicau orcums mewarom.
Tpyouo cnywame.
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Hem, ne nonumaro.

/la, s 3nar0 ece meou cexpemni.

Kax met mepnuws meépovie npeomemoi?

Bce oice 3naro - amo beznaoeosrcro,

Ho meumaro, maro-maro-maro-maro-maio-maio...

*Kembali ke refrain
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(Mal’¢ik-gej)
(Mal’¢ik-gej...)

(Smotri§’ nezno,)
(Zdjos’ ego vnimanija.)
(Cuvstva te Ze,)

(No ne ponimaju)
(Skol’ko mozno)

(Zit’, ljubja, ukradkoj.)
(Ocen’ slozno)

(Skryt’ tvoi povadki,)
(Ocen’ trudno)

(Skryt’ moi stradanija.)
(Ocen’, ocen’, ofen’, ofen’)
(Neprili¢noe zelan’e.)

*Refrain:

(Mal’¢ik-gej, mal’¢ik-gej)
(Bud’ so mnoj ponaglej)
(Ot styda ne krasnej,)
(Mal’¢ik-gej, mal’¢ik-gej)
(Polozi na druzej,)
(Mal’¢ik-gej, mal’cik-gej.)
(Ot menja,)
(Mal’¢ik-gej-gej)

(Slezy dusat,)

(Mysli zit” meSajut.)

(Trudno slusat’.)

(Net, ne ponimaju.)

(Da, ja znaju vse tvoi sekrety)

(Kak ty terpis’ tvérdye

predmety?)

(Vse Ze znaju - éto beznadezno,)

(No mectaju, taju-taju-taju-taju-taju-taju...)

*Kembali ke refrain

64
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‘Pria-gay’
‘Pria-gay’

‘Kau melihat dengan lembut’

‘Kau menunggu perhatiannya’

‘Perasaan yang sama’

‘Tapi aku tak mengerti’

‘Seberapa mungkin’

‘Hidup, mencintai, secara diam-diam’
‘Sangat sulit’

‘Menyembunyikan kebiasaan-kebiasaanmu’
‘Sangat berat’

‘Menyembunyikan penderitaan-penderitaanku’
‘Sangat, sangat, sangat, sangat’

‘Hasrat yang tak pantas’

*Refrain:

‘Pria-gay, pria-gay’

‘Jadilah bersamaku menjadi lancang’
‘Jangan memerah karena malu’
‘Pria-gay, pria-gay’

‘Tempatkan kedalam perkawanan’
‘Pria-gay, pria-gay’

‘Dariku’

‘Pria-gay-gay’

‘Alr mata-air mata mencekik’

‘Pikiran-pikiran mencampuri kehidupan’

‘Sulit untuk mendengar’

‘Tidak, aku tak mengerti’

“Ya, aku tahu semua rahasia-rahasiamu’

‘Bagaimana kau memikul hal-hal berat’

‘Semuanya kan aku tahu — itu tanpa harapan’

“Tapi aku bermimpi, mimpi-mimpi-mimpi-mimpi-mimpi-mimpi...’

*Kembali ke Refrain
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1. Manvuuk-ceii
Ni N

(Mal’¢ik-gej)
‘Pria-gay’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

2. CMompumb HEIHCHO

Vf Ad V_o

(Smotri§’ nezno)

‘Kau melihat dengan lembut’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan kata keterangan reoswcno (nezno) ‘dengan lembut’. Pada kalimat
di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata
cvwompuws (smotris’) ‘melihat’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan
kata weorcro (nezno) ‘dengan lembut’ sebagai kata keterangan yang menandakan
karakteristik bentuk tindakan.

3. Koéww eco esnumanus

Vf Pron N2

(Zdés’ ego vnimanija)

‘Kau menunggu perhatiannya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan pronomina ezo (ego) ‘miliknya’ dan nomina ewumanus (€90
vniman’ja) ‘perhatian’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata arcocwus (2dés’) ‘kau menunggu’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan kata eco ewumanus (€go vniman’ja)

‘perhatiannya’ sebagai tujuan kegiatan.

4. Yyscmea me dnce
Nl Pron Partl

(Cuvstva te Ze)

‘Perasaan yang sama’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)
dengan perluasan me arce (te ze) ‘yang sama’. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

5. Ho ne nonumaio
Conj. Neg Vf

(No ne ponimaju)

‘Tapi aku tak mengerti’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs). Pada

kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

6. CKo1bKO MOIHCHO
Adv.  Praed

(Skol’ko mozno)

‘Seberapa mungkin’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
dengan perluasan kata ckonvxo (skol’ko) ‘berapa/seberapa’ yang menyatakan

kuantitas/tingkatan. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

1. 2Kumo, 110015, YVKpAOKOU
Inf Part.aqy Adv

(Zit’, ljublja, ukradkoj)

‘Hidup, mencintai, secara diam-diam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan partisipel z7062s (ljublja) ‘mencintai’ dan kata keterangan
ykpaokoti (ukradkoj) ‘secara diam-diam’. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

8. Ouenwv crnoorcno
Adv Praed

(Ocen’ slozno)

‘Sangat sulit’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
9. Ckpovimb meou nosadxu
Inf  Pron  Nup
(Skryt’ tvoi povadki)

‘Menyembunyikan kebiasaan-kebiasaanmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf) yang
dipeluas oleh nomina nosaoku (povadki) ‘kebiasaan-kebiasaan’ dengan
pronomina meou (tvoi) ‘-mu/milikmu’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ckpsims (skryt’) ‘sembunyikan’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata nosaoxu (povadki)
‘kebiasaan-kebiasaan’ sebagai tujuan kegiatan. Selain itu juga terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif, yaitu antara pronomina meou (tvoi) ‘-
mu/milikmu’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas
nogaoku (povadki) ‘kebiasaan-kebiasaan’ yang bersifat feminin jamak.

10. Quens mpyono
Adv Praed

(Ocen’ trudno)

‘Sangat berat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

11. Cxpuimos mou cmpadarnus
Inf  Pron  Nap

(Skryt’ moi stradanija)

‘Menyembunyikan penderitaan-penderitaanku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf) yang
dipeluas oleh nomina cmpaoanus (Stradanija) ‘penderitaan-penderitaan’ dengan
pronomina mou (moi) ‘-ku/milikku’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata

dengan hubungan objektif, yaitu antara kata cxpeims (skryt’) ‘sembunyikan’
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sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata cmpaoanus (stradanija)
‘penderitaan-penderitaan’ sebagai tujuan kegiatan. Selain itu juga terdapat
rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara pronomina mou (moi) ‘-
ku/milikku’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas

cmpaoanus (stradanija) ‘penderitaan-penderitaan’ yang bersifat netral jamak.

12. Ouenwn, ouensv, oyenb, oueHb

Adv  Adv Adv Adv

(Ocen’, ocen’, oCen’, ocen’)

‘Sangat, sangat, sangat, sangat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata ouens (oCen’) ‘sangat’ merupakan kelas kata adverbial yang bertindak

sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

13. Henpuiuunoe xcenanue

Adj N

(Neprili¢noe zelanie)

‘Hasrat yang tak pantas’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan adjektiva nenpunuunoe (neprili€noe) ‘tak pantas’. Pada kalimat
di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata
nenpunuynoe (neprilicnoe) ‘tak pantas’ sebagal kata terikat yang mengikuti genus

dan bilangan kata bebas orwcenanue (zelanie) ‘hasrat” yang bersifat netral tunggal.

14. Manvuuk-2eu, marbyuxk-2eu

N1 N1 N1 Nl
(Mal’¢ik-gej, mal’¢ik-gej)

‘Pria-gay, pria gay’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

15. byos co muou nonaznei
Vf.lmp Prep Pron Vf.Imp
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(Bud’ so mnoj ponaglej)

‘Jadilah bersamaku menjadi lancang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan co mmou nownaeneir (SO mnoj ponaglej) ‘bersamaku menjadi

lancang’. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian Kkata.

16. Om cmwioa ne kpacueil

Prep N2 Neg Vf.Imp
(Ot styda ne krasnej)

‘Jangan memerah karena malu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan om cmwioa (ot styda) ‘karena malu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata we xpacneti
(ne krasnej) ‘jangan memerah’ dengan kata om cmwioa (ot styda) ‘karena malu’

yang menyatakan sebab.

17. Ionoorcu na opyaiceii

Vf.lmp Prep N4
(Polozi na druzej)

‘Tempatkan kedalam perkawanan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vf.imp)
dengan perluasan wa opyorcei (na druzej) ‘kedalam perkawanan’. Pada kalimat di
tidak terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata
nonoxcu (polozi) ‘tempatkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan
keterangan ua opyowcen (na druzej) ‘kedalam perkawanan’ yang menyatakan

tempat.

18. Om mensa
Prep NZ

(Ot menja)

‘Dariku’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata om wmenss (ot menja) ‘dariku’ merupakan keterangan yang
bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan
rangkaian kata.

19. Creso dywam
Nt Vil
(Slezy dusat)

‘Air mata-air mata mencekik’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-

V). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

20. Muicau orcumo mewarom
Nip  Inf Vi

(Mysli zit” meSajut)

‘Pikiran-pikiran mencampuri hidup’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-
Vispi) dengan perluasan kata ocums (zit’) hidup’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata mewarom (mesajut)
‘mencampuri’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata owcume (zit’)

‘hidup’ sebagai pemeroleh kegiatan yang dinyatakan dalam verba.

21. Tpyono ciywamo
Adv, Inf

(Trudno slusat”)

‘Sulit untuk mendengar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Inf-
Adv-,). Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial,
yaitu antara kata crywame (sluSat’) ‘mendengar’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata mpyono (trudno) ‘sulit’ sebagai kata terikat yang menandai

bentuk tindakan.
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22. Hem, ne nonumaio

Neg Neg Vf
(Net, ne ponimaju)
‘Tidak, aku tak mengerti’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
dengan perluasan ne nonumaio (ne ponimaju) ‘aku tak mengerti’. Pada kalimat di

atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

23. [la, A 3naio éce meou cekpenvl
Partl Nl Vf Pron  Pron I\llpl

(Da, ja znaju vse tvoi sekrety)

“Ya, aku tahu semua rahasia-rahasiamu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan nomina cexpemuor (Sekrety) ‘rahasia-rahasia’ dengan pronomina
sce (vse) ‘semua’ dan meou (tvoi) ‘mu’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif antara pronomina meou (tvoi) ‘mu’ sebagai kata
terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas cexpemuor (sekrety) ‘rahasia-
rahasia’ yang bersifat maskulin dan jamak. Pada kalimat di atas juga terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata suaro (znaju) ‘tahu’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan sce mesou cexpemwr (vse tvoi

sekrety) ‘semua rahasia-rahasiamu’ sebagai tujuan kegiatan.

24. Kax mol mepnoluib meépovie npeomemobl

Conj Pron Vf Adjpl N1p|
(Kak ty terpis’ tvérdye predmety)

‘Bagaimana kau memikul hal-hal berat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan meéposie npeomemsr (tvérdye predmety) ‘hal-hal berat’. Pada
kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara
kata meépowie (tvérdye) ‘berat’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan
bilangan kata bebas npeomemw: (predmety) ‘hal-hal’ yang bersifat maskulin
jamak. Pada kalimat di atas juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan
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objektif antara kata mepnwius (terpis’) ‘memikul” sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata meépovie npeomemwr (tvérdye predmety) ‘hal-hal berat’

sebagai tujuan kegiatan.

25. Bee arce 3naio — amo be3nadercHo
Pron Partl Vf Pron AdV -0

(Vse ze znaju — éto beznadezno)

‘Semuanya kan aku tahu — itu tanpa harapan’

Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk 1 komponen dengan struktur
(V) dengan perluasan ece arce (Vse ze) ‘semuanya kan’ dan smo 6esnadesncro (éto
beznadezno) ‘itu tanpa harapan’. Pada kalimat di atas terdapat hubungan
rangkaian kata dengan hubungan, yaitu antara kata suaro (znaju) ‘tahu’ sebagai
kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ece (vse) ‘semuanya’ sebagai tujuan

kegiatan.

26. Ho meumaro, marn-maio-maio-maio-maio-maio
Conj Vf

(No mectaju, taju-taju-taju-taju-taju-taju)

“Tapi aku bermimpi, mimpi-mimpi-mimpi-mimpi-mimpi-mimpi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs). Pada

kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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3.4 Analisis Teks Keempat
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Teks di bawah ini merupakan lirik lagu sauem s (zaem ja) ‘kenapa aku’

beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks tersebut ditemukan total

55 kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat terdapat 31 kalimat

satu komponen dan 24 kalimat dua komponen yang masing-masing kalimatnya

memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat rangkaian kata

sebanyak 18 dengan hubungan atributif sebanyak 2, hubungan objektif sebanyak

8, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 8. Berikut ini adalah analisis teks

yang dipaparkan:

3auem A

Ckaoicu, 3a4em s H#c0y 360HKA.
3auem nemvie obnaka

1nvigym ko mue uzoanexka u marom.
3auem 1106066 KOCHYIACH HAC,
3auem s niavy 6 nepavlii pas,
3auem xouy mebs ceuyac - He 3Haio.

A 36e30a, mul 36e304q.
Hac npukazano coiceun.
Kmo-mo coan u oocman
Aodpeca Hawux ecmpeu.
Iomonxu no enazam

U nuxmo ne nauioem.
Cockonv3uym 2onoca,
U cnomaemes néo.

U nuuwvs bes knoua,

U moeuna nocmerns.

U nopa svixnouams,

U onu na xeocme.

Yavionuco, paszssorcu,
3anasecs 3epkana.
Pazopeu u craorcu,
Ymepna, ymepaa.
Samvixati u nedxicu.
Cmanosucey HUKAKol.
U pyka ne opoorcum.
Bce 6 nopsioke c pyxoii.
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Moowcno mcmume.
Jlsaoicowl 06a

Ha maxcu u cocu,

A npocmums nukozoa,
Huxoeoa ne npocu.
Xopouwio, xopouwio.

A npudymana mecme.
Topowok - 6cé umo ecmo.
Ymnoorcaro na wecmeo.
He 360nu, ne 360mu.

A yemana, s ycmana.
A mebs ne xouy,

Tot mens

Ilopowiox - 6cé umo ecme.
Ymmnoorcaro na wecme.

He 360mnu, ne 360HU.

A yemana, s ycmana

A mebs He xouy,

Tol mens

*Refrain:
Ckaoicu, 3auem 51 20y 360HKA.
3auem nemwie ooaKa

Invi8ym ko mue uzodanexa u marom.

3auem 1106066 KOoCHYIACH HAC,
3auem 5 nnavy 6 nepeviii pas,

3ayem xouy mebs cevuac - He 3HAIO.

Huxoz2oa nuuezo,
Huuezo ne nauameo.
Huxozoa nukoeo,
Ymupamo u moauame.
He uckamo, ne ntobums,
He scanems u He cnameo.
Huxkoeoa, nukyoa
Huxkozo ne nyckams.

He 60soem. U yovém.
Hm npuchumes 8ooa.
He meoé. He moé.
IIposooa. Ilposooa.
I'epoun. Ilynvca nem,
Tonvko muvl He npu uém.
AboHenm omKOUéH. ..
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(Za¢em Ja)

(Ckazi, zacem ja zdu zvonka.)
(Zacem nemye oblaka)

(Plyvut ko mne izdaleka i tajut.)
(Zacem ljubov’ kosnulas’ nas,)
(Zacem ja placu v pervyj raz,)
(Zacem hocu tebja sejcas - ne znaju.)

(Ja zvezda, ty zvezda.)
(Nas prikazano sze¢’.)
(Kto-to sdal i dostal)
(Adresa nasih vstrec.)
(Potolki po glazam)

(I nikto ne najdet.)
(Soskol’znut golosa,)
(I slomaetsja léd)

(I ni¢’ja bez kljuca,)

(I mogila postel’.)

(I pora vykljucat’,)

(1 oni na hvoste.)

(Ulybnis’, razvjazi,)
(Zanaves’ zerkala.)
(Razorvi i skazi,)
(Umerla, umerla.)
(Zamykaj 1 lezi.)
(Stanovis’ nikakoj.)
(I ruka ne drozit.)
(Vse v porjadke s rukoj.)
(Mozno mstit’.)
(Dvazdy dva)

(Na taksi i sosi,)

(A prostit’ nikogda,)
(Nikogda ne prosi.)
(Horo$o, horo$o.)

(Ja pridumala mest’.)
(Porosok - vs ¢to est’.)
(Umnozaju na Sest’.)
(Ne zvoni, ne zvoni.)
(Ja ustala, ja ustala.)
(Ja tebja ne hocu,)
(Ty menja

(Porosok — vsé cto est”)
(UmnoZaju na Sest”)
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(Ne zvoni, ne zvoni)
(Ja ustala, ja ustala)
(Tebja ne xocu)

(Ty menja)

*Refrain:

(Ckazi, zacem ja zdu zvonka.)

(Zacem nemye oblaka)

(Plyvut ko mne izdaleka i tajut.)
(Zacem ljubov’ kosnulas’ nas,)
(Zacem ja placu v pervyj raz)
(Zacem hocu tebja sejcas - ne znaju.)

(Nikogda nicego,)
(Nic¢ego ne nacat’.)
(Nikogda nikogo,)
(Umirat’ i molcat’.)
(Ne iskat’, ne ljubit’,)
(Ne zalet’ | ne spat’.)
(Nikogda, nikuda)
(Nikogo ne puskat’.)
(Ne vdvoem. | ub’ém.)
(Im prisnitsja voda.)
(Ne tvojo. Ne mogé.)
(Provoda. Provoda.)
(Geroin. Pul’sa net,)
(TolPko ty ne pri ¢ém.)
(Abonent otkljucen...)
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‘Kenapa Aku’

‘Katakan, kenapa aku menunggu telepon’
‘Kenapa langit-langit bisu’

‘Mereka melayang padaku dan lenyap’
‘Kenapa cinta menyentuh kita’

‘Kenapa aku membayar untuk pertama kalinya’

78

‘Kenapa aku menginginkanmu sekarang — aku tak tahu’

‘Aku bintang, kau bintang’

‘Terbakar diperintahkan untuk kita’

‘Seseorang telah menyerahkan dan telah meraihnya’
‘Alamat-alamat (adalah) pertemuan-pertemuan kita’
‘Langit-langit (pada) mata’

‘Dan tak seorangpun akan menemukannya’
‘Suara-suara akan meluncur’

‘Dan es akan dipecahkan’

‘Dan tak ada yang tanpa kunci’

‘Dan makam (adalah) tempat tidur’

‘Dan saatnya mematikan’

‘Dan mereka di ekor’/‘Dan mereka membuntuti’

‘Tersenyumlah, lepaskan’
‘Gantungkanlah cermin’

‘Tangisi dan katakan’

‘(Dia) telah mati, (dia) telah mati’
“Tutup dan baringkan’

‘(Itu) tak menjadi apapun’

‘Dan tangan jangan gemetar’
‘Semuanya baik-baik saja dengan tangan(ku)’
‘Bisa balas dendam’

‘Dua dikali dua’

‘Ke taksi dan hisaplah’

‘Namun tak pernah memaafkan’
‘Jangan pernah bertanya’

‘Baik. Baik’

‘Aku telah memikirkan balas dendam’
‘Serbuk — semua yang tersisa’
‘Aku kalikan dengan enam’
‘Jangan telepon, jangan telepon’
‘Aku lelah, aku lelah

‘Aku tak menginginkanmu’

‘Kau (adalah) milikku’

*Refrain:
‘Katakan, mengapa aku menunggu teleponmu’
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‘Mengapa langit-langit bisu’

‘Mereka melayang padaku dan lenyap’

‘Kenapa cinta menyentuh kita’

‘Kenapa aku membayar untuk pertama kalinya’
‘Kenapa aku menginginkanmu sekarang — aku tak tahu’

‘Tak pernah tak apa-apa’

‘Tak apa-apa tak memulai’

‘Tak pernah tak seorangpun’

‘Mati dan diam’

‘Jangan mencari, jangan mencintai’
‘Jangan menyesal dan jangan tidur’
‘Tak pernah, tak kemanapun’

‘Tak seorangpun (tak) melepaskan’
‘Jangan bersama. Dan kita akan membunuh’
‘Air akan memimpikan tentang mereka’
‘Bukan milikmu. Bukan milikku’
‘Kawat. Kawat’

‘Heroin. Tak ada nadi’

‘Hanya kamu jangan pada (benda) itu’
‘Pelanggan terputus...’
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1. 3auem s
AdV Pron

(Zaem ja)

‘Kenapa aku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)
dengan perluasan szauem (zaCem) ‘kenapa’. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

2. Craorcu, 3auem s Jcoy 360HKA
Vf.lmp Adv Nl Vf Adj-pendek

(Skazi, zacem ja zdu zvonka)

‘Katakan, kenapa aku menunggu telepon’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan sauem s ooy 3eomxka (zaCem ja zdu zvonka) ‘kenapa aku
menunggu teleponmu’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata s«coy (zdu) ‘menunggu’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan kata seomxa (zvonka) ‘telepon’ sebagai tujuan

kegiatan.

3. 3auem nemvie obraxa

(Zacem nemye oblaka)

‘Kenapa langit-langit bisu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan wemwie (nemye) ‘bisu’ dan zauem (zatem) ‘kenapa’. Pada
kalimat tersebut terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara
kata nemwie (nemye) ‘bisu’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan

bilangan kata bebas o6axa (oblaka) ‘langit-langit’ yang bersifat netral jamak.

4. I[Invisym KO MHe U3 oaneka u mamom
Vf3p| Prep Pron Prep N2 Conj Vf3p|

(Plyvut ko mne iz daleka i tajut)
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‘Mereka melayang padaku dari kejauhan dan lenyap’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V)
dengan perluasan ko mmue uz oanexa u maiom (ko mne iz daleka i tajut) ‘padaku
dari kejauhan dan lenyap’. Pada kalimat tersebut terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata nzeisym (plyvut) ‘melayang’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan kata xo mme (ko mne) ‘padaku’ sebagal
pemeroleh kegiatan. Selain itu juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan
adverbial, yaitu antara kata naeieym (plyvut) ‘melayang’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan kata us dazexa (iz daleka) yang menyatakan tempat

(asal).

5. 3auem nr0b06b KOCHYIACHL HaC

Adv N1 Vf3s Pron

(Zacem ljubov’ kosnulas’ nas)

‘Kenapa cinta menyentuh kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vss)
dengan perluasan xocnyrace nac (kosnulas’ nas) ‘menyentuh kita’ dan sauem
(zaem) ‘kenapa’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan
objektif, yaitu antara kata xocuynace (kosnulas’) ‘menyentuh’ sebagai kata yang

menyatakan aktifitas dengan kata nac (nas) ‘kita’ sebagai pemeroleh kegiatan.

6. 3auem s nrayy ¢ nepewiii pas

(Zagem ja placu v pervyj raz)

‘Kenapa aku yang membayar untuk pertama kalinya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan zauem (zacem) ‘kenapa’ dan keterangan ¢ nepswiii pasz ‘v pervyj
raz’ untuk pertama kalinya’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan adverbial, yaitu antara kata nzauy (placu) ‘membayar’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan kata 6 nepswiii pasz ‘v pervyj raz’ untuk pertama

kalinya’ yang menyatakan waktu.
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1. 3auem xouy mebs cenyac - He 3HAIO
AdV Vf N2 AdV Neg Vf

(Zacem ja xocu tebja sejcas - ne znaju)

‘Kenapa aku menginginkanmu sekarang — aku tak tahu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs)
dengan perluasan zauem (zacem) ‘kenapa’, meb6s cetiuac (tebja sejcas) ‘-mu/kamu
sekarang’, dan ne suaro (ne znaju) ‘aku tak tahu’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata xouy (xocu)
‘menginginkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata meos (tebja)
‘kamu/mu’ sebagai pemeroleh kegiatan. Selain itu juga terdapat rangkaian kata
dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata xouy (xoéu) ‘menginginkan’ sebagai
kata yang menyatakan aktifitas dengan kata cerivac (sejcas) ‘sekarang’ yang

menyatakan tempat.

8. A 36e30a, mul 36e30a
Pron Nl Nl Pron

(Ja zvezda, ty zvezda)

‘Aku bintang, kau bintang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan mer 36e30a (ty zvezda) ‘kau bintang’. Pada kalimat di atas tidak
terdapat rangkaian hubungan kata.

9. Hac NPUKA3AHO CoHCeHb
pron Part.pendek  Inf

(Nas prikazano szec’)

‘Terbakar diperintahkan untuk kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N,-
Part.pendek) dengan perluasan nac (nas) ‘kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkainan kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata npuxazano
(prikazano) ‘diperintahkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata
coiceun (sze€’) ‘untuk terbakar’ sebagai tujuan kegiatan yang dinyatakan dalam

verba.
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10. Kmo-mo coan u docman
Pron Vf33 Conj VfSS

(Kto-to sdal i dostal)

‘Seseorang telah menyerahkan dan telah meraihnya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss)
dengan perluasan u oocman (i dostal) ‘dan meraihnya’. Pada kalimat di atas tidak

tedapat hubungan rangkaian kata.

11. Aopeca nawux scmpeu

I\llpl Pron Nlpl
(Adresa nasix vstre¢)

‘Alamat-alamat (adalah) pertemuan-pertemuan kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-
N1p1) dengan perluasan adjektiva rawux (nasix) ‘(milik) kita’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata nawmwx
(naSix) ‘kita’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas

scmpey (Vstred) ‘pertemuan-pertemuan’ yang bersifat feminin jamak.

12. [lomonxu no 2razam
Nlpl Prep N3

(Potolki po glazam)
‘Langit-langit (pada) mata’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan no erazam (po glazam) ‘(pada) mata’. Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian kata.

13. A nuxmo ne nanoém

Conj. Pron  Neg Vf35

(I nikto ne najdét)

‘Dan tak seorangpun akan menemukannya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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14. Cockonwsuym 2onoca
Vizpl N1pi

(Soskol’znut golosa)

‘Suara-suara akan meluncur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-
Visp1). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

15. 4 cnomaemcs n1éo

Conj Vf3S Nl
(I slomaetsja l&d)

‘Dan es akan dipecahkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vsss).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

16. A nuuwsa 6e3 knoua

Conj Pron Prep N2
(I ni¢’ja bez kljuca)

‘Dan tak ada yang tanpa kunci’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan 6es kmoua (bez kljuca) ‘tanpa kunci’. Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian kata

17. U moecuna nocmenw
Conj Nl Nl

(I mogila postel’)

‘Dan makam (adalah) tempat tidur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

18. U nopa svixiouamo

Conj Praed Inf
(I pora vykljucat’)

‘Dan saatnya mematikan’

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



85

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed-

Inf). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

19. 4 onu na xeocme
ConjPron Prep N6

(I oni na xvoste)

‘Dan mereka di ekor’
‘Dan mereka membuntuti’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan na xeocme (na xvoste) ‘di ekor/membuntuti’. Pada kalimat di
atas tidak terdapat rangkaian kata.

20. Vavibnuce, pazesocu
Vf.Imp Vf.Imp

(Ulybnis’, razvjazi)

‘Tersenyumlah, lepaskan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs.imp).
Pada kedua kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
21. 3anaseco 3epkana
Vf.Imp Nl

(Zanaves’ zerkala)

‘Gantungkanlah cermin’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nj-
Vi.imp). Pada kedua kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

22. Pasopsu u ckascu
Vf.lmp Conj Vf.lmp

(Razorvi i skazi)

‘Tangisi dan katakan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs.imp).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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23. Yuepna, ymepra
Vf3s Vf35

(Umerla, umerla)

‘Dia telah mati, dia telah mati’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

24. 3ambikail u 1evxcu
Vf.lmp Conj Vf.Imp

(Zamykaj i lezi)
‘Tutup dan baringkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs.imp).

Pada kedua kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

25. Cmanosuco Hukaxou

(Stanovis’ nikakoj)

‘(Itu) tak menjadi apapun’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan keterangan nuxakou (nikakoj) ‘bukan apapun’. Pada kalimat di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata
cmanosucs (Stanovis’) ‘menjadi’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata nuxaxou (nikakoj) ‘bukan apapun’ yang menyatakan kondisi bersyarat.

26. U pyxa ne opooicum
Conj. Nl Neg Vf3$

(I ruka ne drozit)

‘Dan tangan tak gemetar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss).

Pada di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

27. Bce 6 nopsioke ¢ pyKotl

Pron Prep N6 Prep N5
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(Vse v porjadke s rukoj)

‘Semua baik-baik saja dengan tangan(ku)’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan ¢ nopsioke ¢ pykoii (v porjadke s rukoj) ‘baik-baik saja dengan

tangan(ku)’. Pada kalimat di atas terdapat hubungan rangkaian kata.

28. Moowcno mcmumo
Praed Inf

(Mozno mstit”)

‘Bisa balas dendam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen nonsubjek-predikat
dengan struktur (Praed-Inf). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan
rangkaian kata.

29. Hsasicowt 06a
Adv  Num

(Dvazdy dva)
‘Dua dikali dua’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
dengan perluasan numeralia dsa (dva) ‘dua’. Pada kalimat di atas tidak terdapat
rangkaian kata.

30. Ha maxcu u cocu
Prep N6 Conj.Vf.Imp

(Na taksi i sost)
‘Ke taksi dan hisaplah’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vf.imp)
dengan perluasan keterangan na maxcu (na taksi) ‘ke taksi’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata cocu (Sosi)
‘hisaplah’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata na maxcu (na

taksi) ‘ke taksi’ yang menyatakan tempat.
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31. A npocmums HUK020a
Conj_ Inf AdV

(A prostit’ nikogda)

‘Namun tak pernah memaafkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan nuxoeoa (nikogda) ‘tak pernah’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata npocmumuw (prostit”)
‘memaafkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan Kkata wnuxocoa

(nikogda) ‘tak pernah’ yang menyatakan waktu.

32. Hukoz2oa ne npocu
Adv Neg Vf.Imp

(Nikogda ne prosi)

‘Jangan pernah bertanya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan nuxoeoa (nikogda) ‘tak pernah’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata ne npocu (ne prosi)
‘jangan bertanya’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata nuxoeoa

(nikogda) ‘tak (jangan) pernah’ yang menyatakan waktu.

33. Xopowio, xopowio
Adv., Adv.e

(Xoro$o, xoroso)

‘Baik, baik’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

34. A npuoymana mecmo
Pron Vf Nl

(Ja pridumala mest’)

‘Aku telah memikirkan balas dendam’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan mecms (mest’) ‘balas dendam’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata npudymana
(pridumala) ‘telah memikirkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata mecms (mest’) ‘balas dendam’ sebagai tujuan kegiatan.

35. Hopowiok - 6cé umo ecmo
N1 N1 conj Inf

(Porosok — vsé cto est’)

‘Serbuk — semua yang tersisa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Inf)
dengan perluasan ecé (vs€) ‘semua’. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan

rangkaian kata.

36. Ymnuoorcaro na wecmo

Vf Prep N6

(UmnoZzaju na Sest’)

‘Aku kalikan dengan enam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan keterangan wa wecmo (na Sest’) ‘dengan enam’. Pada kalimat di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata
ymnooicaro (umnoZzaju) ‘aku kalikan® sebagai kata yang menyatakan aktifitas

dengan kata na wecmo (na Sest’) ‘di (dengan) enam’ yang menyatakan kuantitas.

37. He 360Hu, He 360HU
Neg Vf.Imp Neg Vf.Imp

(Ne zvoni, ne zvoni)

‘Jangan telepon, jangan telepon’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs.imp).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

38. A ycmana, s ycmana
Pron Vf Pron Vf
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(Ja ustala, ja ustala)
‘Aku lelah, aku lelah’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-V5).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

39. A mebs ne xouy
Pron Pron Neg Vf

(Ja tebja ne xocu)

‘Aku tak menginginkanmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan meb6s (tebja) ‘kamu/mu’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata e xouy (ne xocu) ‘tak
menginginkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata meos (tebja)

‘kamu/mu’ sebagai pemeroleh kegiatan.

40. Tot mens

Pron Pron
(Ty menja)
‘Kau (adalah) milikku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Ny).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

41. Huxoz0a Huuez2o
Adv  Adv

(Nikogda nicego)
‘Tak pernah tak apa-apa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata nuxozoa (nikogda) ‘tak pernah’ dan kata nuueco (niCego) ‘tak apa-apa’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

42. Huuezo ne nauamo
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(Nic¢ego ne nacat’)

‘Tak apa-apa tak memulai’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed-

Inf). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

43. Hukoz20a nuxoz20
Adv  Pron neg

(Nikogda, nikogo)

‘Tak pernah tak seorangpun’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata nuxoeoa (nikogda) ‘tak pernah’ dan kata muxoeo (nikogo) ‘tak apa-apa’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

44, Ymupame u monrvuams
Inf Conj Inf

(Umirat’ 1 molcat’)
‘Mati dan diam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

45. He uckamo, ne n110bums
Neg Inf Neg Inf

(Ne iskat’, ne ljubit’)

‘Jangan mencari, jangan mencintai’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

Neg INF conj.neg  INf
(Ne zalet’ 1 ne spat’)

‘Jangan menyesal dan jangan tidur’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
47. Huxozoa, nuxyoa
Adv Adv
(Nikogda, nikuda)

‘Tak pernah, tak kemanapun’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata nuxoeoa (nikogda) dan muxyoa (nikuda) merupakan kelas kata keterangan
yang bertindak sebagai predikasi. Pada kalimat di atas tidak terdapat rangkaian

kata.

48. Huxo2o ne nyckamo

(Nikogo ne puskat’)

‘Tak seorangpun (tak) melepaskan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

49, He 6060ém. U vovém
Neg Adv Conj.prI

(Ne vdvoém. I ub’ém)

‘Jangan bersama. Dan kita akan membunuh’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsp)
dengan perluasan ne 6deoém (ne vdvoém) ‘jangan bersama’. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

50. Um npucnumes 6ooa

Pron Vf3s Nl
(Im prisnitsja voda)

‘Air akan memimpikan tentang mereka’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss)
dengan perluasan uu (im) ‘mereka’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata
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dengan hubungan objektif, yaitu antara kata npunumcs (prinitsja) ‘berikan’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata wum (im) ‘mereka’ sebagai

pemeroleh kegiatan.

51. He msoé. He moé
Neg Pron Neg Pron

(Ne tvoé. Ne mog)

(Bukan milikmu. Bukan milikku)

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ny).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

52. [Iposooa. [Iposooa
N1 N1

(Provoda. Provoda)

‘Kawat. Kawat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni).

Pada di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

53. l'epoun. [lynvca nem
N N, Praed

(Geroin. Pul’sa net)

‘Heroin. Tak ada nadi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed-
N,) dengan perluasan cepoun (geroin) ‘heroin’. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

54. Tonvbko mbi He npu yém
Partl Pron Neg Prep Pron

(Tol’ko ty ne pri ¢ém)

‘Hanya kamu jangan pada (benda) itu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)

dengan perluasan partikel moasro (tol’ko) ‘hanya’ dan keterangan re npu uém (ne
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pri ¢ém) ‘jangan pada (benda) itu’. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan
rangkaian kata.

55. Abonenm omkitouéH. ..
Nl l:)a-rt-pendek

(Abonent otkljucén...)

‘Pelanggan terputus...’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-

Part.pendek). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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3.5 Analisis Teks Kelima

Teks di bawah ini merupakan lirik lagu rac ne doconsm (nas ne dogonjat)
‘mereka tak akan menangkap kita’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari
analisis teks tersebut ditemukan total 28 kalimat berbeda termasuk judul. Dari
keseluruhan kalimat terdapat 21 kalimat satu komponen dan 7 kalimat dua
komponen yang masing-masing kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam
kalimat-kalimat tersebut terdapat rangkaian kata sebanyak 8 dengan hubungan
atributif sebanyak 1, hubungan objektif sebanyak 6, dan dengan hubungan

adverbial sebanyak 1. Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

Hac He Jloconam
Hac ne ooconsm...

Tonvko ckaorcu,
Jlanvute nac osoe.
Tonvko ocnu
Aspodpoma.

Mbi yoeorcum,
Hac ne oocousm.
Jlanvue om Hux,
Jlanvue om ooma.
Houb-nposoonux
Cnpsub Hawu meHu
3a obnaxa.

3a obnakamu
Hac ne naioym,
Hac ne usmensm.
Hm ne oocmame
36e3061 pykamu.

Hebo yponum

Houwb na naoonu.
Hac ne oocousim,
Hac ne oocousm.

Heb6o yponum

Houb na naoonu.
Hac e 0ozouam,
Hac ne ooconsm.

Hac ne oozousam...

Mbt yoesicum,

Bcé 6yoem npocmo.

Houb ynaoém,

Heb6o yponum.

U nycmoma na nepexkpecmrkax.
U nyemoma nac ne 0o2coHum.
He 2o60pu, um ne nonsamno.
Tonvko Oe3 Hux,

Tonvko He mumo.

Jlywwe nuxax,

Ho ne obpammno.

Tonvko He ¢ HUMU.

Tonvko ne ¢ HuUMuU.

Hac ne oozonsm...
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(Nas Ne Dogonjat)
(Nas ne dogonijat...)

(Tol’ko skazi,)
(Dal’se nas dvoe.)
(Tol’ko ogni)
(Aérodroma.)
(My ubezim,)
(Nas ne dogonjat.)
(Dal’se ot nih,)
(Dal’se ot doma.)
(No¢’-provodnik)
(Sprja¢’ nasi teni)
(Za oblaka.)

(Za oblakami)
(Nas ne najdut,)
(Nas ne izmenjat.)
(Im ne dostat”)
(Z2vezdy rukami.)

(Nebo uronit)
(No¢’ na ladoni.)
(Nas ne dogonjat,)
(Nas ne dogonjat.)
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(Nebo uronit)
(No¢’ na ladoni.)
(Nas ne dogonjat,)
(Nas ne dogonjat.)

(Nas ne dogonjat...)

(My ubezim,)

(Vsé budet prosto.)

(No¢’ upadét),

(Nebo uronit.)

(I pustota na perekrestkah.)
(I pustota nas ne dogonit.)
(Ne govori, im ne ponjatno.)
(Tol’ko bez nih,)

(Tol’ko ne mimo.)

(Lucse nikak,)

(No ne obratno.)

(Tol’ko ne s nimi.)

(Tol’ko ne s nimi.)

(Nas ne dogonjat...)
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‘Mereka Tak Akan Menangkap Kita’
‘Mereka tak akan menangkap kita’

‘Katakan saja’

‘Lebih jauh dari kita berdua’
‘Hanya api’

‘Lapangan terbang’

‘Kita akan melarikan diri’
‘Mereka tak akan menangkap kita’
‘Lebih jauh dari mereka’

‘Lebih jauh dari rumah’
‘Malam-pemandu’

‘sembunyikan bayangan-bayangan
(milik) kami’

‘Di balik awan-awan’

‘Di antara gugusan awan’

‘Mereka tak akan menemukan kita’
‘Mereka tak akan mengubah kita’
‘Jangan ambil dia’
‘Bintang-bintang dalam tangan’

‘Langit akan runtuh’

‘Malam dalam genggaman’
‘Mereka tak akan menangkap kita’
‘Mereka tak akan menangkap kita’
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‘Langit akan runtuh’

‘Malam di tangan’

‘Mereka tak akan menangkap kita’
‘Mereka tak akan menangkap kita’

‘Mereka tak akan menangkap kita’

‘Kita akan melarikan diri’

‘Semuanya akan mudah’

‘Malam akan jatuh’

‘Langit akan runtuh’

‘Dan kekosongan di persimpangan-
persimpangan jalan’

‘Dan kekosongan tak akan
menangkap kita’

‘Jangan bicara, ia tak mengerti’

‘Hanya tanpa mereka’

‘Hanya jangan bersebelahan’

‘Lebih baik sama sekali tidak’

‘Tapi jangan sebaliknya’

‘Hanya jangan dengan mereka’

‘Hanya jangan dengan mereka’

‘Mereka tak akan menangkap kita...’
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1. Hac ne doconsm
N4 Neg Vf3p|

(Nas ne dogonjat)

‘Mereka tak akan menangkap kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V)
dengan perluasan pronomina uac (nas) ‘kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne oocomsm (ne
dogonjat) ‘tak akan menangkap’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

pronomina dalam kasus genetif nac (nas) ‘kita’ sebagai pemeroleh kegiatan.

2. Toavko craoicu

(Tol’ko skazi)

‘Katakan saja’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (\V.imp)
dengan perluasan partikel monsko (tol’ko) ‘hanya/saja’. Pada kalimat di atas tidak
terdapat hubungan rangkaian kata.

3. Manvue nac 0soe
AdV Pron Num

(Dal’Se nas dvoe)

‘Lebih jauh dari kita berdua’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata oansbwe nac 0soe (dal’se nas dvoe) ‘lebih jauh dari kita berdua’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

4. Tonvko ocHU
Partl Nlpl

(Tol’ko ogni)

‘Hanya apt’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nip)
dengan perluasan partikel moasko (tol’ko) ‘hanya/saja’. Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian Kkata.

5. Aspodopma
N1

(Aérodorma)

‘Lapangan terbang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

6. Mb1 yoesicum
Pron Vs

(My ubezim)

‘Kita akan melarikan diri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vy).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

1. Hanvuwe om Hux
Adv Prep NZ

(Dal’se ot nix)

‘Lebih jauh dari mereka’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata oanvwe om nux (dal’Se ot nix) ‘lebih jauh dari mereka’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas
tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

8. anvuwe om doma

Adv Prep N2

(Dal’se ot doma)

‘Lebih jauh dari rumah’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).

Rangkaian kata oanvuie om ooma (dal’Se ot doma) ‘lebih jauh dari rumah’
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merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas
tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
9. Houb — npo8oonux
N N1
(No¢” — provodnik)

‘Malam — pemandu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

10. Cnpsaub Hawu menu
Inf  Pron Ny

(Sprjac’ nasi teni)

‘Menyembunyikan bayangan-bayangan (milik) kami’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Inf-Nyp)
dengan perluasan nawwu menu (nasiteni) ‘bayangan-bayangan kami’. Pada kalimat
di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif antara kata rawu (nasi)
‘(milik) kami’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas
menu (teni) ‘bayangan-bayangan’ yang bersifat feminin jamak.

11. 3a obnaka
Prep N2

(Za oblaka)

‘Di balik awan-awan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata 3a o6naxa (za oblaka) ‘di balik awan-awan’ merupakan
keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

12. 3a obnakamu
Prep I\|5pl

(Za oblakami)

‘Di antara gugusan awan’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata za o6naxamu (za oblakami) ‘di antara gugusan awan’ merupakan
keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat

hubungan rangkaian kata.

13. Hac ne naiioym
Pron Neg Vf3p|

(Nas ne najdut)

‘Mereka tak akan menemukan kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vssp)
dengan perluasan pronomina uac (nas) ‘kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne naiioym (ne najdut)
‘tak akan menemukan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan pronomina

dalam kasus genetif nac (nas) ‘kita’ sebagai pemeroleh kegiatan.

14. Hac ne usmensm

Pron Neg Vf3p|

(Nas ne izmenjat)

‘Mereka tak akan mengubah kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsp)
dengan perluasan pronomina wac (nas) ‘kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne uzmensm (ne
izmenjat) ‘tak akan mengubah’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

pronomina dalam kasus genetif nac (nas) ‘kita’ sebagai pemeroleh kegiatan.

15. Am ne oocmameo
Pron Neg Inf

(Im ne dostat’)

‘Jangan ambil dia’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf)
dengan perluasan pronomina uu (im) ‘dia’. Kalimat di atas merupakan rangkaian

kata yang memiliki hubungan objektif, yaitu antara kata ne oocmams (ne dostat’)
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‘jangan ambil” sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan pronomina dalam
kasus instrumental uu (im) ‘dia’ sebagai pemeroleh kegiatan.
16. 38e30u1 pyxamu
N Ns
(Zvezdy rukami)

‘Bintang-bintang dengan (dalam) tangan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)
dengan perluasan nomina dalam kasus intrumental pyxamu (rukami) ‘dengan

(dalam) tangan’. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

17. Hebo yponum
Nl Vf35

(Nebo uronit)

‘Langit akan runtuh’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

18. Houwb na nadonu
Nl Prep N6

(No¢€’ na ladoni)

‘Malam dalam genggaman’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan na nadonu (na ladoni) ‘di telapak tangan’. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

19. Bcé byoem npocmo
N1 Vis Advg

(Vsé budet prosto)

‘Semuanya akan mudah’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy)
dengan perluasan npocmo (prosto) ‘mudah’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata 6yodem (budet)
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‘akan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata keterangan npocmo
(prosto) ‘mudah’ yang menyatakan bentuk tindakan.
20. Houb ynaoém
N1 Vi
(No¢’ upadét)

‘Malam akan jatuh’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-V5y).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

21. 4 nycmoma na nepexkpecmxax
Conj. Nl Prep NESpI

(I pustota na perekrestkax)

‘Dan kekosongan di persimpangan-persimpangan jalan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan wna nepexpecmrxax (na perekrestkax) ‘di persimpangan-

persimpangan jalan’. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

22. U nycmoma nac ne 0o2onum
Conj. Nl Pron Neg Vf35

(I' pustota nas ne dogonit)

‘Dan kekosongan tak akan menangkap kita’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan pronomina nac (nas) ‘kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne doconum (ne
dogonit) ‘tidak akan menangkap’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata nac (nas) ‘kita’ sebagai pemeroleh kegiatan.

23. He 2060pu, um ne noHsamuo
Neg Vf.Imp Pron Neg AdV—o

(Ne govori, im ne ponyatno)

‘Jangan bicara, ia tidak mengerti’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (V.imp)
dengan perluasan um ne nonsmno (im ne ponyatno) ‘ia tidak mengerti’. Pada di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata
keterangan ue nomsmmno (ne ponyatno) ‘tidak mengerti’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan pronomina dalam kasus instrumental un (im) ‘dia’

sebagai pemeroleh kegiatan.

24. Tonvko 6e3 Hux
Partl Prep Pron

(Tol’ko bez nix)

‘Hanya tanpa mereka’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata mozwsko 6e3 nux (tol’ko bez nix) ‘hanya tanpa mereka’ merupakan
keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat
hubungan rangkaian kata.

25. Tonvko He Mumo
Partl  Neg Adv-0

(Tol’ko ne mimo)

‘Hanya jangan bersebelahan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata mozexo ne mumo (tol’ko ne mimo) ‘hanya jangan bersebelahan’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

26. Jlyuwe nuxkax
Adv  Adv

(Lucse nikak)
‘Lebih baik sama sekali tidak’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).

Rangkaian kata szyuwe wnuxax (lucSe nikak) ‘lebih baik sama sekali tidak’
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merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

27. Ho ne obpammno
Conj Neg AdV-o

(No ne obratno)

‘Tapi jangan sebaliknya’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata no me o6pammo (no ne obratno) ‘tapi jangan sebaliknya’
merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

28. Tonvko He ¢ Humu
AdV-o Neg Prep N5

(Tol’ko ne s nimi)

‘Hanya jangan dengan mereka’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata monvko ne ¢ numu (tol’ko ne s nimi) ‘hanya jangan dengan
mereka’ merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada kalimat

di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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3.6 Analisis Teks Keenam

Teks di bawah ini merupakan lirik lagu po6om (robot) ‘robot’ beserta
transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks tersebut ditemukan total 17
kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat terdapat 13 kalimat
satu komponen dan 4 kalimat dua komponen yang masing-masing kalimatnya
memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat rangkaian kata
sebanyak 16 dengan hubungan atributif sebanyak 8, hubungan objektif sebanyak
5, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 3. Berikut ini adalah analisis teks

yang dipaparkan:

Pooom

Huxmo nuueeo Huxkoeoa ne notimém

Taxas 110608b, UCKYCCMBEHHBIU MEOD
Hckyccmeennolil MEO, UCKYCCMBEHHDI JIEOD
Hckycemeennulil paii, ckopee 8Kkouail

Refrain:

U 51 nukomy He cxadicy, umo s poboma a0
Poboma nrobnio, pooboma nob.io

Pobom, po6om, pobom,

A mebs mob10, Mbl max xomenu

Pobom, pobom, pobom,

A mebs sxniowy u nonemenu

Pobom, pobom,

B meoém cepoye snexmponHsie memenu
Ilonemenu, nonemenu, noiemenu, noiemenu

Pobom, pobom, pobom,

A mebs 11067110, Mbl max xomenu

Pobom, pobom, pobom,

A mebs exniouy u noremenu

Pobom, pobom,

B meoém cepoye anekmponnvie memenu
Tonemenu, nonemenu, noremenu, nojiemenu
Tlonemenu, nonemenu...

Taxas 11060866, HepeanbHblll NOAEM
HckyccmeenHulii MEO ,uckyccmeenHbvill 1€0
Takas 110608b, UCKYCCMBEHHBIU CMEX
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Hckyccmeennbiii chee, u 8ce Kak 80 CHe

Kembali ke refrain:

U 51 nuxomy He ckadicy, umo s poboma ar0010
Poboma nrobnio, poboma nobaio

Pobom, pobom, pobom,

A mebs 1106110, Mbl Max xomenu

Pobom, pobom, pobom,

A mebs exniouy u nonemenu

Pobom, pobom,

B meoém cepoye snexkmponnvie memenu
Ilonemenu, nonemenu, noiemenu, noaemenu
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(Robot)

(Nikto ni¢ego nikogda ne pojmét)
(Takaja ljubov’, iskusstvennyj méd)
(Iskusstvennyj méd, iskusstvennyj léd)
(Iskusstvennyj raj, skoree vkljucaj)

Refrain:

(I ja nikomu ne skazu, ¢to ja robota ljublju)
(Robota ljublju, robota ljublju)

(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja ljublju, my tak xoteli)

(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja vKkljucu i poleteli)

(Robot, robot,)

(V tvoém serdce élektronnye meteli)
(Poleteli, poleteli, poleteli, poleteli)

(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja ljublju, my tak xoteli)
(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja vKkljucu i poleteli)

(Robot, robot,)

(V tvoém serdce élektronnye meteli)
(Poleteli, poleteli, poleteli, poleteli)
(Poleteli, poleteli...)

(Takaja ljubov’, nereal’nyj polét)
(Iskusstvennyj méd ,iskusstvennyj Iéd)
(Takaja ljubov’, iskusstvennyj smex)
(Iskusstvennyj sneg, i vse kak vo sne)

Kembali ke refrain:

(I ja nikomu ne skazu, ¢to ja robota ljublju)
(Robota ljublju, robota ljublju)

(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja ljublju, my tak xoteli)

(Robot, robot, robot,)

(Ja tebja vKkljucu i poleteli)

(Robot, robot, ‘Robot, robot’)

(V tvoém serdce ¢lektronnye meteli)
(Poleteli, poleteli, poleteli, poleteli)
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‘Robot’

‘Tak seorangpun akan pernah mengerti apapun’
‘Cinta seperti itu, madu tiruan’

‘Madu tiruan, es tiruan’

‘Surga tiruan, segera nyalakan’

Refrain:

‘Dan aku tak akan mengatakan pada siapapun, bahwa aku mencintai robot’
‘Aku mencintai robot, aku mencintai robot

‘Robot, robot, robot’

‘Aku mencintaimu, kita meinginkannya begitu’

‘Robot, robot, robot’

‘Aku akan menyalakanmu dan kita terbang’

‘Robot, robot’

‘Di dalam hatimu badai salju elektonik’

‘Kita terbang, Kita terbang, kita terbang, kita terbang’

‘Robot, robot, robot’

‘Aku mencintaimu, kami meinginkannya begitu’
‘Robot, robot, robot’

‘Aku akan menyalakanmu dan kita terbang’

‘Robot, robot’

‘Di dalam hatimu badai salju elektonik’

‘Kita terbang, kita terbang, kita terbang, kita terbang’
‘Kita terbang, kita terbang’

‘Cinta seperti itu, penerbangan tak nyata’

‘Madu tiruan, es tiruan’

‘Cinta seperti itu, tawa tiruan’

‘Salju tiruan, dan semuanya seperti dalam mimpi’

Kembali ke refrain:

‘Dan aku tak akan mengatakan pada siapapun, bahwa aku mencintai robot’
‘Aku mencintai robot, aku mencintai robot

‘Robot, robot, robot’

‘Aku mencintaimu, kita meinginkannya begitu’

‘Robot, robot, robot’

‘Aku akan menyalakanmu dan kita terbang’

‘Robot, robot’

‘Di dalam hatimu badai salju-badai salju elektonik’

‘Kita terbang, kita terbang, kita terbang, kita terbang’
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1. Pobom
N1

(Robot)
‘Robot’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

2. Hukmo nuueco nuxocoa ne noumém
Pron  Pron Adv ey Viss

(Nikto ni¢ego nikogda ne pojmét)

‘Tak seorangpun akan pernah mengerti apapun’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vss)
dengan perluasan nuueco (ni¢ego) ‘apapun’ dan nukozoa (nikogda) ‘tak pernah’.
Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu
antara kata ne noumém (ne pojmét) ‘tak mengerti’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata nuuezo (nicego) ‘apapun’ sebagai tujuan kegiatan. Selain itu
juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata ue
noumém (ne pojmét) ‘tak mengerti’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas

dengan kata nuxozoa (nikogda) ‘tak pernah’ yang menyatakan waktu.

3. Takas 1106086, UCKYCMEEHHbIU MEO
Adj Ny Adj N1

(Takaja ljubov’, iskustvennyj méd)

‘Cinta seperti itu, madu tiruan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan adjektiva maxasa (takaja) ‘itu/seperti itu’ dan wucxycmeenmwiii
méo (iskustvennyj méd) ‘madu tiruan’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata maxas (takaja) ‘itu/seperti itu’
sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas rwo606s
(ljubov’) ‘cinta’ yang bersifat feminin tunggal dan antara kata wucxycmeenmwiii
(iskustvennyj) ‘tiruan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan kata bebas

méo (méd) ‘madu’ yang bersifat maskulin tunggal.
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4. Uckycmeennolil MEO, UCKYCIMBEHHbI 10
Adj N1 Adj N1

(Iskusstvennyj méd, iskusstvennyj léd)

‘Madu tiruan, es tiruan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)
dengan perluasan adjektiva wuckycmeennwiti  (iskustvennyj) ‘tiruan’ dan
uckycmeennoiii 160 (iskustvennyj 1éd) ‘es tiruan’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata wucxycmeennwiii
(iskustvennyj) ‘tiruan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan

kata bebas méo (méd) ‘madu’ dan zé0 (l€d) ‘es’ yang bersifat maskulin tunggal.

5. Uckyemeennslll pail, ckopee skioyau

Adj Ni Adv  Vimp
(Iskusstvennyj raj, skoree vkljucaj)

‘Surga tiruan, segera nyalakan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan adjektiva uckycmeennwiii (iskustvennyj) ‘tiruan’ dan keterangan
cropee sknouati (skoree vkljucaj) ‘nyalakan segera’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan hubungan atributif, yaitu antara kata
ucxycmeennwiii (iskustvennyj) ‘tiruan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus
dan bilangan kata bebas pau (raj) ‘surga’, selain itu pada kalimat di atas juga
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata exzrouai
(vkljucaj) ‘nyalakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata cxopee

(skoree) ‘segera’ yang menunjukan bentuk tindakan.

6. U s Huxomy He ckazy, umo s poboma ao0.,110

Conj Pron Pron Neg Vf Con jPron N2 Vf
(I ja nikomu ne skazu, ¢to ja robota ljublju)

‘Dan aku tak akan mengatakan pada siapapun, bahwa aku mencintai robot’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan nuxomy (nikomu) ‘bukan siapapun’ dan umo s poboma 0610
(¢to ja robota ljublju) ‘bahwa aku mencintai robot’. Pada kalimat di atas terdapat

rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne ckaszy (ne skazu)
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‘tak akan mengatakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata
Huxomy (nikomu) ‘bukan siapapun’ sebagai pemeroleh kegiatan. Selain itu
hubungan adverbial juga terjadi antara kata szw6ar0 (ljublju) ‘aku mencintai’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata po6oma (robota) ‘robot’

sebagai pemeroleh kegiatan.

7. Poboma aobao, poboma no0.a10
N, Vs N, Vs

(Robota ljublju, robota ljublju)

‘Aku mencintai robot, aku mencintai robot’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan po6oma (robota) ‘robot’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata 7060 (ljublju) ‘aku
mencintai’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata po6oma (robota)
‘robot’ sebagai pemeroleh kegiatan.

8. Pobom, pobom, pobom
N1 N1 N
(Robot, robot, robot)
‘Robot, robot, robot’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

9. A mebs 1106110, Mbl MAK XOmenu
Pron Pron Vf Pron Adv Vf3p|

(Ja tebja ljublju, my tak xoteli)

‘Aku mencintaimu, kita meinginkannya begitu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy)
dengan perluasan me6s (tebja) ‘kamu’ dan mer max xomenu (my tak xoteli) ‘kita
menginginkannya begitu’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata kata 06110 (ljublju) ‘aku mencintai’ sebagai
kata yang menyatakan aktifitas dengan kata me6s (tebja) ‘kamu’ sebagai

pemeroleh kegiatan. Selain itu pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata
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dengan hubungan adverbial, vyaitu antara kata xomenu (xoteli) ‘kami
menginginkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata max (tak)

‘begitu’ yang menyatakan bentuk tindakan.

10. A mebs sxaouy u noremenu
N: Ns Vi conj Vispl

(Ja tebja vkljucu i poleteli)

‘Aku akan menyalakanmu dan kita terbang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan pronomina me6s (tebja) ‘kamu’ dan u nozemenu (i politeli) dan
kita terbang’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan
objektif, yaitu antara kata exmouy (vkljuu) ‘menyalakan’ sebagai kata yang

menyatakan akifitas dengan kata me6s (tebja) ‘kamu’ sebagai pemeroleh kegiatan.

11. Pobom, pobom
N, N;

(Robot, robot)
‘Robot, robot’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan strukiur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

12. B meoém cepouye anekmponnble memenu

Prep Pron N6 Adj-pl Nlpl

(V tvoém serdce ¢lektronnye meteli)

‘Di dalam hatimu badai salju-badai salju elektronik’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nip)
dengan perluasan adjektiva ozexmponnwie (€lektronnye) ‘elektronik’ dan
keterangan ¢ meoém cepoye (Vv tvoém serdce) ‘di hatimu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata
anexkmponnvle (€lektronnye) ‘elektronik’ sebagai kata terikat yang mengikuti
genus dan bilangan kata bebas memenu (meteli) ‘badai salju-badai salju’ yang
bersifat maskulin jamak. Selain itu pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata

dengan hubungan atributif yang dinyatakan dalam kasus preposisional, yaitu
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antara kata meoém (tvoém) ‘-mu/milikmu’ sebagai kata terikat yang mengikuti
genus dan bilangan kata bebas cepoye (serdce) ‘hati’ yang bersifat netral tunggal.
13. Ilonemenu, nonemenu, noremenu, noiemenu
Vizpl Vi3pl Vizpl Vi3pl
(Poleteli, poleteli, poleteli, poleteli)

‘Kita terbang, kita terbang, kita terbang, kita terbang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsspi).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
14. [lonemenu, nonemen...
Vizpl Vizpl
(Poleteli, poleteli, poleteli, poleteli)

‘Kita terbang, Kkita terbang, kita terbang, kita terbang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsspi).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
15. Takas n110606b, Hepeabubill NOIEM
Adj N Adj Ny
(Takaja ljubov’, nercal’nyj polét)

‘Cinta seperti itu, penerbangan tak nyata’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan adjektiva maxas (takaja) ‘itu/seperti itu” dan nepeanvnoiii norém
(nereal’nyj polét) ‘penerbangan tak nyata’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif antara kata maxas (takaja) ‘itu/seperti itu’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas o606 (ljubov’)
‘cinta’ yang bersifat feminin tunggal dan antara kata nepeanvnuoiii (nereal’nyj) ‘tak
nyata’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan kata bebas nozém (polét)

‘penerbangan’ yang bersifat maskulin tunggal.

16. Taxas 11060866, UCKYCMBEHHBIU CMEX
Adj N1 Adj N1

(Takaja ljubov’, iskusstvennyj smex)

‘Cinta seperti itu, tawa tiruan’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Ni)
dengan perluasan adjektiva maxas (takaja) ‘itu/seperti itu’ dan uckycmeenmwiii
cmex(iskustvennyj smex) ‘tawa tiruan’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif antara kata maxas (takaja) ‘itu/seperti itu’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas o606 (ljubov’)
‘cinta’ yang bersifat feminin tunggal dan antara Kkata wuckycmeennwiii
(iskustvennyj) ‘tiruan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan kata bebas

cmex (smex) ‘tawa’ yang bersifat maskulin tunggal.

AdJ N1 Conj Pron Adv Prep Ne
(Iskusstvennyj sneg, i vse kak vo sne)

‘Salju tiruan, dan semuanya seperti dalam mimpi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan adjektiva uckycmeennwiii (iskustvennyj) ‘tiruan’ dan keterangan
u 6ce xax 6o cne (i vse kak vo sne) ‘dan semuanya seperti dalam mimpi’. Pada
kalimat tersebut terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara
adjektiva uckycmeennwuii (iskusstvennyj) ‘tiruan’ sebagai kata terikat yang
mengikuti genus dan bilangan kata bebas cuee (sneg) ‘salju’ yang bersifat

maskulin tunggal.
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3.7 Analisis Teks Ketujuh
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Teks di bawah ini merupakan lirik lagu s cowna ¢ yma (ja soSla s uma)

‘aku sudah kehilangan pikiran’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari

analisis teks tersebut ditemukan total 29 kalimat berbeda termasuk judul. Dari

keseluruhan kalimat terdapat 7 kalimat satu komponen dan 22 kalimat dua

komponen yang masing-masing kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam

kalimat-kalimat tersebut terdapat rangkaian kata sebanyak 24 dengan hubungan

atributif sebanyak 7, hubungan objektif sebanyak 7, dan dengan hubungan

adverbial sebanyak 10. Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

A Cowina C Yma

A cowna ¢ yma, 2 cowna ¢ yma
Mnue nyorcna ona, mHe HyJHCHA OHA
A cowna c yma, 5 couwna c yma
MHne HysicHa ona, MHe HYJICHA OHA

A cowna c yma

Memns nornocmoro nem,
Abconiomuo ecepvés.
Cumyayus help.
Cumyayus SOS.

A cebs He noumy
To1 omxyoa 63snace
Ilouemy, nouemy?
Ha mebs nosenaco

Buviknrouaemcs ceem
A kyoa-mo neyy
bes3 mebs mens nem
Huueeo ne xouy

Omo meonennwlil 510
Omo ceooum ¢ yma
A oHu 2080psam - suHoBAMA CAMA
A onu 2060psm - sunosama cama

*Refrain:
}Ycowuza c yma, A coulia ¢ yma
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MHe HysicHa ona, MHe HYJHCHA OHA
A cowna c yma, s cowna ¢ yma
MHe HysicHa ona, MHe HYJHCHA OHA
A cowna c yma

Mmue nyocna ona

be3 mebs s ne s
be3 mebst mens nem
A oHu 2oeopsam,
T'ogopsm smo 6peo

Omo conneunwlii 50
3onomvle nyuu

A onu ecosopsm
Haoo cpouno neuum

A xomena 3a66ims 00 ynopa u 6Hu3

A cuumana cmondwvl U pacmepsHHbIX NIMUY
be3 mebs mens nem, omnycmu, omnycmiu.
/lo yena no cmene, mama-nana npocmu

A cowmna ¢ yma
*Kembali ke refrain

Pas3, 06a nocne namu
Mama-nana npocmu
A cowna ¢ yma
Pas, 0sa nocne namu
Mama-nana npocmu
A cowna ¢ yma

*Kembali ke refrain

A cowna c yma...
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(Ja Sesla S Uma)

(Ja sosla s uma, ja soSla s uma)
(Mne nuZna ona, mne nuzna ona)
(Ja sosla s uma, ja soSla s uma)
(Mne nuZna ona, mne nuzna ona)

(Ja sosla s uma)

(Menja polnost’ju net,)
(Absoljutno vser’éz.)
(Situacija help.)
(Situacija SOS.)

(Ja sebja ne pojmu)
(Ty otkuda vzjalas’)
(Pocemu, pocemu?)
(Na tebja povelas’)

(Vykljucaetsja svet)
(Ja kuda-to lecu)
(Bez tebja menja net)
(Nicego ne xocu)

(Eto medlennyj jad)

(Eto svodit s uma)

(A oni govorjat - vinovata sama)
(A oni govorjat - vinovata sama)

*Refrain:

(Ja sosla s uma, ja so§la s uma)
(Mne nuzna ona, mne nuzna ona)
(Ja sosla s uma, ja sosla s uma)
(Mne nuzna ona, mne nuzna ona)
(Ja sosla s uma)

(Mne nuzna ona)

(Bez tebja ja ne ja)
(Bez tebja menja net)
(A oni govorjat,)
(Govorjat éto bred)

(Eto solneényj jad)
(Zolotye luci)

(A oni govorjat)
(Nado sro¢no lecit)
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(Ja xotela zabyt’ do upora i vniz)

(Ja sc¢itala stolby i rasterjannyx ptic)
(Bez tebja menja net, otpusti, otpusti.)
(Do ugla po stene, mama-papa prosti)
(Ja sosla s uma)

*Kembali ke refrain

(Raz, dva posle pjati)
(Mama-papa prosti)
(Ja sosla s uma)
(Raz, dva posle pjati)
(Mama-papa prosti)
(Ja sosla s uma)

*Kembali ke refrain

(Ja sosla s uma...)

119

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



‘Aku Sudah Kehilangan Pikiran’

120

‘Aku sudah kehilangan pikiran, aku sudah kehilangan pikiran’

‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’

‘Aku sudah kehilangan pikiran, aku sudah kehilangan pikiran’

‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’
‘Aku sudah kehilangan pikiran’

‘Aku benar-benar tak ada’
‘Tentu saja serius’
‘Situasi help/tolong’
‘Situasi SOS/darurat’

‘Aku tak akan mengerti diriku sendiri’
‘Kau datang dari mana’

‘Kenapa, kenapa?’

‘Terjerat padamu’

‘Cahaya dinyalakan’

‘Aku terbang entah kemana’
‘Tanpamu aku tak ada’

‘Tak satupun yang ku inginkan’

‘Itu racun yang lambat’

‘Itu akan membawanya dari pikiran/‘itu akan membuat gila’’

‘Dan mereka berkata — kesalahan diri sendiri’
‘Dan mereka berkata — kesalahan diri sendiri’

*Refrain:

‘Aku sudah kehilangan pikiran, aku sudah kehilangan pikiran’

‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’

‘Aku sudah kehilangan pikiran, aku sudah kehilangan pikiran’

‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’
‘Aku sudah kehilangan pikiran’
‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’

‘Tanpamu aku bukanlah aku’
‘Tanpamu aku tak ada’

‘Dan mereka berkata’
‘(Mereka) berkata kegilaan itu’

‘Itu racun yang menyilaukan’
‘Sinar-sinar emas’

‘Dan mereka berkata’

‘Harus secepatnya menghilang’
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‘Aku ingin melupakannya hingga akhir dan terbenam’

‘Aku menghitung pilar-pilar dan burung-burung yang kebingungan’
‘Tanpamu aku tak ada, biarkan aku pergi, biarkan aku pergi’
‘Sampai ujung dinding, ibu-ayah maafkan’

*Kembali ke refrain:

‘Satu, dua setelahnya lima’
‘Ibu-ayah maafkan’

‘Aku sudah kehilangan pikiran’
‘Satu, dua setelahnya lima’
‘Ibu-ayah maafkan’

‘Aku sudah kehilangan pikiran’
*Kembali ke refrain

‘Aku sudah kehilangan pikiran...’
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1. A cowna c yma
Pron Vf PrepNZ

(Ja sosSla s uma)

‘Aku sudah kehilangan pikiran’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;1-Vs) dengan
perluasan ¢ yma (s uma) ‘dari pikiran’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata cowwia (sosla) ‘sudah
kehilangan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ¢ yma (S uma)

‘dari pikiran’ yang menyatakan tempat (asal).

2. A cowna c yma, 5 cowna ¢ yma
Pron Vf PrepN2 Pron Vf PrepNZ

(Ja sosla s uma, ja sosla s uma)

‘Aku sudah kehilangan pikiran, aku sudah kehilangan pikiran’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan ¢ yma (s uma) ‘dari pikiran’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata couwia (sosla) ‘sudah
kehilangan® sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ¢ yma (s uma)

‘dari pikiran’ yang menyatakan tempat (asal).

3. Mue nyorcna ona, mue HVHCHA OHA
PronAdJ -perndekPron . Pron Ad] -perndekPron

(Mne nuzna ona, mne nuzna ona)

‘Dia aku butuhkan, dia aku butuhkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-
Adj.pemgex) dengan perluasan mwue (mne) ‘(pada) aku)’. Kalimat di atas juga
merupakan rangkaian kata yang memiliki hubungan objektif, yaitu antara kata
nyaxcua (nuzna) ‘butuh’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata mmue

(mne) ‘(pada) aku)’ sebagai pemeroleh kegiatan.

4. Mens noanocmouio Hem
Pron Adv Neg

(Menja polnost’ju net)
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‘Aku benar-benar tak ada’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed
(neg)-N2) dengan perluasan noanocmoio (polnost’ju) ‘benar-benar’. Pada kalimat
di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata nem
(net) ‘tak ada’ sebagai kata predikatif yang menyatakan aktifitas dengan kata

noanocmoio (polnost’ju) ‘benar-benar’ yang menyatakan kondisi bersyarat.

5. Abconromuo ecepvés

Adv Adv

(Absoljutno vser’jés)

‘Tentu saja serius’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata abconiomno ecepvés (absoljutno vser’jés) ‘tentu saja serius’
merupakan keterangan yang berfungsi sebagai predikator. Pada kalimat di atas

tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

6. Cumyauus help
N; Adj

(Situacia help)

“Situasi help/tolong’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adj).
Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu
antara kata help ‘tolong’ sebagai kata terikat dalam bahasa asing yang mengikuti

genus dan bilangan kata bebas cumyayus (situacija) ‘situasi’.

7. Cumyauusa SOS
N4 Adj
(Situacia SOS)

‘Situasi SOS/darurat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adj).
Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu
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antara kata SOS ‘darurat’ sebagai kata terikat dalam bahasa asing yang mengikuti

genus dan bilangan kata bebas cumyayus (situacija) ‘situasi’.

8. A cebs ne notimy
Nl Pron Neg Vf

(Ja sebja ne pojmu)

‘Aku tak akan mengerti diriku sendiri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy).
Dengan perluasan ce6s (sebja) ‘diri sendiri’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne noimy (ne pojmu)
‘tak mengerti’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata cets (sebja)

‘diri sendiri’ sebagai pemeroleh kegiatan.

9. Tbr omkyOa 6331aCh
N; Adv Vs

(Ty otkuda vzjalas’)

‘Kau datang dari mana’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan omxkyoa (otkuda) ‘dari mana’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata gzsrace (vzjalas’)
‘datang’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata omxyoa (otkuda)

‘dari mana’ yang menyatakan tempat (asal).

10. Houemy, nouemy
Adv Adv

(Pocemu, pocemu)

‘Kenapa, kenapa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed)
Kata nouemy (po¢emu) ‘kenapa’ merupakan kelas kata keterangan yang bertindak
sebagai predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

11. Ha mebs nosenacw
Prep Pron Vf
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(Na tebja povelas’)

‘Terjerat padamu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs)
dengan perluasan keterangan na me6s (na tebja) ‘padamu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata noserace
(povelas’) ‘terjerat’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata na meos
(na tebja) ‘padamu’ yang menyatakan tempat.

12. Bxawuaemces ceem

Viss N1

(Vklucaetsja svet)
‘Cahaya dinyalakan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

13. A kyoa-mo neuy
N; Adv Vi

(Ja kuda-to lecu)

‘Aku terbang entah kemana’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan xyoa-mo (kuda-to) ‘kemanapun’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata zeuy (lecu) ‘terbang’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan Kkata xyoa-mo (kuda-to)

‘kemanapun’ yang menyatakan tempat.

14. Fe3 mebs mens nem

Prep N2 N2 Neg

(Bez tebja menja net)

‘Tanpamu aku tak ada’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed
(neg)-N2) dengan perluasan keterangan 6ez mebs (bez tebja) ‘tanpamu’. Pada

kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara
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kata nem (net) ‘tak ada’ sebagai kata predikatif yang menyatakan aktifitas dengan
kata mens (menja) ‘saya’ sebagai pemeroleh kegiatan. Pada kalimat di atas juga
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata zem (net)
‘tak ada’ sebagai kata predikatif yang menyatakan aktifitas dengan kata 6e3 meos

(bez tebja) ‘tanpamu’ yang menyatakan kondisi bersyarat.

15. Huuezo ne xouy
NZ Neg Vf

(Nicego ne xocu)

‘Tak satupun yang ku inginkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan nuuezo (ni¢ego) ‘tak satupun’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata xouy (xocu) ‘ingin’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata nuueeo (ni¢ego) ‘tak satupun’

sebagai tujuan kegiatan.

16. Omo meodnennwiii 50
Pron Adj N,

(Eto medlennyj jad)

“Itu racun yang lambat’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan adjektiva meorennwii (medlennyj) ‘lambat’ dan pronomina éfo
(éto) ‘itu’ sebagai kata tunjuk. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata meonennoui (medlennyj) ‘lambat’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas s0 (jad) ‘racun’ yang

bersifat maskulin tunggal.

17. Dmo ceooum ¢ yma
Pron  Viss conj N2

(Eto svodit s uma)
‘Itu akan membawanya dari pikiran’

‘Itu akan membuat gila’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss)
dengan perluasan ¢ yma (s uma) ‘dari pikiran’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata csooum (svodit)
‘akan membawa’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ¢ yma (s

uma) ‘dari pikiran’ yang menyatakan tempat (asal).

18. 4 onu cosopam — sunosama cama
Conj Pron Vf3p| AdJ Pron

(A oni govorjat — vinovata sama)

‘Dan mereka berkata — kesalahan diri sendiri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vyspi)
dengan perluasan sunosama cama (vinovata sama) ‘kesalahan sendiri’. Pada
kalimat di atas tedapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara
kata eunosama (vinovata) ‘kesalahan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus

dan bilangan kata bebas cama (sama) “diri sendiri’ yang bersifat feminin tunggal.

19. bes mebs s ne s

Prep NZ PronNegPron
(Bez tebja ja ne ja)

‘Tanpamu aku bukan aku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan keterangan 6ez mebs (bez tebja) ‘tanpamu’. Pada kalimat di
atas tidak terdapat rangkaian kata.

20. ['osopsam smo 6peo
Vf3p| Pron N4

(Govorjat éto bred)

‘(Mereka) berkata kegilaan itu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsspi)
dengan perluasan smo 6peo (éto bred) ‘kegilaan itu’. Pada kalimat dia atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata cosopsim
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(govorjat) ‘berkata’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata smo 6peo

(éto bred) ‘kegilaan itu’sebagai tujuan kegiatan.

21. Dmo conneunvlii 10
Pron Adj N1

(Eto solneényj jad)

‘Itu racun yang menyilaukan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan adjektiva coaneunsiii (solneényj) ‘menyilaukan’ dan pronomina
éto (éto) ‘itu’ sebagai kata tunjuk. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata
dengan hubungan objektif, vyaitu antara Kkata coamneunwviii (solnecnyj)
‘menyilaukan’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas

50 (jad) ‘racun’ yang bersifat maskulin tunggal.

22. 3onomoie nyuu
Adjpr  Nipi

(Zolotye luci)

‘Sinar-sinar emas’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nip)
dengan perluasan adjektiva zonomsie (zolotye) ‘emas’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata szozomsie
(zolotye) ‘emas’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata

bebas zyuu (luci) ‘cahaya-cahaya’ yang bersifat maskulin jamak.

23. Ha0o cpouHo neuums

Praed Adv_, Inf

(Nado srocno lecit’)

‘Harus secepatnya menghilang’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed-
Inf) dengan perluasan keterangan cpouno (sro¢no) ‘secepatnya’. Pada kalimat di

atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata zevums
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(lecit’) ‘menghilang’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata zeuumo

cpouro (srocno) ‘secepatnya’ yang menyatakan bentuk tindakan.

24. A xomena 3a0b6imb 00 ynopa u 6HU3
Pron Vf Inf Prep N2 Conj.AdV

(Ja xotela zabyt’ do upora i bniz)

‘Aku ingin melupakannya hingga akhir dan terbenam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan za6eims (zabyt’) ‘melupakan’ dan do ynopa u eénus (do upora i
bniz). Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif,
yaitu antara kata xomena (Xotela) ‘ingin’ sebagal kata yang menyatakan aktifitas
dengan kata sa6wims (zabyt’) ‘melupakan’ sebagai tujuan kegiatan. Selain itu
pada kalimat di atas juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial,
yaitu antara kata xomena 3a6uims (Xotela zabyt’) ‘ingin melupakan’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan do ynopa u enuz (do upora i bniz) yang

menyatakan bentuk tindakan.

25. A cyumana cmonbul u pacmepannbix nmuy

Nl Vf N2p| Conj. Adjpl N2p|

(Ja scitala stolby i rasterjannyx ptic)

‘Aku menghitung pilar-pilar dan burung-burung yang kebingungan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan cmonow (stolby) ‘pilar-pilar’ dan pacmepsnnvix nmuy
(rasterjannyx ptic) ‘burung-burung yang kebingungan’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata
pacmepsanneix (rasterjannyx) ‘kebingungan’ sebagai kata terikat yang mengikuti
genus dan bilangan kata bebas nmuy (ptic) ‘burung-burung’ yang bersifat feminin
jamak. Pada kalimat di atas juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan
objektif, yaitu antara kata cuumana (sCitala) ‘menghitung’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan kata cmonow: (stolby) ‘pilar-pilar’ dan pacmepsmnnoix
nmuy (rasterjannyx ptic) ‘burung-burung yang kebingungan’ sebagai tujuan

kegiatan.
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26. be3 mebsa mensa nem, omnycmu, Omnycmu
Prep N2 N2 Neg  Viimp Vimp

(Bez tebja menja net, otpusti, otpusti)

‘Tanpamu aku tak ada, biarkan aku pergi, biarkan aku pergi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Praed
(neg)-N;) dengan perluasan keterangan 6ez mebs (bez tebja) ‘tanpamu’ dan
omnycmu (otpusti) ‘biarkan aku pergi’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata nem (net) ‘tak ada’ sebagai kata
predikatif yang menyatakan aktifitas dengan kata mens (menja) ‘saya’ sebagai
pemeroleh kegiatan. Pada kalimat di atas juga terdapat rangkaian kata dengan
hubungan adverbial, yaitu antara kata nem (net) ‘tak ada’ sebagai kata predikatif
yang menyatakan aktifitas dengan kata 6ez me6s (bez tebja) ‘tanpamu’ yang

menyatakan kondisi bersyarat.

27. Ho vena no cmene, mama-nana npocmu
Prep N2 Prep N6 Nl Vf.Imp

(Do ugla po stene, mama-papa prosti)

‘Sampai ujung dinding, ibu-ayah maafkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-
Vimp) dengan perluasan oo yera no cmene (do ugla po stene) ‘sampai ujung
dinding’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial,
yaitu antara kata mpocmu (prosti) ‘maafkan’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan oo yena no cmene (do ugla po stene) ‘sampai ujung dinding’ yang

menyatakan bentuk tindakan.

28. Pas, 0sa nocie namu
NumNum prey,  Num

(Raz, dva polse pjati)

‘Satu, dua setelahnya lima’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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29. Mama-nana npocmu
Nl Vf.Imp

(Mama-papa prosti)

‘Ibu-ayah maatkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-
Viimp). Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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3.8 Analisis Teks Kedelapan

132

Teks di bawah ini merupakan lirik lagu s meoii epae (ja tvoj vrag) ‘aku

musuhmu’ beserta transliterasi dan terjemahannya. Dari analisis teks tersebut

ditemukan total 19 kalimat berbeda termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat

terdapat 8 kalimat satu komponen dan 11 kalimat dua komponen yang masing-

masing kalimatnya memiliki pola tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut

terdapat rangkaian kata sebanyak 14 dengan hubungan atributif sebanyak 4,

hubungan objektif sebanyak 5, dan dengan hubungan adverbial sebanyak 5.

Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

A Teout Bpaz

Teou eépae
A menepv meoti epaz
Teoti epae

Loim cucapem

Cmapvii 6yxem

Cymiku cmompio 8 menegusop
Hacmeorco bankon

U monuum meneghon
3aowsixarocy 6e3z mebsi

U meeporcy npo cebs

*Refrain:

IIpocmo nonyuunoce max
A menepv meoti pae

3a kakoe npecmynnenue
IIpocmo noayuunoce max
A menepv meou épae

A He nonpouty npowenus

Topoo ne cnum

Bpemsa cmoum

C kem meou uepvi ce2o0ns
Ilens unu 200

Mmue obvsesnen botikom

He notimy kax oanvuie scumo
Tol He modiceutb npocmum

*Kembali ke refrain

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



(Ja Tvoj Vrag)

(Tvoj vrag)
(Ja teper’ tvoj vrag)
(Tvoj vrag)

(Dym sigaret)

(Staryj buket)

(Sutki smotrju v televizor)
(Nastez’ balkon)

(I molcit telefon)
(Zadyhajus’ bez tebja)

(I tverzu pro sebja)

*Refrain:

(Prosto polucilos’ tak)

(Ja teper’ tvoj vrag)

(Za kakoe prestuplenie)
(Prosto polucilos’ tak)

(Ja teper’ tvoj vrag)

(Ja ne poprosu proscenija)

(Gorod ne spit)

(Vremja stoit)

(S kem tvoi igry segodnja)
(Den’ ili god)

(Mne ob’’javlen bojkot)
(Ne pojmu kak dal’se zit”)
(Ty ne mozes’ prostit’)

*Kembali ke refrain
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‘Aku Musuhmu’

‘Musuhmu’
‘Aku sekarang musuhmu’
‘Musuhmu’

‘Asap (adalah) rokok’

‘Buket tua’

‘Seharian aku menonton televisi’

‘Balkon terbuka lebar’

‘Dan telepon diam’

‘Aku kehabisan napas tanpamu’

‘Dan aku mengulanginya untuk diriku sendiri’

*Refrain:

‘Aku hanya menerimanya begitu’

‘Aku sekarang musuhmu’

‘Untuk kejahatann apa’

‘(la) hanya menerimanya begitu’

‘Aku sekarang musuhmu’

‘Aku tidak akan meminta pengampunan’

‘Kota tidak tidur’
‘Waktu berharga’

‘Dengan siapa permainan-permainanmu hari ini’

‘Hari atau tahun’

‘Boikot telah dinyatakan kepadaku’

‘Aku tak tahu bagaimana melanjutkan hidup’
‘Kau tidak mungkin memaafkan’

*Kembali ke refrain
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1. A meou gpae
Pron Pron Nl

(Ja tvoj vrag)

‘Aku musuhmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan pronomina meou (tvoj) ‘-mu/milikmu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata meoz (tvoj) -
mu/milikmu’ yang merupakan kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan

kata bebas spae (vrag) ‘musuh’ yang bersifat maskulin tunggal.

2. A menepv meou epaz

Pron AdV Pron Nl

(Ja teper’ tvoj vrag)

‘Aku sekarang musuhmu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-N;)
dengan perluasan pronomina meou (tvoj) ‘-mu/milikmu’ dan kata keterangan
menepsb (teper’) ‘sekarang’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan atributif, yaitu antara kata meou (tvoj) ‘-mu/milikmu’ yang merupakan
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas epae (vrag) ‘musuh’
yang bersifat maskulin tunggal.

3. [vim cueapem
N, N
(Dym sigaret)
‘Asap (adalah) rokok’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
4. Cmapulii Oykem
Adj N;
(Staryj buket)
‘Buket tua’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan cmapwiii (staryj) ‘tua’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata cmapeui (staryj) ‘tua’ sebagai
kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas 6yxem (buket) ‘buket’
yang bersifat maskulin tunggal.

5. Cymku cmompio 8 menesu3op
Adv Vf Prep N4

(Sutki smotrju v televizor)

‘Seharian aku menonton televisi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan kata cymku (sutki) ‘seharian’ dan keterangan ¢ menesuzop (V
televizor) ‘(pada) televisi’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan
hubungan objektif, yaitu antara kata cuompro (smotrju) ‘menonton’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan kata ¢ menesusop (v televizor) ‘(pada) televisi’
yang menyatakan tempat. Selain itu juga terdapat rangkaian kata dengan
hubungan adverbial, yaitu antara kata cuompro (smotrju) ‘menonton’ sebagai kata
yang menyatakan aktifitas dengan kata cymxu (sutki) ‘scharian’ yang menyatakan

tingkatan waktu.

6. Hacmeorcv bankon
Adv N,

(Nastez’ balkon)
‘Balkon terbuka lebar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adv).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

7. U monuum menedon
conj Vs N1

(I molcit telefon)

‘Dan telepon diam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vsss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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8. 3aduvixaroce bez mebs
Vf Prep NZ

(Zadyxajus’ bez tebja)

‘Aku kehabisan napas tanpamu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs)
dengan perluasan keterangan 6ez mets (bez tebja) ‘tanpamu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial antara kata saodsixaroce
(zadyxajus’) ‘kehabisan napas’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata 6e3 mebs (bez tebja) ‘tanpamu’ yang menyatakan kondisi bersyarat.

9. U meeporcy npo cebs
Conj Vf Prep NZ

(I tverzu pro sebja)

‘Dan aku mengulanginya untuk diriku sendiri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs)
dengan perluasan npo cets (pro sebja). Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata meepoicy (tverzu) ‘mengulangi’
sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata npo ce6s (pro sebja) ‘untuk

diriku sendiri’ sebagai pemeroleh kegiatan.

10. IIpocmo nonyuunoce max
Adv.o Vf3s AdV

(Prosto polucilos’ tak)

‘(Ia) hanya menerimanya begitu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsss)
dengan perluasan keterangan npocmo (prosto) ‘hanya’ dan max (tak) ‘begitu’.
Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu
antara kata nomyuunocey (polucilos’) ‘menerima’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata npocmo (prosto) ‘hanya’ dan max (tak) ‘begitu’ yang

menyatakan kondisi. bersyarat

11. 3a kaxoe npecmynienue

Prep Pron Nl

(Za kakoe prestuplenies)
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‘Untuk kejahatan apa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan sa kaxoe (za kakoe) ‘untuk apa’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata sa xaxoe sebagai kata
terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas npecmynienue (za kakoe

prestuplenies) yang bersifat netral tunggal

12. A ne nonpowy npowienus

Nl Neg Vf NZ

(Ja ne poprosu prosenija)

‘Aku tidak akan meminta pengampunan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vs)
dengan perluasan mpowenus (prosenija) ‘pengampunan’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ne nonpowy
(ne poprosu) ‘tidak akan meminta’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan

kata npowenus (prosenija) ‘pengampunan’ sebagai tujuan kegiatan.

13. ['opoo ne chum
Nl Neg Vf35

(Gorod ne spit)

‘Kota tidak tidur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vy).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
14. Bpems cmoum
N1 Viss
(Vremja stoit)
‘Waktu berharga’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vsss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

15. C kem meou uepwl ce2o0uis
Prep Pron5 Pronpl Nlpl Adv

(S kem tvoi igry segodnja)
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‘Dengan siapa permainan-permainanmu hari ini’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-

Adv) dengan perluasan pronomina meou (tvoi) ‘milikmu’ dan keterangan c xewm (S

kem) ‘dengan siapa’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan

hubungan atributif, yaitu antara kata meou (tvoi) ‘milikmu’ sebagai kata terikat

yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas weper (igry) ‘permainan-

permainan’ yang bersifat feminim jamak.

16. [eno wu 200
N1 conj N1
(Den’ ili god)

‘Hari atau tahun’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

17. Mue obwsasnien bouxkom
Pron Part.pendek N1

(Mne ob”’javlen bojkot)
‘Boikot telah dinyatakan kepadaku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-
Part.pendek) dengan perluasan pronomina .mre (mne) ‘kepadaku’. Pada kalimat di
atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata o6wssnen
(ob”javlen) ‘dinyatakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata mwe

(mne) ‘kepadaku’ sebagai pemeroleh kegiatan.

18. He nouimy kax oanvuue JHcumo

Neg Vi conj Adv Inf

(Ne pojmu kak dal’se zit)
‘Aku tak tahu bagaimana melanjutkan hidup’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan keterangan xax odanvuwe orcums (kak dal’Se zit) ‘bagaimana
melanjutkan hidup’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan

hubungan adverbial, yaitu antara kata ne noiimy (ne pojmu) ‘aku tak tahu’ sebagai
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kata yang menyatakan aktifitas dengan kata xax oanvwe ocumo (kak dal’Se Zit)

‘bagaimana melanjutkan hidup’ yang menyatakan bentuk tindakan.

19. T He mooiceub npocmumo
N]_ Neg Vf Inf

(Ty ne mozes’ prostit”)

‘Kamu tidak mungkin memaatkan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Vy).
Dengan perluasan kata npocmums (prostit’) ‘memaafkan’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata moorcewn
(mozes’) ‘mungkin’ kata yang menyatakan aktifitas dengan kata npocmumo

(prostit’) ‘memaaftkan’ sebagai tujuan kegiatan.
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3.9 Analisis Teks Kesembilan

Teks di bawah ini merupakan lirik lagu s meos ne nepsas (ja tvoja ne
pervaja) ‘aku bukan milikmu yang pertama’ beserta transliterasi dan
terjemahannya. Dari analisis teks tersebut ditemukan total 34 kalimat berbeda
termasuk judul. Dari keseluruhan kalimat terdapat 20 kalimat satu komponen dan
14 kalimat dua komponen yang masing-masing kalimatnya memiliki pola
tersendiri. Dalam kalimat-kalimat tersebut terdapat rangkaian kata sebanyak 15
dengan hubungan atributif sebanyak 4, hubungan objektif sebanyak 6, dan dengan

hubungan adverbial sebanyak 5. Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan:

A Teoa He Ilepsas

Anno...

Anno...

Buouwe semep?

Hy uumo?

Ilocmompu 8 okHo...

Hy u umo?

A suepa bv110 connye...

Hy uumo? ‘Lalu apa?’

3auem mul 8¢é 6pems 2080puLLb OOHO U Modice?
A 5 - asmoomeemuux.

Bzams u ycnokoumuwcs,
3on0mo monuanue,
Paouo b6ecconnuya,
Cmanyus npowjanue.
Kmo kxomy oocmanemcsi
Boinaoem monemxamu?
Kmo xomy ocmanemcs
Hepsamu, mabremxamu?
3a nounviMu oxHAMU
3axpuuum, cnomaemcs,
Omo He cuumaemcs, Mo He CYHUmaemcs.
Bepnas, nesepnas,
Tuxas, neuanvras.

A meos ne nepsas,

Tv1 Most ciyuatinas.

*Refrain:

HOKCZD!CL!, NOKAMCU, NOKAINCU, NOKAIHCU,
HOKLZD!CM, NoKAascu MHe Jl}0506b.
HOKCZD!CL!, NOKAMCU, NOKAINCU, NOKAIHCU,
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Tlouemy, nouemy s ¢ moo6oii.

Tokaorcu, noxasicu, nokasicu, NOKAMNCU,
Tokaorcu, noxasicu mue 1100086b.
Tokaorcu, noxasicu, nokasicu, NOKAMNCU,
Tlouemy, nouemy s ¢ moo6oii.

Kaoicemcs, okasicemces
Ilpowe ne 3naxomumscs.
Kmo u3 nac omxascemces
B3zamw u ycnoxoumwvca?
Hesouku xax 0egouku,

A nomom - nynamuxu.
Homepa u cmpenouxu,
Lllokonaoku, panmuxu.
Cnpsiuemcs, pacniayemcs,
Ckaotcem, ucnyeaemcs.

Omo ne cuyumaenicA, 3mo He cuumaenicA.

Bepnas, neeepnas,
Tuxas, neuanvras.
A meos ne nepsas,
To1 moa cnyuatinas.

*Kembali ke refrain
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(Ja Tvoja Ne Pervaja)

(Allo...)

(Allo...)

(Vidis’ veter?)

(Nu i ¢to?)

(Posmotri v okno...)

(Nu i ¢to?)

(A vcera bylo solnce...)

(Nu i ¢to?)

(Zacem ty vcé vremja govori$’ odno i toze?)
(A ja - avtootvetéik.)

(Vzjat’ i uspokoit’sja,)
(Zoloto molcanie,)
(Radio bessonnica,)
(Stancija proscanie.)
(Kto komu dostanetsja,)
(Vypadet monetkami?)
(Kto komu ostanetsja)
(Nervami, tabletkami?)
(Za no¢nymi oknami)
(Zakricit, slomaetsja,)
(Eto ne sditaetsja, éto ne séitaetsja.)
(Vernaja, nevernaja,)
(Tixaja, pecal’naja.)

(Ja tvoja ne pervaja,)
(Ty moja slucajnaja.)

*Refrain:

(Pokazi, pokazi, pokazi, pokazi,)
(Pokazi, pokazi mne ljubov’.)
(Pokazi, pokazi, pokazi, pokazi,)
(Po¢emu, po¢emu ja s toboj.)
(Pokazi, pokazi, pokazi, pokazi,)
(Pokazi, pokazi mne ljubov’.)
(Pokazi, pokazi, pokazi, pokazi,)
(Pocemu, po¢emu ja s toboj.)

(Kazetsja, okazetsja)
(Prosce ne znakomit’sja.)
(Kto iz nas otkazetsja)
(Vzjat’ i uspokoit’sja?)
(Devocki kak devocki,)
(A potom — lunatiki.)
(Nomera i strelocki,)
(Sokoladki, fantiki.)
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(Sprjacetsja, rasplacetsja,)

(Skazet, ispugaetsja.)

(Eto ne s¢itaetsja, éto ne séitaetsja.)
(Vernaja, nevernaja,)

(Tixaja, pecal’naja.)

(Ja tvoja ne pervaja,)

(Ty moja slucajnaja.)

*Kembali ke refrain
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‘Aku Bukan Milikmu Yang Pertama’

‘Halo’

‘Halo’

‘Kamu melihat angin?’

‘Lalu apa?’

‘Lihatlah ke jendela...’

‘Lalu apa?’

‘Kemarin ada matahari’

‘Lalu apa?’

‘Kenapa kamu selalu mengatakan hal yang sama?’
‘Aku — mesin penjawab’

‘Membawa dan tenangkan diri’

‘Emas (adalah) keheningan’

‘Radio (adalah) insomnia’

‘Stasiun (adalah) perpisahan’

‘Siapa akan mendapatkan siapa’

‘(la) akan menjatuhan dengan koin-koin?’
‘Siapa akan menyisakan untuk siapa’

‘Dengan syaraf-syaraf, dengan tablet-tablet?’
‘Dibalik jendela-jendela malam’

‘(la) akan mulai menjerit, (la) akan dipecahkan’
‘Itu tidak diperhitungkan, itu tidak diperhitungkan’
‘Benar, tidak benar’

‘Ketenangan, kesedihan’

‘Aku bukan milikmu yang pertama’

‘Kau kesengajaanku’

*Refrain:

“Tunjukan, tunjukan, tunjukan, tunjukan’
“Tunjukan, tunjukan kepadaku cinta’
“Tunjukan, tunjukan, tunjukan, tunjukan’
‘Mengapa, mengapa aku denganmu’
“Tunjukan, tunjukan, tunjukan, tunjukan’
“Tunjukan, tunjukan kepadaku cinta’
“Tunjukan, tunjukan, tunjukan, tunjukan’
‘Mengapa, mengapa aku denganmu’

‘Tampaknya, ternyata’

‘Lebih mudah tidak berkenalan’

‘Siapa dari kita yang akan menolak’

‘Bawa dan tenangkan diri’

‘Perempuan seperti perempuan’

‘Dan kemudian — orang yang berjalan dalam tidur’
‘Nomor-nomor dan jarum-jarum jam’
‘Cokelat-cokelat, bungkus-bungkus permen’

‘(Itu) akan disembunyikan, akan ditangisi’
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‘(la) akan berkata, akan kehilangan keberanian’
‘Itu tidak diperhitungkan, itu tidak diperhitungkan’
‘Benar, tidak benar’

‘Ketenangan, kesedihan’

‘Aku bukan milikmu yang pertama’

‘Kamu kesengajaanku’

*Kembali ke refrain
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1. A meos ne nepsas
Nl Pron Neg Ad]

(Ja tvoja ne pervaja)

‘Aku bukan milikmu yang pertama’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adj)
dengan perluasan pronomina meos (tvoja) ‘milikmu’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara kata meos (tvoja)
‘milikmu’ dan kata nepsas (pervaja) ‘pertama’ yang mengikuti genus dan

bilangan kata bebas s (ja) ‘aku’ yang dapat diketahui bersifat feminin tunggal.

2. Anno...
Interj

(Allo...)
‘Halo...

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata auzo (allo) ‘halo” merupakan bentuk interjeksi/seruan yang bertindak sebagai
predikator. Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

3. Buouww gemep?
Vs N4

(Vidis’ veter?)

‘Kamu melihat angin?’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan kata semep (veter) ‘angin’. Pada Kkalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata suouww (vidis’)
‘melihat’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata semep (veter)

‘angin’ sebagai tujuan kegiatan.

4. Hy u umo?

Interj Conj Pron
(Nu i &to?)

‘Lalu apa?’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Ungkapan uy u umo? (nu i ¢to?) ‘lalu apa?’ merupakan idiom yang dapat
berfungsi sebagai predikator Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan

rangkaian kata.

5. Hocmompu 6 oxHO
Vf.lmp Prep N4

(Posmotri v okno)
‘Lihatlah ke jendela’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs)
dengan perluasan keterangan ¢ oxno (v okno) ‘ke jendela’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata nocmompu
(posmotri) ‘lihatlah’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata ¢ oxno

(v okno) ‘ke jendela’ sebagai keterangan tempat.

6. 4 suepa 6vbL10 connye
Conj Adv Vf3s Nl

(A vcera bylo solnce)

‘Kemarin ada matahari’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vss)
dengan perluasan keterangan esuepa (vCera) ‘kemarin’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata 6s.10 (bylo)
‘ada’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata suepa (vcera) ‘kemarin’

sebagai keterangan waktu.

1. 3auem mol 6cé spems 2060puLb QOHO U modce?
Adv Nl Pron Nl Vf Pron Conj Adv

(Zacem ty vs€ vremja govori§’ odno 1 toze)

‘Kenapa kamu selalu mengatakan hal yang sama?’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Ni-Vs)
dengan perluasan scé spems (VS€ vremja) ‘selalu/setiap waktu’ dan oono u moowce
(odno i toze) ‘hal yang sama’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan

hubungan atributif, yaitu antara kata ecé (vs€) ‘semua’ sebagai kata terikat yang
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mengikuti genus dan bilangan kata bebas spems (vremja) ‘waktu’ yang bersifat
feminin tunggal, selain itu juga terdapat rangkaian kata dengan hubungan
adverbial antara kata cosopuwwn (govori$’) ‘mengatakan’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan kata oono u moowce (odno i toze) ‘hal yang sama’
yang menyatakan bentuk tindakan. Hubungan adverbial juga terdapat dalam
rangkaian kata antara kata cosopuws (govori$’) ‘mengatakan’ sebagai kata yang
menyatakan aktifitas dengan kata scé spems (Vsé vremja) ‘selalu/setiap waktu’

yang menyatakan waktu.

8. 4 51 — asmoomeemyux

Conj Pron Nl
(A ja — avtootvetCik)

‘Aku — mesin penjawab’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

9. Bzamb u ycnokoumbcsi

(Vzjat’ 1 uspokoit’sja)
‘Membawa dan tenangkan diri’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Inf).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

10. 3on0mo monuarue
Ny Ny

(Zoloto molc¢anie)

‘Emas (adalah) keheningan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).
Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
11. Paouo becconnuua
N VI

(Radio bessonnica)

‘Radio (adalah) insomnia’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).

Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

12. Cmanyus npowanue
N1 N1

(Stancija prosc¢anie)

‘Stasiun (adalah) perpisahan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Nj).

Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

13. Kmo xomy docmanemcs
Pron  Pron Vsz

(Kto komu dostanetsja)
‘Siapa akan mendapatkan siapa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss)
dengan perluasan xomy (komu) ‘siapa’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata oocmanemcs (dostanetsja) ‘akan
mendapatkan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata xomy (komu)

‘siapa’ sebagai pemeroleh kegiatan.

14. Boinadem monemrkamu?

Vi3s Nspi
(Vypadet monetkami?)

‘(Ia) akan menjatuhkan dengan koin-koin?’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vy)
dengan perluasan mornemxamu? (monetkami?) ‘dengan koin-koin’. Pada kalimat
di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata
svinadem (vypadet) ‘(ia) akan menjatuhkan’ sebagai kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata mowemxamu? (monetkami?) ‘dengan koin-koin’ sebagai

pemeroleh kegiatan yang dinyatakan dalam kasus instrumental.

15. Kmo xomy ocmanemcsi
Nl Pron Vf3s

(Kto komu ostanetsja)
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‘Siapa akan menyisakan untuk siapa’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Viss)
dengan perluasan xomy (komu) ‘siapa’. Pada kalimat di atas terdapat rangkaian
kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata ocmanemcs (ostanetsja) ‘akan
menyisakan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata xomy (komu)

‘siapa’ sebagai pemeroleh kegiatan.

16. Hepsamu, mabaemrkamu?

N5p| N5p|

(Nervami, tabletkami?)

‘Dengan syaraf-syaraf, dengan tablet-tablet?’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Kata nepsamu (nervami) ‘dengan syaraf-syaraf” dan maé6remxamu? (tabletkami)
‘dengan tablet-tablet’ merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator.

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

17. 3a nounvivu oxknamu
Prep AdJS I\|5pl

(Za no¢nymi oknami)

‘Dibalik jendela-jendela malam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Praed).
Rangkaian kata 3za wounvimu oxmamu (zZa nocnymi oknami) ‘dibalik jendela-
jendela malam’ merupakan keterangan yang bertindak sebagai predikator. Pada
kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu antara
kata 3a nouneimu (za noénymi) ‘malam’ sebagai kata terikat yang mengikuti
genus dan bilangan kata bebas oxwamu (oknami) ‘jendela-jendela’ yang bersifat

netral jamak.

18. 3axpuuum, cromaemcsi
Vias Viss

(Zakricit, slomaetsja)

‘(Ia) akan mulai menjerit, (ia) akan dipecahkan’
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Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

19. Omo ue cuumaemcs
Pron Neg Vf35

(Eto ne scitaetsja)

‘Itu tidak dihitung’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vsss).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
20. Bepuas, nesepnas
Adj Adj
(Vernaja, nevernaja)

‘Benar, tidak benar’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Adj).

Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

21. Tuxas, neuanvuas
Adj Adj

(Tixaja, pecal’naja)

‘Ketenangan, kesedihan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Adj).

Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

22. Tl mos cryuaunas
Pron Pron Ad]

(Ty moja slucajnaja)

‘Kau kesengajaanku’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N;-Adj).
Pada kalimat di atas terdapat rangkaian kata dengan hubungan atributif, yaitu
antara kata mos (moja) ‘milikku’ dan kata cayuaiinas (slucajnaja) ‘kesengajaan’
sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan bilangan kata bebas mas: (ty)
‘kamu’ yang dapat diketahui bersifat feminim tunggal.
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23. Hokaoicu, nokaxcu, NOKAMCU, NOKANCU
Vf.Imp Vf.Imp Vf.Imp Vf.Imp

(Pokazi, pokazi, pokazi, pokazi)

‘Tunjukan, tunjukan, tunjukan, tunjukan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs.imp).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

24. [Hokaoicu, nokascu mue 110006b
Vf.lmp Vf.Imp Pron Nl

(Pokazi, pokazi mne ljubov’)

‘Tunjukan, tunjukan kepadaku cinta’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nj-
Vimp) dengan perluasan wue (mne) ‘padaku’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu antara kata noxaorcu (pokazi)
‘tunjukan’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata mwme (mne)

‘padaku’ sebagai pemeroleh kegiatan.

25. Ilouemy, nouemy s ¢ mobou

AdV AdV N]_Prep N5

(Pocemu, pocemu ja s toboj)

‘Kenapa, kenapa aku dengamu’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (N;)
dengan perluasan ¢ moboii (s toboj) ‘denganmu’ dan rnouemy (pocemu) ‘kenapa’.
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian Kkata.

26. Kaorcemes, oxaosicemest

Vsz Vf3s

(Kazetsja, okazetsja)

‘Tampaknya, ternyata’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vs). Pada
kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

27. [Ipowe ne snaxomumcs
Adv Neg Viss
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(Pros¢e ne znakomitsja)

‘Lebih mudah tidak berkenalan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Vsss)
dengan perluasa keterangan npowe (prosée) ‘lebih mudah’. Pada kalimat di atas
terdapat rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata wue
s3naxomumca (ne znakomitsja) ‘tidak berkenalan’ sebagi kata yang menyatakan
aktifitas dengan kata npowe (prosce) ‘lebih mudah’ yang menyatakan bentuk

tindakan.

28. Kmo uz nac omxaoicemcs
Pron Prep N2 Vf35

(Kto iz nas otkazetsja)

‘Siapa dari kita yang akan menolak’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (N1-Vss)
dengan perluasan us nac (iz nas) ‘dari kita’. Pada kalimat di atas terdapat
rangkaian kata dengan hubungan adverbial, yaitu antara kata omrxaoicemcs
(otkazetsja) ‘akan menolak’ sebagai kata yang menyatakan aktifitas dengan kata

uz nac (iz nas) ‘dari kita” yang menyatakan tempat (asal).

29. /lesouku Kaxk 0esouku
I\llpl Partl Nlpl

(Devocki kak devocki)

‘Perempuan seperti perempuan’

Kalimat di atas merupakan kalimat 2 komponen dengan struktur (Nip-
N1pr). Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

30. 4 nomom — aynamuxu

conj AdV N1pi
(A potom — lunatiki)

‘Dan kemudian — orang-orang yang berjalan dalam tidur’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nip)
dengan perluasan a nomom (a potom) ‘dan kemudian’ Pada kalimat di atas tidak

terdapat hubungan rangkaian kata.
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31. Homepa u cmpenouyxku
N1p| Conj N1p|

(Nomera i strelocki)

‘Nomor-nomor dan jarum-jarum jam’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nj).
Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

32. llloxonadku, hanmuxu

N1p| Nlpl
(Sokoladki, fantiki)

‘Cokelat-cokelat, bungkus-bungkus permen’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Nqp).
Pada kalimat diatas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

33. Cnpsauemcs, pacnaayemcsi

Vi3s Viss

(Sprjacetsja, rasplacetsja)

‘(itu) akan disembunyikan, akan ditangisi’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Viss).
Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.

34. Ckaorcem, ucnyzaemcs

Vsz Vf3s

‘Skazet, ispugaetsja’

‘(1a) akan berkata, akan kehilangan keberanian’

Kalimat di atas merupakan kalimat 1 komponen dengan struktur (Viss).

Pada kalimat di atas tidak terdapat hubungan rangkaian kata.
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3. 10 Temuan Analisis

Berdasarkan analisis yang sudah dipaparkan satu per satu, maka dari 9 teks
tersebut didapat data berupa jumlah kalimat secara keseluruhan sebanyak 259
kalimat dengan jumlah kalimat satu komponen sebanyak 155 kalimat (60,23%)
dan kalimat dua komponen sebanyak 104 (39,76%). Pada kalimat tersebut
terdapat rangkaian kata sebanyak 140 yang terdiri dari rangkaian kata dengan
hubungan atributif sebanyak 45 (32,14%), rangkaian kata dengan hubungan
objektif sebanyak 51 (36,42%), dan rangkaian kata dengan hubungan adverbial
sebanyak 44 (32,14%).

Dari temuan analisis di atas dapat terlihat rangkaian kata yang paling
banyak muncul adalah rangkaian kata dengan hubungan objektif, yaitu sebesar
36,42%, contohnya seperti dalam kalimat za6e6ait npo neeo (zabyvaj pro nego)
‘lupakan tentang dia’. Kata sao6wsisaii (zabivaj) ‘lupakan’ merupakan kata yang
menyatakan aktifitas, sedangkan npo meco (pro nego) ‘tentang dia’ merupakan
kata yang menyatakan pemeroleh kegiatan. Banyaknya kemunculan rangkaian
kata dengan hubungan objektif secara sintaksis dapat diinterpretasikan bahwa
objek secara khusus merupakan hal yang diutamakan. Dari temuan analisis di
atas, dapat pula terlihat bahwa rangkaian kata dengan hubungan atributif memiliki
jumlah kemunculan terbesar kedua, yaitu sebesar 32,14%, contohnya seperti
dalam kalimat cryuainvix umén (sluéajnyx imén) ‘nama-nama acak’ dimana kata
cnyuaunwix (sluajnyx) ‘acak’ sebagai kata terikat yang mengikuti genus dan
bilangan kata bebas umén (imén) ‘nama-nama’ yang bersifat netral jamak. Sebagai
hubungan yang menempati urutan kedua dalam rangkaian kata, hubungan atributif
mendeskripsikan kata secara lebih detail, misalnya dengan penggunaan perluasan
adjektiva pada kata bebas. Kemunculan rangkaian kata dengan hubungan
adverbial yang hanya sebesar 31,42% menunjukan bahwa keterangan dalam
kalimat, seperti: keterangan waktu, tempat, dan bentuk tindakan, dll tidak terlalu
dipentingkan.

Lagu tetap kembali pada hakekatnya sebagai karya sastra berbentuk puisi.
Puisi dapat dianggap sebagai informasi yang dipadatkan, yang mengungkapkan
sebanyak mungkin dengan sedikit kata. Anggapan mengenai kepadatan puisi
mengandung arti bahwa pada sajak, titik beratnya diletakan pada sarana

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012



157

ungkapan, yaitu penggunaan bahasa puisi dan ciri bentuk tertentu. Kalimat
merupakan satuan dasar sintaksis dan merupakan cara utama untuk pengungkapan
pikiran yang memiliki fungsi komunikatif dalam bahasa. Penggunaan kalimat satu
komponen dalam teks juga mendominasi keseluruhan isi teks, yaitu sebesar
60,23%, sedangkan penggunaan kalimat dua komponen sebesar 39,76%.
Dominasi penggunaan kalimat satu komponen pada teks lagu di atas menandakan
bahwa dalam pengungkapan emosinya, sang penulis lirik lebih mementingkan
keefektifan penyampaian dengan penggunaan variasi bentuk-bentuk predikator
tanpa terpaku pada siapa pelaku kegiatan. Hal ini secara sintaksis dapat
diinterpretasikan bahwa subjek dalam kalimat tidak terlalu dipentingkan, namun
penggunaan predikat yang berupa verba maupun non verba menandakan bahwa
penulis ingin mengedepankan kegiatan atau aktifitas dari keseluruhan isi lirik.
Selain itu, seni vokal (lagu) adalah salah satu cabang seni yang disampaikan
dengan irama, sehingga banyaknya penggunaan kalimat satu komponen, yang
umumnya berupa kalimat pendek dapat merupakan bentuk penyesuaian dengan
irama dan tempo lagu.

Contoh kalimat-kalimat satu komponen dalam lirik-lirik yang dianalisis
misalnya, szapesemwv ybescamsv (zarevet’ ubezat’) ‘meraung melarikan diri’.
Kalimat satu komponen tersebut merupakan kalimat dengan predikat verba bentuk
infinitif, kata yang tidak bergantung pada unsur lain yang tujuannya untuk
menyatakan keinginan, perintah, atau kemungkinan pelaksanaan kegiatan. Selain
itu, penggunaan predikat dengan verba yang dikonjugasikan seperti dalam kalimat
copsanacy u kak eéce (sorvalas’ i kak vse) ‘(ia) telah menghancurkan seperti
semuanya’ tidak terdapat subjek, namun dapat diketahui bahwa copsarace
(sorvalas’) ‘(ia) telah menghancurkan’ merupakan konjugasi dari pronomina owua
(ona) ‘dia (perempuan)’. Dalam kalimat tersebut yang dipentingkan adalah
kegiatan/berita itu sendiri, bukan sumber kegiatan/beritanya. Dalam lirik-lirik
yang dianalis juga ditemukan kalimat dengan predikat non-verbal, seperti dalam
kalimat nonuaca, nonuaca (polCasa, polCasa) ‘setengah jam, setengah jam’.
Penggunaan predikat non verba berupa nomina dapat menyatakan suatu keadaan
dan ia dapat bertindak sebagai predikator. Nomina sebagai predikat dapat

menyatakan gejala alam, keadaan, atau aktifitas, selain itu dapat juga menyatakan
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waktu. Fungsi-fungsi predikat nomina tersebut tergantung dari penggunaan dan
pemilihan nomina itu sendiri.

Kemunculan beberapa kalimat dua komponen dalam lirik-lirik yang di
analisis dimaksudkan untuk memperjelas subjek atau ciri subjek yang ditawarkan.
Kehadiran subjek berfungsi untuk menekankan siapa pelaku dari sebuah kegiatan
(predikat). Kalimat bersubjek seperti dalam kalimat s eepuyco, s 6epnyce (ja
vernus’, ja vernus’) ‘aku akan kembali, aku akan kembali’ menyatakan bahwa
subjek s (ja) ‘aku’ menandai benda sebagai tanda yang biasanya mengungkapkan
terminologi. Terminologi benda disini adalah penggunaan dalam arti luas dari
kata tersebut. Subjek bisa menandai orang, benda hidup dan benda tak hidup,
gagasan abstrak dan tindakan. Dalam teks di atas, jumlah kalimat dua komponen
yang lebih sedikit dari kalimat satu komponen mengindikasikan bahwa penulis
tidak menekankan siapa pelaku dari sebuah kegiatan/berita (predikat), melainkan

mengutamakan kegiatan/berita itu sendiri.
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Tabel 3.2 Kalimat

No. Kalimat 1 Komponen | 2 Komponen

Lirik 30 Munym (Tridcat’ Minut) ‘30 Menit’

1. 30 Munym %G|

2. 3apesems yoescamo ¥4

3. Unu osepv na 3amoxk ¥

4. U monuamse u nexcams

S. H3yuamv nomonok

6. U meumampo He Kak 6ce |

7. L]enosamo nebeca %]

8. Ilomonok kapycenw

9. Ilonuaca, nonruaca

10. | Ilonuaca noesda noo omxkoc %]

11. | Ionuaca ne meos nonoca

12. Illonuaca, nonuaca — ne sonpoc

13. | He omseem nonuaca, nonruaca

14. | Ioauaca 6e3 mebs, nonvaca

15. | Honuaca on u s, nonwaca

16. | Kaoicowuii cam, kasicowii cam

17. | Ilonuaca no ceoum aopecam Vi |

18. | Ilonuaca ¥}

19. | Copsanace u xkak éce ¥

20. | Kak 6o cHe

21. | A Hus

22. | He mos kapycens ¥

23. | X4 meuma ne mos ¥

24. | Unu 0vim, unu epycmo 1

25. | Unu 0odicw no enazam ¥

26. | A sepuycs, s 6epHyCh ¥}
Total 19 7
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Lirik Jocuumaii /o 100 (Doscitaj Sta) ‘Hitung Sampai 100’

27. | Hocuumaii oo 100 ¥4
28. | Onu ckazan: “Aycman” ¥
29. | U e2o ne gepryms ¥
30. | Tor cuumaews 0o 100 il
31. | Tt meumaewv ycHymo ¥
32. | 100 cnyuatinvix umén
33. | A mebe nado cnamov u He Oymamsv 0 HEM
34. | Teos 100ka nycma
35. | YV uyorcux bepezos ¥4
36. | 100 pacceemmvix cHe2os ¥4
37. | Oma mema npocma
38. | Tb1 orce 3naewus kax Obims
Haoo npocmo 0o 100 oocuumams u
& 3a0vl6amb
40. | Hasceeoa ¥
41. | Hocuumaii, oocuumaii, oocuumaui oo 100
42. | 4,5,6,7,8 ..
43. | 100 6ecconnvix noueti
44. | B nabupunmax 1066u ¥
45. | 100 cayuatineix knroyei ¥
46. | A 6 umoee HyauU ¥
47. | 100 opyseu, 100 spacos
48. | 100 pacmaseuiux 1v0un
49. | 3abwvisaii npo nezo. 101, 101. ¥i|
50. | 3abwisaii npo nezo, 3abvisatl Hasezoa ¥l
51. |59, 60, 61, 62 ... A
Total 17 8
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Lirik Mansuux-I'eit (Mal’¢ik-Gej) ‘Pria-Gay’

52. | Manvuuk-zeti ¥4
53. | Cmompuws nedxcHo |
54. | JKoéww eco 6numanus ¥4
55. | Yyscmea me oice ¥4
56. | Ho He nonumaro ¥
S57. | CronbKo MOIHCHO
58. | Kumv, 110675, yrkpaokou
59. | Ouenw cnoascHo ¥
60. | Ckpwims meou nosaoku %G|
61. | Ouenv mpyomno V3|
62. | Ckpvims mou cmpaoanus ¥4
63. | Ouenw, ouenv, ouenv, oueHsb
64. | Henpunuunoe sicenanue ¥4
65. | Manvuux-ceii, marbuux-2et
66. | Byos co mHotll nonazneii |
67. | Om emvioa ne KpacHeu
68. | llonooicu na Opyarceil
69. | Om mena
70. | Cneswt Oywam
71. | Muvicau oicumes mewarom
72. | Tpyono cnywameo
73. | Hem, He nonumaro
74. | [a, A 3nato ece meou cexpemul
75. | Kak mvl mepnviuub meépovie npeomenivl ¥l
76. | Bce dice 3Haro — amo 6e3Ha0excHo ¥
7 Ho meumaro, maro-maro-maro-maio-matio- a
maio
Total 19 7
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Lirik 3auem A (Zacem Ja) ‘Kenapa Aku’

78. | 3auem s ¥

79. | Craorcu, sauem s Oy 360HKA ¥l

80. | 3auem Hemvie obnaka %]

81. | Ilnvbieym ko mHe uz oaneka u maiom ¥4

82. | 3auem nob606b KoCHyIACHL HAC ¥
83. | 3auem s nnauy 6 nepswiii paz
84. | 3auem xouy mebs ceitiuac - He 3HAI0O

85. | A 36e30a, mui 36e30a
86. | Hac npuxazano coiceuw
87. | Kmo-mo coan u oocman
88. | Adpeca nawux ecmpeu
89. | llomonku no enazam

90. | A nuxmo ne natioém
91. | Cockonvznym 2onoca
92. | U cnomaemcsi 1€0 ¥
93. | ¥ nuuvs Ges kuoua

94. | U moeuna nocmens
95. '| 4 nopa svikarouamo
96. | 4 onu na xeocme ¥

97. | Vawibnucs, paszssicu ¥ |

98 | 3anasecwy 3eprana
99. | Pasopsu u crasicu
100. | Ymepna, ymepna
101. | Bameikaii u nexcu 1
102. | Cmanosuce nuxaroii ¥
103. | X pyxa ne opoorcum |
104. | Bce 6 nopsioxe ¢ pyxoti ¥l
105. | Moowcno mcmume ¥l
106. | Jsascovl 0sa ¥
107. | Ha maxcu u cocu il
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108. | 4 npocmume Hukoeoa ¥i|

109. | Huxoeoa ne npocu ¥4

110. | Xopowio, xopouio 1

111. | A npuoymana mecmo ¥

112. | llopowiok - 6cé umo ecmo ¥4

113. | ¥Ymnoorcaro na wecmo ¥

114. | He 360n1u, He 360HuU ¥

115. | A yemana, s ycmana

116. | A mebs ne xouy

117. | Tvt mena

118. | Hukoe0a nuuezo ¥

119. | Huueeo ne nauamo

120. | Huxoeoa nuxozco ¥

121. | Ymupame u monrvuamo w3

122. | He uckams, ne noboums

123. | He srcanemsb u He cnamo %5

124. | Huxozoa, Hukyoa ¥4

125. | Huxozo He nyckamb

126. | He 6060ém. U yovém

127. | Um npucnumcs 6ooa

128. | He meoé. He moé ¥ |

129. | Ilposooa. Ilposooa ¥4

130. | I'epoun. Ilynvca Hem

131. | Tonvko mol He npu uém

132. | Abonenm omxniouéH...
Total 31 24

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012




164

Lirik Hac He /loconsam (Nas Ne Dogonjat) ‘Mereka Tak Akan Menangkap

Kita’

133. | Hac ne doconam ¥
134. | Toawko crascu %
135. | Hanvwe nac osoe ¥
136. | Toavko ocnu %G|
137. | Aspooopma
138. | Mu1 ybeorcum
139. | Hanvwe om nux &
140. | /lanviue om doma ¥}
141. | Houb — npogoonux
142. | Cnpaub nawu menu
143. | 3a obnaka ¥}
144. | 3a obnakamu ¥
145. | Hac ne naiioym
146. | Hac ne uzmensm ¥4
147. | Um ne oocmame
148. | 3ge3001 pyxanu
149. | Hebo yponum
150. | Houb na nadonu ¥
151. | Bcé 6yoem npocmo
152. | Houb ynaoém
153. | 4 nycmoma na nepexpecmrax
154. | ¥4 nycmoma nac ne ooconum
155. | He co60pu, um He nonsimuo ¥
156. | Tonvko 6e3 Hux ¥
157. | Toavko He mumo ¥
158. | Jlyuwe nuxak %G|
159. | Ho ne obpamno ¥
160. | Torvko e ¢ Humu ¥

Total 21 7
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Lirik Po6om (Robot) ‘Robot’

161 | Pobom ¥4
162. | Huxmo Huue2o Huxko20a He noumém ¥
163. | Tukas mobosw, UCKYCMEEHHbIL MEO il
164. | Uckycmeennvlii M€, uckycmeerHulll 1€0 ¥4
165. | Uckycmeennulil pail, ckopee exnouatl ¥
U 5 nukomy He ckasy, umo s poboma
166.
00110
167. | Poboma no6aro, poboma noo.to &
168. | Pobom, pobom, pobom ¥
169. | A mebs nobaio, Mol max xomenu
170. | 4 mebs exntouy u nonemenu
171. | Pobom, pobom ¥
172. | B meoém cepoye s1exkmpoHible Memeiu ¥4
1% llonremenu, nonemenu, nojemen, -
noaemen
174. | Ilonemenu, nonemenu...
175. | Takas J110608b, HepeanbHblll NOIEMm
176. | Takas 1106066, UCKYCMBEHHBIU CMEX
177. | Hckyccmeennulii cHee, u 6ce Kax 80 CHe ¥
Total o] 4

Lirik 4 Cownna C ¥Yma (Ja Sosla S Uma) ‘Aku Sudah Kehilangan Pikiran’

178. | A cowna c yma
179. | A cowna c yma, s cowna ¢ yma
180. | Mue nysicna ona, mue HyIHCHA OHA ¥
181. | Abconomno eécepvés ¥

182 | Meus nonnocmoio nem ¥
183 | Cumyayus help A
184 | Cumyayus SOS ¥
185. | A cebs ne noiimy ¥
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186. | Tor omkyoa 63s1ace ¥4

187. | Ilouemy, nouemy

188. | Ha mebs nosenacs

189. | Brmouaemces ceem ¥4

190. | A kyoa-mo neuy ¥

191. | be3 mebs mens nem ¥

192. | Huuezo ne xouy

193. | Dmo meonennwiii 510

194. | Dmo ceooum c yma

195. | A onu co6opsm — sunosama cama

196. | besz mebs a ne s

197. | I'osopssm s3mo 6peo

198. | Dmo coaneunwiii 520

199. | 3onomuie 1yuu

200. | naoo cpouro newumo

201 | o xomena sa6eims do VHopa u 6HU3

A cuumana cmonbwi u pacmepsiHHbIX
202.
nmuy

203. | Be3 mebs mensi Hem, OMNYCmMu, OMNYcmu

204. | Jlo yena no cmene, mama-nana npocmu

205. | Pas, 0sa nocie nsmu

206. | Mama-nana npocmu
Total 22

Lirik & Teoit Bpaz (Ja Tvoj Vrag) ‘Aku Musuhmu’

207. | A meoii epae ¥}

208. | A menepv meoii 8paz ¥4

209. | Joim cueapem ¥}

210. | Cmapuwiii 6ykem

211. | Cymxu cmompro 8 menesuzop

212. | Hacmeoico banxkon ¥

213. | A monuum menegon ¥
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214. | 3aowixaroce 6e3 meds ¥

215. | Y meepoicy npo cebs Vi |

216. | IIpocmo nonyuunocs max ¥

217. | 3a kakoe npecmynnienue ¥

218. | A ne nonpouwty npowenus ¥4

219. T'opoo ne cnum ¥4

220. | Bpems cmoum ¥}

221. | C kem meou uepvl ce200Hs1

222. | [lenv unu 200

223. | Mue obvssnen 6oikom

224. | He noumy Kak oanvuie Hcumso ¥4

225 | Tel ne modrceub npocmumas
Total 8 11

Lirik & Teos He Ilepsas (Ja Tvoja Ne Pervaja) ‘Aku Bukan Milikmu Yang

Pertama’
226. | Al meos ne nepsas ¥}
227. | Anno...
228. | Buouwv semep?
229. | Hy u umo?
230. | ITocmompu 6 oxkHO ¥
231. | A suepa Ovlno connye
3auem moi 8c€ 8pems 2060puLUbL 0OHO U
232.
mooice?
233. | 4 51— asmoomeemuux
234. | B3zamb u ycnokoumscs 1
235. | 3on0mo monuanue ¥i|
236. | Paouo becconnuya ¥
237. | Cmanyus npowanue 1
238. | Kmo komy docmarnemcsi ¥
239. | Buinaoem monemxamu? ¥}
240. | Kmo xomy ocmanemcs ¥

Universitas Indonesia

Analisis sintaksis..., Aditya Haryo Proboncono, FIB Ul, 2012




168

241. | Hepsamu, mabremxkamu? ¥4
242. | 3a HounbIMU OKHAMU ¥4
243. | 3axkpuyum, cnomaemcs 1
244. | Dmo ne cuumaemcsi ¥
245. | Bepuas, nesepnas ¥4
246. | Tuxas, neuarvHas ¥
247. | Tol mos cayuaninast ¥4
248. | Hoxaoicu, nokascu, NOKAxXcu, HOKANCU
249. | Ioxaowcu, nokasxcu mue n0008b
250. | IHouemy, nouemy st ¢ mobot ¥4
251. | Kaorcemes, okasrcemces ¥4
252. | IIpowe ne 3nakomumcs ¥4
253. | Kmo u3z nac omkasicemcst
254. | Jlesouku xax 0e8ouKu
255. | A nomom — nynamuxu
256. | Homepa u cmpenouku %5
257. | Lllokonaoxu, ¢hanmuxu ¥4
258. | Cnpsivemcs, pacniauemcs
259 | Craoicem, ucnyeaemcst
Total 20 14
Total Keseluruhan:
259 155 104

Persentase:

100% 60,23% 39,76%
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No. Atributif Objektif Adverbial
Lirik 30 Munym (Tridcat’ Minut) 30 Menit’
1. H3yuams nomonok
2. U meumamo He kak
ece
3. Llenosamv nebeca
4, He meos nonoca
S. Kaoicowiti cam
6. Ilo ceoum aopecam
7. Copsanace u kax éce
8. | He mos xapycens
10. | 4 meuma ne mos
Total 5 2 2
Lirik Jocuumai /Jo 100 (Dos¢itaj Sta) ‘Hitung Sampai 100’
11. Jlocuumati 0o 100
12. U ezo ne seprymo
13. Cuumaewv 0o 100
14. Meumaews ycnymeo
15. | 100 cayuatinvix umén
16. Tebe Haoo cnamb u He
oyMams 0 HéM
17. | Teosn nooka
18. | YV uyosrcux 6epezos
19. | Pacceemmnuix cnezos
20. | Oma mema
21. 3unaewv kaxk Ovimo
22. Jlo 100 oocuumams
23. Jlocuumati 0o 100
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24. 100 6ecconnvix
Houell
25. | B nabupunmax no6su
26. | 100 cayuaiinvix
Katouet
27. | 100 pacmasswux
JIbOUH
28. 3abwisaii npo Hezo
29. 3abwisaii npo Heco 3abwisaii nasec0a
Total 9 5 6
Lirik Manvuuk-I'eii (Mal’¢ik-Gej) ‘Pria-Gay’
30. Cmompuuis HeducHo
31. Koéww eco enumanus
32. | Teou nosaoku Ckrpoims meou
HOBAOKU
33. | Mou empaoanus Ckpvimv mou
CMpaoaHs
34. | Henpunuunoe
Jncenanue
35. Om cmvloa He
Kpacheti
36. Ilonooicu na Opyarceti
37. Kumov mewiarom
38. Tpyono crywamo
39. | Bce meou cexpemwi 3naro éce meou
cexpembl
40. | Teépovie npeomemsi Tepnviub meépovie
npeomembvl
41. Bce orce 3naio
Total 5 7 4
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Lirik 3auem A (Zacem Ja) ‘Kenapa Aku’

42. Koy 360HKa
43. | Hemvie obnaka
44, Invi8ym ko mne Invieym ko mmue u3
oanexa

45, Kocnynaco nac
46. IInauy 6 nepeuwiii paz
47. Xouy mebs Xouy mebs ceuuac
48. Hac npuxazano coiceuw
49. | Adpeca nawux ecmpeu
50. Cmanoeucev Hukaxkoi
51. Ha makcu u cocu
52. A npocmums Hukozoa
23 Huxkozoa ne npocu
54. Ilpuoymana mecmo
B Ymnoorcaro na wecmo
56. Tebs ne xouy
57. Hwm npuchumes

Total 2 8 8

Lirik Hac He /lozonam (Nas Ne Dogonjat) ‘Mereka Tak Akan Menangkap

Kita’
58. Hac ne doconsm
59. | Hawwu menu
60. Hac ne natioym
61. Hac ne usmenam
62. Hm ne oocmamo
63. byoem npocmo
64. Hac ne 0oconum
65. HUm ne nonsammuo
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Total 1 6 1
Lirik Pooom (Robot) ‘Robot’
66. Huuezo ne notimém Huxoeoa ne notimém
67. | Taxasa n1106086b,
68. | Ucxycmeennviii Méo
69. | Ucxycmeennuwiii 1€0
70. | Ucxycmeennwlii paii Ckopee sxnrouatl
71. Huxomy ne cxazy
72. Poboma nrobnio
73. Tebs nroo10 Tax xomenu
74. Tebs exutouy
75. | B meoém cepoye
76. | DnexmpoHHvle Memenu
77. | Hepeanvhuiii noném
78. | Uckyccmeennulil chez
Total 8 b 3

Lirik 4 Cowna C Yma (Ja Sosla S Uma) ‘Aku Sudah Kehilangan Pikiran’

79. Cowna ¢ yma

80. Mnue nysicna

81. Honnocmoio nem
82. | Cumyayus help

83. | Cumyayusa SOS

84. Cebs ne noiimy

85. Omkyoa 63s1acb
86. Ha mebs nosenaco
87. Kyoa-mo neuy
88. Mens nem be3 mebs nem
89. Huuezo ne xouy

90. | Meonennwiii 510
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91. Ceooum c yma
92. | Bunosama cama
93. T'ogopsm smo 6ped
94. Conneunwiii 510
95. | 3onomuie ayuu
96. Cpouno neuumo
97. Xomena 3a661mbo Xomena 3a66imsb 00
YHOpa u 6HU3
98. | Pacmepsnublx nmuy Cuumana cmonbol
99. o yena no cmene
npocmu
Total 7 7 10
Lirik & Teoit Bpaz (Ja Tvoj Vrag) ‘Aku Musuhmu’
100. | Teou spae
101. | Cmapuviii 6ykem
102. Cymxku cmompio Cmomprio 6 menesuzop
103. 3aovixaroce b6e3 mebs
104. Teeporcy npo cebs
105. IIpocmo nonyuunoce
106. Tonyuunoce max
107. | Kakoe npecmynnenue
108. He nonpowy
npouienus
109. | Teou uepul
110. Mhne obvasnen
111.. He notimy xax oanviue
HCUMb
112. He moorcewtv
npocmumay
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Total 4

Lirik  Teos He Ilepsas (Ja Tvoja Ne Pervaja) ‘Aku Bukan Milikmu Yang

Pertama’

113. | meos ne nepsas

114. Buouwwb semep?

115. Iocmompu 6 okHo

116. suepa OvL1o

117. | 6cé epemsa 2080PULULbL OOHO U 8CE BpeMs 2060PULLD
mooice?

118. KOMY Q0CIanemcs

119. Bovinaoem
Mouemxamu?

120. KOMY ocmanemcs

121. | HouHbIMU OKHaMU

122. | mos cavuainas

123. NOKAACU MHE
124. LIpoute ne
SHAKOMUmMCcA
125. U3 HAC OMKANCEMCSL
Total 4 6 5
Total Keseluruhan Rangkaian Kata: 140
45 51 44
Persentase:
32,14% 36,42% 31,42%
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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan pada bab | bahwa bahasa
adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Setiap kelompok masyarakat bahasa secara
konvensional telah sepakat bahwa setiap struktur bunyi ujaran tertentu
mempunyai makna yang kemudian membentuk perbendaharaan bahasa dari suatu
masyarakat bahasa seperti halnya di Rusia. Sebagai salah satu dari bahasa utama
di dunia, bahasa Rusia mengandung ide tentang keluhuran dan proses dalam
segala aspek kehidupan manusia. Grup vokal asal Rusia t.A.T.u tentu memilki
peran tersendiri dalam perkembangan bahasa Rusia di dunia. Sebagai grup vokal
yang terkenal dan berhasil menjual jutaan copy karyanya secara internasional,
maka t.A.T.u turut berperan dalam penggunaan bahasa Rusia secara internasional
karena lagu-lagu yang t.A.t.u bawakan telah dinyanyikan dan dinikmati oleh
banyak orang di dunia.

Bahasa dan seni merupakan bagian dari unsur kebudayaan universal yang
tidak dapat dipisahkan. Seni adalah sarana untuk mengobjektifkan pengalaman
batin sehingga dapat dipahami maknanya. Seni merupakan media komunikasi
yang bersifat simbolik. Seni musik termasuk juga seni vokal (lagu) adalah salah
satu cabang seni yang disampaikan dengan irama, memiliki daya komuniikasi
masa yang demikian tinggi dan seringkali digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan yang mengandung masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari. Musik
diberi makna yang beragam sesuai dengan konteksnya. Konteks di sini
maksudnya adalah musik dapat memiliki banyak arti, tergantung siapa yang
“melihat” dan menikmatinya, bilamana, dan dimana. Musik merupakan suatu

bahasa atau alat komunikasi dari perasaan-perasaan. Musik mempunyai daya atau
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kekuatan ekspresi. Teks lagu memiliki pola tersendiri dalam pengungkapan ide-
ide atau pemikiran penulisnya namun makna lagu terkadang sulit dimengerti oleh
pendengarnya. Berkaitan dengan fungsi lagu, yaitu sebagai sarana untuk
mengobjektifkan pengalaman batin atau sebagai media komunikasi yang bersifat
simbolik, maka pemilihan kata atau kalimat dalam sebuah teks lagu merupakan
hal yang penting bagi penulis/pencipta lagu agar pesan yang ingin disampaikan
dapat dimengerti oleh penikmat/pendengar lagu tersebut.

Dalam skripsi ini, pola-pola kalimat dalam lirik-lirik lagu yang ada dalam
album 200 71o Bcmpeunou (Dvesti Po Vstre¢noj) ‘200 Dalam Pertemuan’ grup
t.A.T.u diungkap agar karakteristik lirik-liriknya dapat terlihat, sehingga makna
lagu-lagu t.A.T.u dalam album tersebut dapat dipahami. Setelah melalui analisis,
dapat diketahui bahwa secara umum lirik-lirik yang terdapat dalam album 200 1o
Bempeunou (Dvesti Po Vstrecnoj) 200 Dalam Pertemuan’ lebih mengedepankan
objek sebagai pemeroleh/tujuan kegiatan dari pada siapa pelaku itu sendiri,
dibuktikan dengan besarnya persentase rangkaian kata dengan hubungan objektif
dalam kalimat yaitu sebesar 40,8%. Penggunaan kalimat satu komponen juga
mendominasi lirik-lirik lagu t.A.T.u (60,23%), secara sintaksis hal tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa kegiatan/berita merupakan hal yang dipentingkan dalam
ujaran tiap-tiap bait lirik t.A.T.u dalam album tersebut, misalnya penggunaan
verba untuk menyatakan cinta. Lirik-lirik dalam album t.A.T.u tersebut
mengesampingkan siapa pelaku dari kegiatan/berita dan berfokus pada siapa
pemeroleh/tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Dalam lirik-lirik yang dianalisis,
penggambaran karakteristik pelaku kegiatan ataupun keterangan seperti: tempat
kejadian, waktu, ataupun bentuk tindakan tidak banyak muncul (32,14% dan
31,42%). Lirik-lirik t.A.T.u dalam album tersebut lebih mengedepankan cerita
tentang kehidupan bertemakan cinta melalui verba-verba yang digunakan. Sesuai
dengan fungsi lagu, hal ini dimaksudkan supaya lagu-lagu tersebut dapat lebih

mudah dinikmati dan dicerna oleh pendengar.
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